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Hge has set the right time for / plans, and you will bg sucegssful ~-_
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S (Proverbs 16:3) /
(€eclgsiates 3 :11) = y

If you arg lazy, gou will meet difficulty %
gvegrgwherg, bat if you arg hongst, you 5 e
will have no trouble. Proverbs 15 : 19

Hidup mirip dengan sekolah. Ketika hadai detang, Hu tandanga sedang ulangan
amum. Begitu selesat, kita natk kelas.

Neemun hila hidup dipenuhi dengan rasa malas, hal T akan mengkerdilkan dirt kito.
Sebah orang Malas adalah orang yang €idak hangga dengan diringa sendii, gong
tidak melthat diringa penting hagt keluarga dan orang lain, dan tidak perduli dengoan
penasaan orang gang mengharapkan kebaikan dart gang bisa dilakukannga.

Oleh kavena ttu kito haras bisa membuat dirt kito sukses.

Stceess so near, and get so far. You have €0 succeed no matter what.

Semua ini fidok ada gong namanga kebetulan. Semua telah, sedang, dan akan
herjalan sempurna.

Ak berharap dengon waktu don tenaga yang ku korbankan dapat mendatangkan
kehahagiaan di kemudian hart. Bagiku kebahagTaan adalah apa yang terjad di dalam
dirt ketika membucat orang lain bahagia.

From ahy well source
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ABSTRAK

SISTEM PENGENDALIAN INTI PADA ORGANISASI RELIGIUS
Studi Kasus pada Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

Aurelia Melinda Nisita Wardhani
NIM : 082114101
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen-komponen, penerapan,
dan level sistem pengendalian inti pada organisasi nirlaba dengan mengambil
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran sebagai lokasi penelitian. Latar
belakang penelitian ini berangkat dari fakta bahwa paroki merupakan salah satu
bentuk organisasi nirlaba yang menerapkan akuntansi dalam standar
operasionalnya. Hal ini dibuktikan ketika Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran menerapkan akuntansi dengan mengikuti standar yang berasal dari
Keuskupan Agung Semarang. Standar yang digunakan berupa Petunjuk Teknis
Keuangan dan Akuntansi Paroki (PTKAP) tahun 2008, yang digunakan untuk
menyusun laporan keuangan. Paroki juga melakukan perencanaan dalam bentuk
anggaran sebelum melaksanakan program kerjanya. Evaluasi dilakukan setelah
seluruh program direalisasikan. Evaluasi berguna untuk memperbaiki kinerja
paroki agar semakin membaik setiap tahunnya.

Jenis penelitian adalah penelitian mixed method dengan menggunakan
pendekatan phenomenology-case study. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan mengidentifikasi informan, melakukan wawancara,
dokumentasi, dan audiovisual. Teknik analisis data yang digunakan adalah
pengkodean berbuka.

Hasil penelitian menunjukkan komponen sistem pengendalian inti Paroki Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan,
pengoperasian, pengukuran, dan evaluasi-penghargaan, yang menempatkan level
pengendaliannya pada level 4 menurut skala Flamholtz (1983). Penerapan
komponen perencanaan, pengoperasian, pengukuran, dan evaluasi telah dilakukan
dengan baik demikian pula dengan penerapan penghargaan dan hukumannya.

XViil
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ABSTRACT

CORE CONTROL SYSTEM AT RELIGIOUS ORGANIZATION
A Case Study at Hati Kudus Tuhan Yesus Parish Ganjuran Yogyakarta

Aurelia Melinda Nisita Wardhani
NIM : 082114101
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

This research aimed to know the components, application, and level of core
control system in non-profit organization by determining Hati Kudus Tuhan
Yesus Parish Ganjuran as research location. The background of this research starts
from a fact that parish is one of non-profit organization types which uses
accounting on its operational standard. It was proved when Hati Kudus Tuhan
Yesus Parish Ganjuran applied accounting by following the standard arranged by
Archdiocese of Semarang. The standard was taken from Petunjuk Teknis
Keuangan dan Akuntansi Paroki (PTKAP) 2008 and used to make a financial
statement. The parish also applied budgetary planning before working on its
programs. Evaluation was totally done after all programs were realized. It was
useful to evaluate the parish’s performance so that it would be better in every
year.

The research was categorized as mixed method research using
phenomenology-case study approach. The technique of data collection used
identification of informants, interview, documentation, and audio-visual. The
technique of data analysis used open coding.

From the data analysis and discussion (Chapter V), this research finally
showed that the component of core control system at Hati Kudus Tuhan Yesus
Parish Ganjuran consisted of four components, namely planning, operation,
measurement, and evaluation-reward, which was at fourth level of control based
on Flamholtz (1983). The planning, operation, measurement, and evaluation
component had been applied well, as well as the reward and punishment
application.

X1X
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dalam kehidupan sosial masyarakat, suatu badan organisasi

memiliki peran penting dalam membangun perekonomian negara. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2007: 803), organisasi diartikan

sebagai “kesatuan (susunan dsb) yg terdiri atas bagian-bagian (orang dsb) dl

perkumpulan dsb untuk tujuan tertentu”, sementara Mahsun dkk (2007)

mendefinisikan organisasi sebagai “sekelompok orang yang berkumpul dan

bekerja sama dengan cara yang terstruktur untuk mencapai tujuan atau

sejumlah sasaran tertentu yang ditetapkan bersama”. Dari kedua definisi yang

telah diuraikan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa organisasi

merupakan sekelompok orang atau masyarakat yang berkumpul dan bekerja

sama untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-

sama.

Mahsun dkk (2007: 3-4) menggolongkan organisasi menjadi empat tipe

yaitu Pure-Profit Organization, Quasi-Profit Organization, Quasi-Nonprofit

Organization dan Pure-Nonprofit Organization. Dalam praktiknya, kaum

awam sering mengalami kesulitan untuk membedakan empat tipe organisasi

ini. Oleh sebab itu, penggolongan organisasi pada umumnya seringkali hanya

dikelompokkan menjadi dua tipe saja, yaitu profit organization dan nonprofit

organization. Dengan mengacu kepada pembagian kelompok tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan mencoba mengkaji salah satu bentuk

nonprofit organization secara mendalam.
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Hal yang membedakan antara profit organization dengan nonprofit
organization adalah nonprofit organization menerima sumber dana dari
pajak, retribusi, utang, obligasi, laba BUMN/BUMD, sumbangan, dan
penjualan aset negara, sedangkan profit organization menerima sumber dana
dari investor, kreditor, dan para anggotanya. Tujuan dari nonprofit
organization adalah “menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa dengan
maksud melayani dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat” (Mahsun
dkk, 2007: 4), sehingga secara singkat dapat dikatakan bahwa keberadaan
nonprofit organization secara garis besar bertujuan untuk melayani
masyarakat dan tidak menerima keuntungan dari hasil usahanya. Selain itu,
organisasi nonprofit seringkali dihubungkan dengan sektor publik. Hal yang
mendasarinya adalah organisasi nonprofit berguna untuk melayani dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bidang kesehatan, pendidikan,
keamanan dan transportasi merupakan beberapa contoh dari sektor publik.
Bahkan, seiring dengan perkembangan zaman organisasi nonprofit pada
akhirnya sering disebut dengan organisasi sektor publik.

Mahsun dkk (2007: 11) mengartikan organisasi sektor publik sebagai
berikut: “organisasi sektor publik adalah organisasi yang berhubungan
dengan kepentingan umum dan penyediaan barang atau jasa kepada publik
yang dibayar melalui pajak atau pendapatan negara lain yang diatur dengan
hukum”. Paparan tersebut menggambarkan bahwa organisasi sektor publik
tampaknya merangkul beberapa bagian, yaitu pemerintahan pusat,

pemerintahan daerah, BUMN, BUMD, organisasi bidang pendidikan,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

organisasi bidang kesehatan, organisasi nirlaba dan organisasi-organisasi
massa.

Gereja pada umumnya dikenal sebagai tempat ibadah umat Nasrani.
Penjelasan lain tentang gereja menyebutkan bahwa gereja juga berarti
“(organisasi) umat Kristen yang sama kepercayaan, ajaran, dan tata cara

ibadahnya (--Katolik, --Protestan, dsb)” (http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/

kbbi/index.php). Dengan kata lain, gereja dapat dikategorikan sebagai salah
satu organisasi sektor publik yang berkaitan dengan organisasi nirlaba karena
bangunan atau organisasi gereja didirikan dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan kepentingan umum. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti akan
menentukan wilayah kajiannya pada Gereja Katolik (Paroki) yang merupakan
salah satu bentuk organisasi sektor publik.

Ketika melaksanakan setiap kegiatan atau programnya, gereja tidak
mencari imbalan atau keuntungan atas program-program yang telah
dirancang. Seluruh pengorganisasian program yang telah dirancang oleh
Gereja Katolik di suatu wilayah dilakukan oleh uskup. Uskup merupakan
rohaniwan yang kedudukannya lebih tinggi daripada imam. Uskup-uskup
tersebar di beberapa wilayah yang nantinya akan membentuk sebuah
keuskupan di setiap propinsi di Indonesia. Secara keseluruhan, jumlah
keuskupan di Indonesia ada 37 (Firdaus, 2008). Dari seluruh keuskupan yang
ada, terdapat beberapa Keuskupan Agung.

Setiap keuskupan yang berada di suatu propinsi memiliki sejumlah paroki

yang berguna untuk memudahkan uskup dalam melayani umatnya. Pedoman
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Dasar Dewan Paroki (PDDP) KAS 2004, pasal 4:1 menjelaskan paroki

sebagai “persekutuan paguyuban-paguyuban umat beriman sebagai bagian

dari Keuskupan dalam batas-batas wilayah tertentu yang sudah memiliki

Pastor Kepala, yang berdomisili di parokinya sendiri”.

Akhirnya, dalam kajian ini peneliti menentukan salah satu paroki yang

menjadi bagian dari Keuskupan Agung Semarang sebagai lokasi penelitian.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari media internet,

Keuskupan Agung Semarang terletak di propinsi Jawa Tengah dan

membawahi 87 paroki (Widodo, 2008). Paroki-paroki di wilayah Keuskupan

Agung Semarang merupakan organisasi nirlaba karena memperoleh sumber

daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan berbagai program yang telah

dirancang dari sumbangan para umat dan donatur (penyumbang tetap).

Sementara itu, peran akuntansi tidak bisa dilepaskan begitu saja dari suatu

organisasi, termasuk salah satunya adalah gereja, karena akuntansi berperan

penting dalam memberikan informasi yang tepat dan dapat mendukung

pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Informasi

tersebut umumnya dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Berdasarkan

Petunjuk Teknis Keuangan dan Akuntansi Paroki (PTKAP) (2008), laporan

keuangan bertujuan untuk “memberikan informasi yang dapat mendukung

pihak-pihak yang berkepentingan dalam memperkirakan jumlah, saat, dan

kepastian dalam penerapan akuntansi di masa depan dan bagaimana kas yang

diperoleh tersebut digunakan dan dipertanggungjawabkan”.
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Lagipula, sebelum menentukan kas yang akan diperoleh untuk digunakan
dan dipertanggungjawabkan, tentunya gereja akan menyusun rencana atas
rancangan anggaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan berbagai
program gereja yang telah disusun sebelumnya. Dengan adanya rancangan
anggaran, maka gereja akan memiliki acuan dalam melaksanakan setiap
programnya. Apabila jumlah dana untuk pelaksanaan program tidak sesuai
dengan dana yang telah dianggarkan, maka seyogyanya harus dievaluasi.
Evaluasi digunakan sebagai acuan perbaikan dalam melaksanakan program
gereja. Namun, bila pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rancangan
anggaran sebelumnya, hasil akhirnya akan dijadikan sebagai dasar penilaian
kinerja oleh gereja. Di samping itu, rancangan anggaran juga dapat digunakan
sebagai alat pengendalian dalam melaksanakan berbagai program yang telah
disusun, tetapi pengendalian ini terbatas ditujukan kepada pelaksanaan
program yang akan direalisasikan oleh gereja, dengan menerapkan sistem
pengendalian inti, bukan kepada sistem pengendalian intern dalam gereja.

Flamholtz dalam jurnal Accounting and Organizations Society (1983: 154)
mengungkapkan bahwa “the concept of the core control system presented
here presents an integrated structure of four basic organizational processes:
planning, operations, measurement, and evaluation-reward”. Flamholtz
menguraikan bahwa komponen-komponen yang terdapat dalam sistem
pengendalian inti meliputi perencanaan, operasi, pengukuran, dan evaluasi-

penghargaan. Dengan demikian, sistem pengendalian inti dalam organisasi
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sangatlah penting sebab tanpa adanya sistem pengendalian inti maka tujuan

organisasi tidak akan tercapai.

Sistem pengendalian inti dalam praktiknya juga tidak bisa dilepaskan dari

pengaruh perilaku orang-orang di dalam organisasi. Hal tersebut tersemat

pada struktur organisasi yang dimiliki oleh organisasi itu, baik struktur

organisasi sentralisasi maupun desentralisasi. Dengan adanya pengaruh

tersebut, maka kinerja mereka di dalam organisasi bisa diukur dan kinerja

mereka itu nantinya akan mencerminkan kinerja organisasi pula. Apabila

kinerja organisasi buruk, dapat diasumsikan bahwa sistem pengendalian inti

yang dimiliki oleh organisasi tersebut kurang memadai, sehingga diperlukan

adanya perbaikan. Namun, apabila kinerja organisasi baik, maka dapat

diasumsikan pula bahwa sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh

organisasi tersebut baik dan setiap orang yang terlibat di dalamnya akan

mendapatkan penghargaan (reward) dari organisasi. Penghargaan tersebut

biasanya ditunjukkan melalui kompensasi, imbalan, atau kenaikan pangkat.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti mencoba

mengkaji secara mendalam mengenai sistem pengendalian inti di dalam

gereja, yang merupakan salah satu bentuk dari organisasi sektor publik,

supaya dapat memperoleh gambaran yang signifikan dan jelas tentang

pengendalian terhadap pelaksanaan program sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Komponen sistem pengendalian inti apa saja yang dimiliki oleh Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran dan bagaimana penerapan komponen
sistem pengendalian inti tersebut di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran?

2. Terletak pada level berapakah dalam skala Flamholtz sistem pengendalian

inti yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada sistem pengendalian inti pada organisasi
nirlaba dengan menempatkan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini dibatasi pada analisis komponen-
komponen sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran dan gambaran penerapannya saat ini. Tidak hanya itu,
penelitian ini juga akan menentukan level pengendalian yang dimiliki oleh
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran menurut skala Flamholtz sebagai
bentuk penilaian terhadap sistem pengendalian inti di Paroki Hati Kudus

Tuhan Yesus Ganjuran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menentukan komponen sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran dan mendeskripsikan penerapan sistem
pengendalian inti di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.

2. Menentukan level sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran menurut skala Flamholtz.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi individu
maupun kelompok, yakni:
1. Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori yang telah diajarkan
semasa kuliah dan untuk mengetahui penerapan sistem pengendalian inti
pada organisasi nirlaba, khususnya paroki.
2. Bagi paroki
Sebagai referensi yang menginformasikan gambaran penerapan sistem
pengendalian inti di paroki.
3. Bagi Universitas Sanata Dharma
Sebagai referensi untuk meneliti sistem pengendalian inti di Perguruan

Tinggi.
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4. Bagi pembaca
Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan tentang penerapan

sistem pengendalian inti di Gereja Katolik (Paroki).

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan untuk mendukung proses
penelitian.
BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
peran peneliti, metode dan desain penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, dan validitas data.
BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menguraikan sejarah paroki, lokasi Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran, visi dan misi Umat Allah Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran, Fokus Pastoral Dewan Paroki HKTY Ganjuran 2012-2014, metode

dinamika pastoral, susunan Dewan Paroki, skema Dewan Paroki, tugas
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Dewan Paroki, dan prosedur pencatatan pengeluaran uang biaya tim kerja
serta kepanitiaan.
BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi data yang diperoleh, analisis data, dan pembahasan
hasil penelitian sesuai dengan teori dan metode penelitian yang digunakan.
BAB VI PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran yang dapat diberikan

oleh peneliti.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Organisasi Sektor Publik
1. Pengertian Organisasi Sektor Publik

Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2007: 803)
mendefinisikan organisasi sebagai “kesatuan (susunan dsb) yg terdiri atas
bagian-bagian (orang dsb) dl perkumpulan dsb untuk tujuan tertentu”,
sementara Mahsun dkk (2007) mengemukakan bahwa organisasi dapat
diartikan sebagai “sekelompok orang yang berkumpul dan bekerja sama
dengan cara yang terstruktur untuk mencapai tujuan atau sejumlah sasaran
tertentu yang ditetapkan bersama”. Sejumlah definisi tersebut
mengisyaratkan bahwa suatu organisasi pada hakekatnya merupakan
sekelompok orang yang berkumpul dan bekerja sama untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan secara bersama-sama.

Penelitian ini membahas salah satu jenis organisasi yang akan dikaji
secara lebih mendalam, yaitu organisasi sektor publik. Mahsun dkk (2007:
11) menyatakan dasar pemikiran mereka mengenai organisasi sektor
publik, yakni “organisasi sektor publik adalah organisasi yang
berhubungan dengan kepentingan umum dan penyediaan barang atau jasa
kepada publik yang dibayar melalui pajak atau pendapatan negara lain

yang diatur dengan hukum”.

11
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Di pihak lain, Nordiawan (2006: 1-2) menguraikan:
Organisasi sektor publik sebagai sebuah entitas ekonomi yang memiliki
keunikan tersendiri. Disebut entitas ekonomi karena memiliki sumber
daya ekonomi organisasi yang tidak kecil, bahkan bisa dikatakan sangat
besar. Organisasi sektor publik juga melakukan transaksi ekonomi dan
keuangan, tetapi berbeda dengan entitas ekonomi organisasi sektor
publik dikelola tidak untuk tujuan mencari laba (nirlaba). Organisasi
sektor publik ini muncul dalam berbagai bentuk di masyarakat.
Sebagian besar adalah merupakan organisasi pemerintah, baik
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Adapula yang menjalankan
aktivitasnya dalam berbagai bentuk yayasan mulai dari yayasan yang
menyelenggarakan pendidikan, yayasan yang bergerak di bidang sosial
sampai dengan yayasan-yayasan yang bidangnya sangat khusus seperti
yayasan beasiswa. Adapun beberapa lembaga seperti lembaga
keagamaan, LSM, partai politik, rumah sakit, dan sekolah juga
termasuk dalam organisasi sektor publik.

Intinya, yang dimaksud dengan organisasi sektor publik berdasarkan
pemaparan-pemaparan yang telah diungkapkan oleh sejumlah pakar di atas
adalah organisasi sektor publik sejatinya tercermin dalam organisasi-
organisasi masyarakat seperti pemerintah pusat dan daerah, yayasan,
lembaga keagamaan, LSM, partai politik, rumah sakit dan gereja, dan
dibuktikan melalui fakta-fakta yang menunjukkan bahwa organisasi-
organisasi tersebut berhubungan langsung dengan kepentingan umum dan
penyediaan barang atau jasa kepada publik. Organisasi sektor publik
memiliki sumber dana yang diperoleh dari pajak dan pendapatan negara,
sehingga organisasi ini tidak bertujuan untuk mencari laba.

2. Ciri-ciri Organisasi Sektor Publik
Nordiawan (2006) berpendapat bahwa organisasi sektor publik menjadi

berbeda dan unik karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Dijalankan tidak untuk mencari keuntungan finansial.

b. Dimiliki secara kolektif oleh publik.

c. Kepemilikan atas sumber daya tidak digambarkan dalam bentuk saham
yang dapat diperjualbelikan.

d. Keputusan-keputusan yang terkait kebijakan maupun operasi

didasarkan pada konsensus.

B. Paroki

Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Jaringan (2008) mendefinisikan
paroki sebagai “(kawasan) penggembalaan umat Katolik yg dikepalai oleh
pastor atau imam”. Pedoman Keuangan Akuntansi Paroki (PKAP) (2008: 7)
menguraikan paroki sebagai “persekutuan paguyuban-paguyuban umat
beriman sebagai bagian dari Keuskupan dalam batas wilayah tertentu yang
sudah memiliki Pastor Kepala, yang berdomisili di parokinya sendiri”. Dari
sejumlah definisi yang ada, dapat disimpulkan bahwa paroki merupakan
persekutuan paguyuban-paguyuban umat beriman (Katolik) yang dikepalai
oleh Pastor Kepala Paroki.

Mahsun dkk (2011: 213) mengutarakan bahwa paroki-paroki di
Yogyakarta dapat dikategorikan sebagai organisasi nirlaba karena
memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai
aktivitas operasinya dari sumbangan para anggota (umat) dan para donatur
(penyumbang tetap) dengan tidak mengharapkan imbalan apapun. Jika dilihat

dari sudut badan hukumnya, paroki-paroki di kota Yogyakarta merupakan
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yayasan gerejawi karena didirikan berdasarkan Stichtingbrief kerk en
armbesteuur/Surat Yayasan Gerejawi atau Oprich-tingsbrief kerk en
armbesteuur/Surat Pendirian Gereja, yaitu atas nama Pengurus Gereja dan
Papa Miskin (PGPM). Karena Paroki merupakan organisasi nirlaba yang
tidak bertujuan mencari laba dalam melaksanakan kegiatannya dan juga
merupakan yayasan gerejawi, Paroki termasuk dalam organisasi sektor
publik.
1. Laporan Keuangan Paroki
Pedoman Keuangan Akuntansi Paroki (PKAP) (2008: 28, pasal 14: 1)
menginformasikan bahwa “laporan keuangan menyajikan informasi
keuangan, sehingga laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan berbagai kebijakan reksa pastoral Paroki”. Selain
itu, pengertian laporan keuangan menurut PTKAP (2008: 6) adalah “suatu
susunan informasi keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan berbagai kebijakan reksa pastoral Paroki”.
Komponen-komponen yang termasuk dalam laporan keuangan paroki
adalah neraca, laporan aktivitas, laporan arus kas, catatan atas laporan
keuangan, laporan realisasi anggaran, Rancangan Anggaran Penerimaan
dan Biaya (RAPB), dan Rancangan Anggaran Investasi (RAI) yang akan
datang (PKAP, 2008: 28, pasal 14: 3). Sejumlah informasi di atas
mendeskripsikan bahwa laporan keuangan paroki menyajikan informasi
keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan yang biasanya

dilakukan oleh pastoral paroki.
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C. Definisi Akuntansi
Suatu organisasi membutuhkan akuntansi untuk menghasilkan informasi
yang berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini, definisi
akuntansi dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang atau segi, antara lain:
1. Sudut pemakai
Ditinjau dari sudut pemakaiannya, akuntansi dapat didefinisikan
sebagai “suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan suatu organisasi” (Jusup, 2001: 4).
2. Sudut proses kegiatan
“proses perencanaan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan
penganalisisan data keuangan suatu organisasi” (Jusup, 2001). Selain itu,
Harnanto (1986: 3) berpendapat “akuntansi merupakan serangkaian
kegiatan; pengukuran atau kuantifikasi, analisis, pencatatan, dan
penggolongan, peringkasan, dan pelaporan dari pengaruh atau akibat
kegiatan-kegiatan ekonomi dalam suatu organisasi atau badan usaha
sebagai suatu informasi”.
3. Segi manfaat atau kegunaannya
“Akuntansi adalah suatu sistem atau disiplin yang dipergunakan dalam
proses pengumpulan dan pengolahan data finansial untuk menghasilkan
informasi penting yang diperlukan atau bermanfaat dalam usaha mencapai
efisiensi pengelolaan, dan evaluasi terhadap hasil kegiatan/usaha suatu

organisasi atau badan usaha” (Harnanto, 1986).
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D. Anggaran Sektor Publik
1. Definisi Anggaran
Prawironegoro dan Purwanti (2008: 1-2) mengemukakan tiga definisi
mengenai anggaran, yaitu:

a. Anggaran adalah rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka
keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Anggaran ialah perencanaan laba strategis jangka panjang, suatu
perencanaan taktis laba jangka pendek; suatu sistem akuntansi
berdasarkan tanggung-jawab; suatu penggunaan prinsip pengecualian
yang berkesinambungan, sebagai alat untuk mencapai tujuan dan
sasaran suatu organisasi.

c. Anggaran ialah rencana tentang kegiatan perusahaan yang mencakup
berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
dan sasaran suatu organisasi. Pada umumnya disusun secara tertulis.
Selain itu, Munandar (2007) juga berpendapat bahwa “budget

(anggaran) adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang

meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam satuan

keuangan (unit moneter), dan berlaku untuk jangka waktu yang akan
datang”. Jadi, pada dasarnya yang dimaksud dengan anggaran berdasarkan
beberapa definisi di atas adalah rencana tentang kegiatan operasional

perusahaan yang disusun secara sistematis yang saling berkaitan dan
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mempengaruhi satu sama lain guna mencapai tujuan dan sasaran

organisasi.

2. Anggaran sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian

Pengertian anggaran yang telah dipaparkan sebelumnya ternyata

mengandung beberapa unsur pokok sebagai berikut:

a. Anggaran sebagai Alat Perencanaan

“Budget merupakan sebuah rencana yang mempunyai spesifikasi

khusus, yaitu disusun secara sistematis, mencakup seluruh kegiatan,

dinyatakan dalam satuan keuangan (unit moneter), dan berlaku juga

untuk jangka waktu tertentu yang akan datang” (Munandar, 2007:1).

Selanjutnya, Adisaputro dan Anggarini (2007: 9) menjelaskan bahwa

anggaran sebagai perencanaan harus mencakup evaluasi, penilaian

kembali, dan berbagai variabel karena hal ini memiliki dampak yang

besar terhadap perencanaan sasaran dan tujuan realistik, seperti yang

tergambar di bawah ini:

PERENCANAAN
Tujuan dan Sasaran
yang diinginkan ¥ OPERASI Pengukuran | ppNGENDALIAN

i s RG] i Penilaian Kinerja Aktual dan
Strategis & Taktis Kegiatan Nyata, ]

Transformasi dari Tuasi Rencana
PERENCANAAN Sumber daya (evaluasi) diperbandingkan
ULANG
|
Umpan Balik

Gambar [. Umpan ke Depan, Umpan Balik, dan Perencanaan Ulang
(Sumber: Adisaputro, 2007)
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1) Tujuan
Pengembangan tujuan perusahaan adalah hal yang paling
mendasar dari pengambilan keputusan dalam proses perencanan.
Tujuan perusahaan menyatakan secara garis besar kondisi
perusahaan dalam jangka panjang. Pernyataan tujuan perusahaan
menggambarkan visi, misi, keyakinan dasar, dan nilai-nilai dasar
perusahaan. Tujuan menggambarkan kondisi masa depan yang
diinginkan dan hasil akhir dari kegiatan perusahaan.
2) Sasaran
Sasaran menggambarkan garis besar tujuan perusahaan yang
difokuskan secara eksplisit dan menspesifikasikan (a) dimensi waktu
untuk pencapaiannya, (b) ukuran kuantitatif, dan (c) pembagian
kewenangan (otoritas).
3) Strategi
Tahap perencanaan berikutnya adalah perumusan strategi yang
digunakan untuk menyediakan dasar pencapaian tujuan dan sasaran
perusahaan. Strategi adalah cara bagaimana perusahaan mencapai
tujuan-tujuannya dengan cara menyerasikan antara sumber daya dan
kapabilitas yang dimiliki dengan berbagai peluang dan ancaman
yang dihadapi pasar.
4) Rencana laba
Pada akhirnya tahap paling rinci dari perencanaan adalah ketika

manajemen mengoperasionalkan tujuan, sasaran, dan strategi yang
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telah ditetapkan dalam rencana laba. Rencana laba adalah gambaran
keuangan dan naratif mengenai hasil yang diharapkan dari
implementasi keputusan.
b. Anggaran sebagai Alat Pengendalian
Adisaputro dan Anggarini (2007: 14) menyebutkan bahwa anggaran
juga merupakan alat pengendalian (controlling). Fungsi utama dari
pengendalian ini adalah untuk meyakinkan tercapainya tujuan, sasaran,
dan standar perusahaan. Pengendalian memiliki beberapa unsur seperti
observasi langsung, ekspresi lisan, memo tertulis, kebijakan dan
prosedur, laporan realisasi dan laporan kinerja.

Jadi, baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil harus membuat
suatu anggaran karena penganggaran merupakan unsur penting yang
digunakan sebagai dasar untuk membuat perencanaan dan mengendalikan
kegiatan. Perencanaan melihat ke masa yang akan datang dan biasanya
dinyatakan dalam satuan keuangan (unit moneter). Perencanaan meliputi
beberapa tahap yaitu menentukan tujuan yang ingin dicapai, sasaran,
strategi, dan rencana laba, sedangkan anggaran dapat berfungsi sebagai
pengendalian guna melihat ke belakang, yaitu menilai hasil kerja dan
membandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Namun, pada kenyataannya paroki memiliki ciri yang bertolak belakang
dengan perusahaan, yaitu tidak memiliki perencanaan untuk mencari laba
melainkan untuk menjalin solidaritas persaudaraan antarumat seiman

(PTKAP, 2008: 2).
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3. Anggaran Sektor Publik

Mardiasmo (2004: 61) mengemukakan gagasannya mengenai anggaran
sektor publik, yaitu ‘“anggaran sektor publik merupakan instrumen
akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-
program yang dibiayai dengan uang publik”. Oleh karena itu, tiga aspek
yang harus tercakup dalam anggaran sektor publik adalah aspek
perencanaan, aspek pengendalian, dan aspek akuntabilitas publik. Secara
lebih rinci, “anggaran sektor publik berisi tentang besarnya belanja yang
harus dikeluarkan untuk membiayai program dan aktivitas yang
direncanakan serta cara untuk mendapatkan dana untuk membiayai
program dan aktivitas tersebut” (Mahsun dkk, 2007: 85).

Dengan kata lain, anggaran sektor publik berisi tentang besarnya biaya
yang harus dikeluarkan pada saat membiayai program atau kegiatan yang
direncanakan, dengan catatan sumber dana yang digunakan untuk
membiayai program tersebut berasal dari publik dan dengan mendasarkan
perencanaan anggaran sektor publik pada tiga aspek penting, yaitu aspek
perencanaan, aspek pengendalian, dan aspek akuntabilitas publik.

4. Fungsi Anggaran Sektor Publik
Anggaran sektor publik dapat berfungsi sebagai berikut:
a. Alat perencanaan
Sebagai alat perencanaan, anggaran sektor publik merupakan alat
yang digunakan untuk melakukan berbagai perencanaan, seperti

perumusan tujuan dan kebijakan, program, aktivitas, alokasi dana dan
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sumber pembiayaan, serta indikator kinerja dan tingkat pencapaian
strategis.
b. Alat pengendalian
Sebagai alat pengendalian, anggaran sektor publik berfungsi sebagai
instrumen yang dapat mengendalikan terjadinya pemborosan-
pemborosan.
c. Alat kebijakan fiskal
Sebagai alat ini, anggaran sektor publik digunakan sebagai instrumen
yang dapat mencerminkan arah kebijakan fiskal pemerintah, sehingga
dapat dilakukan prediksi-prediksi dan estimasi ekonomi yang akan
mendorong, memfasilitasi, dan mengoordinasikan kegiatan ekonomi
masyarakat sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi.
d. Alat politik
Sebagai alat politik, anggaran sektor publik merupakan dokumen
politik yang berupa komitmen dan kesepakatan antara pihak eksekutif
dan legislatif atas penggunaan dana publik.
e. Alat koordinasi dan komunikasi
Sebagai alat koordinasi, anggaran sektor publik merupakan
instrumen untuk melakukan  koordinasi  antarbagian  dalam
pemerintahan. Sebagai alat komunikasi, anggaran sektor publik
berfungsi sebagai alat komunikasi antarunit kerja dalam lingkungan

legislatif.
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f. Alat penilaian kinerja
Sebagai alat penilaian kinerja, anggaran sektor publik merupakan
wujud komitmen dari pihak eksekutif sebagai pemegang anggaran
kepada pihak legislatif sebagai pemberi wewenang.
g. Alat pemotivasi
Sebagai alat pemotivasi, anggaran sektor publik dapat memotivasi
pihak eksekutif beserta stafnya untuk bekerja secara ekonomis, efektif,
dan efisien dalam mencapai target dan tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.
h. Alat untuk menciptakan ruang publik
Sebagai alat untuk menciptakan ruang publik, anggaran sektor publik
merupakan wadah untuk menampung aspirasi dari kelompok
masyarakat, baik kelompok masyarakat yang terorganisir (Mahsun dkk,

2007: 85-86).

Sementara itu, menurut Otley (1977) (dalam Ron Kluvers, 2001: 47),
menjabarkan bahwa “there are six functions that a budget can serve:
(1) authorisation; (2) forecasting, (3) planning; (4) communication and
co-ordination; (5) motivation;, and (6) evaluation”, sehingga dapat
diasumsikan bahwa terdapat persamaan di antara kedua teori tersebut
ketika fungsi anggaran sektor publik berkaitan erat dengan perencanaan,

motivasi, serta komunikasi dan koordinasi.
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E. Laporan Realisasi Anggaran

Tim Akuntansi Keuskupan Agung Semarang merumuskan laporan
realisasi anggaran sebagai “laporan yang menyajikan perbandingan antara
anggaran yang telah ditetapkan untuk suatu periode akuntansi dengan
realisasinya. Laporan ini untuk mengetahui apakah program kegiatan yang
telah ditetapkan dilaksanakan sebagaimana mestinya” (2008: 8). Hal ini
menimbulkan pemikiran bahwa laporan realisasi anggaran pada hakekatnya
melibatkan anggaran untuk melaksanakan atau merealisasikan berbagai

program di lapangan dalam satu periode akuntansi.

Perspektif Sistem Pengendalian

Flamholtz (1983) mengilustrasikan sistem pengendalian inti pada
organisasi yang ditunjukkan oleh lingkaran konsentris, seperti terdapat pada
Gambar II. Lingkaran bagian dalam merupakan sistem pengendalian inti yang
di dalammya meliputi empat subsistem yaitu perencanaan, operasi,
pengukuran, dan evaluasi-penghargaan. Keempat subsistem ini dipilih karena
memiliki pengaruh timbal balik serta kemajuan di dalam organisasi.

Selanjutnya, di bagian lingkaran tengah terdapat struktur organisasi yang
berguna untuk menetapkan aturan dan hubungan di dalam organisasi. Dengan
adanya struktur organisasi, maka akan memudahkan pengorganisasian di
dalam organisasi. Dalam hal ini, pengorganisasian merupakan (1) proses
penyusunan struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber

daya yang dimiliki, dan lingkungan yang melingkupinya, serta (2) proses
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mengelompokkan, mengatur dan membagi tugas atau pekerjaan di antara para
anggota agar tujuan dapat dicapai dengan efisien (Handoko, 1984: 167-168).
Hal yang sama terjadi pada struktur organisasi gereja yang memiliki fungsi

yang sama seperti dalam organisasi pada umumnya.

Organizational enviroment

Organizational
culture

Organizational
structure

Core
control
system

Gambar II. Schematic Representation of An Organizational Control System
(Sumber: Flamholtz, 1983: 155)

Kemudian, di bagian lingkaran luar terdapat budaya organisasi yang
merupakan sistem nilai, kepercayaan, dan asumsi (pola pemikiran yang
dipilih untuk menjadi karakteristik pada entitas). Peran budaya di dalam
organisasi juga akan mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan secara
keseluruhan. Peran budaya yang sama juga dapat disematkan kepada gereja.
Intinya, adanya ketiga elemen di dalam lingkaran tersebut berguna sebagai

perbaikan dalam organisasi.
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G. Sistem Pengendalian Inti
Sistem pengendalian inti memiliki empat komponen yang saling
berintegrasi yaitu perencanaan, operasi, pengukuran, dan evaluasi-
penghargaan seperti yang telah dijelaskan di bagian lingkaran konsentris.

Selanjutnya konsep dasar sistem pengendalian inti akan ditunjukkan oleh

Gambar III.
Evaluation 4
Reward System
> 4-1 Perfomance
Evalution
: 4-2 Reward
Corrective System
Feedback
v Evaluative
Planning System | 1 Feedback
1-1 Goals 1 Decisions
Operations nd Results
[ 1-2 Standards ] Actions
Corrective
Feedback
Measurement 3
System
3-1 Accounting
System
3-2 Information
i Performance
Yy Measurement

Gambar III. Schematic Model of The Core Control System
(Sumber: Flamholtz, 1983)

Pertama, komponen perencanaan dipilih untuk memberikan acuan dalam
memutuskan tujuan yang berguna untuk mencapai hasil di dalam organisasi.
Hall (1975: 12) menyatakan tujuan organisasi adalah “hasil akhir yang

diinginkan atau keadaan yang dihasilkan oleh siapa melakukan kebijakan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sistem dan sumber daya yang digunakan”. Hal ini menegaskan bahwa istilah

tujuan merupakan pernyataan umum akan hasil yang diinginkan oleh

organisasi dan diwujudkan dalam bentuk kinerja (pasar, produk, pribadi, hasil

keuangan, dan lainnya). Sementara itu, istilah standar digunakan untuk

menunjukkan level aspirasi, untuk mencapai hasil di dalam tujuan organisasi.

Tahap perencanaan dapat diwujudkan melalui penyusunan anggaran terlebih

dahulu di dalam organisasi. Dalam hal ini, anggaran berguna untuk

menentukan tujuan yang ingin dicapai, sasaran, dan strategi dari kegiatan

yang akan dilaksanakan. Pada kenyataannya, gereja juga selalu membuat

anggaran sebelum merencanakan pelaksanaan kegiatannya.

Kedua, komponen operasi atau subsistem operasional merupakan sistem

yang sedang berjalan untuk melakukan kinerja yang diwajibkan dari hari ke

hari sebagai aktivitas organisasi. Dengan demikian, pengoperasian adalah

aktivitas dari suatu organisasi. Setiap organisasi mempunyai aktivitas yang

berbeda-beda sesuai dengan tujuan yang ingin dicapainya. Dalam hal ini

operasi dapat diwujudkan melalui perealisasian anggaran yang telah

dirancang sebelumnya.

Ketiga, komponen pengukuran adalah suatu proses pemberian skor

(angka) atas suatu aspek perilaku organisasi atau kinerja organisasi. Dari

keseluruhan sistem, pengukuran yang termasuk dalam akuntansi adalah

kinerja keuangan dan manajemen. Pengukuran kinerja memiliki dua fungsi di

dalam sistem pengendalian, yaitu fungsi output dan fungsi proses (Prakash

dan Rappaport, 1977; Flamholtz, 1980).
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1. Fungsi output, angka-angka yang dihasilkan dalam proses pengukuran
digunakan untuk memonitor sejauh mana tujuan organisasi termasuk
standar-standar yang telah ditetapkan itu telah tercapai, sehingga dapat
melakukan tindakan korektif atau evaluasi.

2. Fungsi proses, tidak memfokuskan diri pada angka yang dihasilkan dari
proses pengukuran, melainkan pada aktivitas pengukuran itu sendiri.
Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengukuran itu bisa
mempengaruhi perilaku orang-orang dalam organisasi.

Sistem akuntansi merupakan komponen dalam sistem pengukuran untuk
keseluruhan sistem pengendalian sedangkan sistem anggaran pada organisasi
merupakan bagian dari sistem perencanaan tetapi bisa juga digunakan dalam
sistem pengukuran. Namun, tak satu pun dari akuntansi dan sistem anggaran
ekuivalen dengan seluruh sistem pengendalian karena kurangnya komponen
kritis. Dalam kasus sistem akuntansi, bagian-bagian yang hilang adalah
perencanaan dan evaluasi-penghargaan sedangkan dalam kasus penganggaran
elemen yang kurang adalah sistem evaluasi-penghargaan.

Sistem evaluasi-penghargaan merujuk kepada mekanisme penilaian kinerja
dan administrasi penghargaan (reward). Penghargaan merupakan hasil yang
diinginkan seseorang melalui tindakan yang dilakukannya. Penghargaan

dapat digolongkan menjadi ekstrinsik dan intrinsik.
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H. Konfigurasi Berbeda Elemen Sistem Pengendalian Inti

Flamholtz (1983: 156-158) berpendapat bahwa terdapat empat komponen
yang harus ditunjukkan dalam sistem pengendalian inti agar sistem dapat
berfungsi dengan optimal. Namun, pada kenyataannya dapat ditemukan juga
kemungkinan konfigurasi berbeda antara satu atau dengan yang lainnya
terhadap komponen dalam sistem pengendalian inti di organisasi. Perbedaan
konfigurasi dalam komponen sistem pengendalian inti akan berpengaruh pada
hasil yang akan dicapai. Selain itu, perbedaan konfigurasi pada komponen-
komponen sistem pengendalian inti nantinya menyebabkan perbedaan
level/derajat pengendalian suatu organisasi. Semakin banyak komponen yang
digunakan dalam sistem pengendalian maka akan semakin kuat level
pengendaliannya. Sebagai contoh, level pengendalian akan meningkat saat
komponen sistem pengendalian yang digunakan terdiri atas komponen
perencanaan dan pengukuran, dibandingkan jika hanya memiliki salah satu
dari planning atau measurement. Secara konseptual terdapat empat level atau
derajat pengendalian yang ditentukan oleh banyaknya komponen-komponen
sistem pengendalian yang digunakan, seperti yang diilustrasikan pada
Gambar IV (hal. 30).

Dalam level 1, tidak terdapat komponen perencanaan tetapi langsung
menuju kepada kegiatan operasi organisasi yang selanjutnya akan digunakan
dalam pengambilan keputusan. Tipe level ini tidak umum dan merupakan
karakteristik dari kewirausahaan dan usaha yang relatif kecil. Selanjutnya,

pada level 2 ditambahkan satu komponen pengendalian sehingga dalam level
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ini terkandung komponen perencanaan, pengukuran atau evaluasi-

penghargaan. Kemudian, pada level 3 dapat ditambahkan dua komponen

pengendalian, sehingga level ini memiliki komponen seperti perencanaan,

operasi dan pengukuran. Terakhir, pada level 4 terdapat empat komponen

dasar pada sistem pengendalian inti yaitu perencanaan, operasi, pengukuran

dan evaluasi-penghargaan. Hal ini secara konseptual boleh dipergunakan

untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan suatu sistem pengendalian, juga

evaluasi dan perancangannya.

I. Struktur Organisasi sebagai Komponen Pengendalian

Struktur organisasi merupakan komponen kedua dari keseluruhan suatu

sistem pengendalian seperti yang telah diilustrasikan pada Gambar II (hal.

24). Secara garis besar, Otley dan Berry (1980) menyatakan bahwa organisasi

dengan sendirinya akan menunjukkan diri sebagai proses pengendalian. Hal

ini terjadi di dalam sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai

tujuan yang diperlukan. Hal senada juga dinyatakan oleh Etzioni (1961),

yakni “organisasi adalah unit sosial yang harus berhati-hati dalam

membangun capaian sasaran yang spesifik”. Beberapa teori organisasi juga

menyebutkan bahwa struktur organisasi merupakan sebuah jawaban atas

suatu masalah pengendalian (Blau dan Scott, 1962; Hall, 1972; Perrow, 1977;

dan Thompson, 1967 (dalam Flamholtz, 1983: 158)).
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Control Ilustrative Configurations of
Level Control System Elements
1st Degree : Operations —ﬂ Results
2nd Degree: 2-1 Planning fe———p1 Operations —ﬁ Results
2-2 Operations —ﬂ Results
Measurement
3rd Degree : Planning »| Operations »| Results
Measurement | —
»| Evaluation-
1 Reward
4th Degree y
Planning |e—————pd Operations »| Results
Measurement | «—

Gambar IV. Levels of Control Achieved by
Different Configurations of System Elements
(Sumber: Flamholtz, 1983:157)
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Beberapa jenis struktur organisasi berkontribusi terhadap proses

pengendalian seperti sentralisasi dan desentralisasi, spesialisasi fungsi,

tingkatan pada integrasi mendatar dan menurun, dan rentang pada

pengendalian. Berbagai dimensi pada struktur organisasi (seperti spesialisasi

fungsi atau aturan) menyediakan fasilitas pengendalian untuk mengurangi

variasi perubahan pada perilaku dalam menghadapi peningkatan

pengendalian. Dimensi lain (sentralisasi) menyediakan fasilitas pengendalian

berupa pengaruh langsung yang besar untuk proses pembuatan keputusan

pada kejadian yang tidak diprogramkan.

Pernyataan di atas berlawanan dengan sistem pengendalian inti, dimana

struktur organisasi relatif statis. Hal ini ditunjukkan dari respon strategis

terhadap keinginan pasar, teknologi, dan perbaikan. Secara khusus, pemilihan

pada struktur organisasi menunjukkan strategi manajer dalam hal proses

adaptasi di dalam organisasi, terlebih dalam hal perbaikan.

J. Struktur Organisasi Fungsional

Halim dkk (2003: 60) menjelaskan bahwa dalam hal struktur fungsional

terdapat pembagian tugas sesuai keahlian masing-masing. Hal ini kontras

dengan tugas manajer yang tidak mungkin mempunyai banyak keahlian

sesuai dengan fungsi yang diberikan. Adapun, kelebihan organisasi

fungsional adalah memiliki potensi untuk bekerja secara efisien dan kegiatan

yang sama dapat lebih efektif.
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Akan tetapi, kelemahan tipe ini adalah tidak ada cara yang tepat untuk
menentukan tingkat keefektifan pemisahan fungsi di atas karena masing-
masing fungsi secara bersamaan memberi kontribusi terhadap output
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan sulit menetapkan tanggung
jawab terhadap laba kepada manajer secara individual. Kelemahan lainnya
adalah tidak ada cara yang tepat untuk perencanaan kerja dari masing-masing
fungsi secara terpisah pada level bawah dari satu organisasi. Dalam organisasi
fungsional ini, perencanaan dibuat oleh pimpinan puncak karena diperlukan
koordinasi dari masing-masing fungsi yang mengontribusikan output

akhirnya. Bentuk struktur organisasi fungsional dapat dilihat pada Gambar V.

PRESIDEN

DIREKTUR
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
PRODUKSI PEMASARAN KEUANGAN PERSONALIA

Gambar V. Bentuk Organisasi Fungsional
(Sumber: Halim dkk, 2003)

Di samping itu, terdapat juga kelemahan pada struktur fungsional menurut
Anthony dan Govindarajan (2005: 118-119), yaitu sebagai berikut:
a. Dalam sebuah organisasi fungsional terdapat ketidakjelasan dalam
menentukan efektifitas manajer fungsional secara terpisah (seperti manajer
produksi dan manajer pemasaran) dan karena tiap-tiap fungsi tersebut

sama-sama memberikan kontribusi pada hasil akhir. Oleh karena itu, tidak
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ada cara untuk menentukan bagian dari laba yang dihasilkan oleh masing-

masing fungsi. Begitu juga pada tingkat yang lebih rendah, tidak ada cara

yang dapat menentukan seberapa banyak laba yang dihasilkan oleh
beberapa departemen produksi, produk departemen rekayasa dan kantor
penjualan.

b. Jika organisasi terdiri dari beberapa manajer yang bekerja dalam satu
fungsi yang melapor ke beberapa manajer pada tingkat yang lebih tinggi
dari fungsi tersebut, maka perselisihan antara para manajer dari fungsi-
fungsi berbeda hanya dapat diselesaikan di tingkat atas, meskipun
perselisihan itu berasal dari tingkatan organisasi yang lebih rendah.

c. Struktur fungsional tidak memadai untuk diterapkan pada sebuah
perusahaan dengan produk dan pasar yang beragam.

Singkat kata, tipe organisasi fungsional ternyata menciptakan adanya
sekat-sekat bagi tiap fungsi yang dimilikinya sehingga hal ini tentu akan
menghambat proses koordinasi di bidang-bidang. Keunggulan tipe organisasi
fungsional adalah memiliki potensi untuk bekerja efisien, meskipun di balik
itu semua pasti terdapat berbagai kelemahan yang muncul seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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K. Komunikasi dalam Organisasi
1. Fungsi Komunikasi
Robbins (2003: 392-393) menguraikan bahwa komunikasi menjalankan
empat fungsi utama di dalam kelompok atau organisasi, yaitu fungsi
pengendalian, motivasi, pengungkapan emosi, dan informasi.

a. Komunikasi berfungsi mengendalikan perilaku anggota dengan
beberapa cara. Setiap organisasi mempunyai hierarki wewenang dan
garis panduan formal yang harus dipatuhi oleh karyawan, tetapi
komunikasi informal juga mempengaruhi perilaku.

b. Komunikasi memperkuat motivasi dengan menjelaskan ke para
karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan
apa yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah
standar.

c. Bagi banyak karyawan, kelompok kerja mereka merupakan sumber
utama untuk interaksi sosial. Komunikasi yang terjadi di dalam
kelompok itu merupakan mekanisme fundamental dimana para anggota
menunjukkan kekecewaan dan kepuasan. Oleh karena itu, komunikasi
memfasilitasi pelepasan ungkapan emosi perasaan dan pemenuhan
kebutuhan sosial.

d. Komunikasi berhubungan dengan perannya dalam mempermudah
pengambilan keputusan. Komunikasi memberikan informasi yang
diperlukan individu dan kelompok untuk mengambil keputusan melalui

penyampaian data guna mengevaluasi pilihan-pilihan alternatif.
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2. Saluran Komunikasi dalam Organisasi
Tipe-tipe saluran dasar komunikasi menurut Handoko (1984: 275-278):
a. Komunikasi vertikal
Komunikasi vertikal terdiri atas komunikasi ke atas dan ke bawah
sesuai rantai perintah.

1) Komunikasi ke bawah (downward communication) dimulai dari
manajemen puncak kemudian mengalir ke bawah melalui tingkatan-
tingkatan manajemen sampai ke karyawan lini dan personalia paling
bawah. Maksud utama komunikasi ke bawah adalah untuk memberi
pengarahan, informasi, instruksi, nasehat/saran, penilaian kepada
bawahan serta memberikan informasi kepada para anggota
organisasi tentang tujuan dan kebijaksanaan organisasi.

2) Komunikasi ke atas (upward communication) adalah untuk
menyuplai informasi kepada tingkatan manajemen atas tentang apa
yang terjadi pada tingkatan bawah. Tipe komunikasi ini mencakup
laporan-laporan periodik, penjelasan, gagasan, dan permintaan untuk
diberikan keputusan. Hal ini dapat dipandang sebagai data atau
informasi timbal balik bagi manajemen atas.

b. Komunikasi lateral atau horizontal
Komunikasi lateral atau horizontal meliputi hal-hal berikut ini:
1) Komunikasi di antara para anggota dalam kelompok kerja yang

sama.
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2) Komunikasi yang terjadi di antara departemen-departemen pada
tingkatan organisasi yang sama.

Bentuk komunikasi ini bersifat koordinatif dan merupakan hasil dari
konsep spesialisasi organisasi sehingga komunikasi ini dirancang guna
mempermudah koordinasi dan penanganan masalah. Komunikasi
lateral, selain membantu koordinasi kegiatan-kegiatan lateral, juga
menghindarkan prosedur pemecahan masalah yang lambat.

c. Komunikasi diagonal

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong secara
menyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering terjadi
sebagai hasil hubungan departemen lini dan staf.

Untuk lebih jelasnya, hubungan antara tiga tipe saluran dasar

komunikasi ini dapat dilihat pada Gambar VI (hal. 41).

L. Sistem Pengendalian Manajemen
1. Definisi Sistem Pengendalian Manajemen
Supriyono (2007: 26) menjelaskan bahwa sistem pengendalian
manajemen merupakan sistem yang digunakan oleh manajemen untuk
mempengaruhi anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan
kebijakan organisasi secara efisien dan efektif dalam rangka mencapai
tujuan organisasi, sistem pengendalian manajemen terdiri dari struktur dan

proses.
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2. Batasan Pengendalian Manajemen

Halim dkk (2003: 7) menjabarkan bahwa pengendalian manajemen

merupakan beberapa bentuk kegiatan perencanaan dan pengendalian

kegiatan yang terjadi pada suatu organisasi. Dua kegiatan yang dimaksud

adalah perumusan strategi yang dilakukan manajemen puncak dan

pengendalian tugas yang dilakukan oleh manajemen paling bawah.

3. Elemen-elemen Sistem Pengendalian Manajemen

Supriyono (2007: 35) menjelaskan Sistem Pengendalian Manajemen

memiliki dua elemen yang saling berhubungan erat, yaitu:

a. Struktur pengendalian manajemen adalah elemen-elemen yang

membentuk SPM. Struktur SPM memberikan jawaban atas pertanyaan

“apakah sistem itu?”. Struktur SPM sifatnya relatif permanen. Struktur

pengendalian manajemen berisi:

I.

2.

struktur organisasi

otonomi yang didelegasikan pada para manajer

. pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban
. pengukuran kinerja dan balas jasa

. sistem informasi yang mengalir di antara bagian-bagian dalam

organisasi.

b. Proses pengendalian manajemen adalah cara-cara bekerjanya SPM.

Proses SPM berisi langkah-langkah atau keputusan-keputusan yang

dilaksanakan oleh organisasi untuk menentukan tujuan, mengalokasikan

sumber-sumber, dan mencapai tujuan tersebut. Proses SPM sifatnya
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kurang permanen. Efektifitas keputusan-keputusan tersebut tergantung

pada: (1) dukungan yang diperoleh dari SPM, dan (2) mutu pembuat

keputusan itu sendiri. Proses pengendalian manajemen berisi:

1. penentuan sasaran dan tujuan

2. pengevaluasian prestasi

3. pembuatan keputusan agar organisasi tetap berada di jalurnya

4. pengimplementasian keputusan melalui manusia

5. penggunaan umpan balik hasil-hasil keputusan

4. Lingkungan Sistem Pengendalian Manajemen

Supriyono (2007: 36-37) menjelaskan bahwa lingkungan SPM adalah
aspek-aspek pokok cara-cara mengorganisasi entitas dan lingkungan yang
mempengaruhi perilaku manusia dan organisasi. Lingkungan pengendalian
manajemen meliputi:

a. Organisasi adalah sekelompok manusia yang bekerja bersama-sama
untuk mencapai tujuan yang unit-unitnya dapat dikelompokkan ke
dalam pusat-pusat pertanggungjawaban.

b. Aturan, pedoman, dan aturan adalah ketentuan-ketentuan yang
dinyatakan secara formal atau informal untuk mempengaruhi cara-cara
para anggota organisasi berperilaku.

c. Budaya organisasi adalah norma perilaku yang diambil dari tradisi,
pengaruh eksternal seperti misalnya norma masyarakat dan serikat

pekerja, serta sikap manajemen puncak dan dewan komisaris.
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d. Lingkungan eksternal organisasi meliputi segala sesuatu yang berasal
dari luar organisasi itu sendiri yang berpengaruh terhadap organisasi.

Unsur-unsur pengendalian dalam Sistem Pengendalian Manajemen yang
telah diungkapkan oleh Supriyono memerlukan budaya, struktur organisasi,
perencanaan di dalam menentukan sasaran dan tujuan organisasi,
pengendalian kegiatan, pengukuran kinerja dan balas jasa, serta
pengevaluasian dari segi kegiatan hingga prestasinya di dalam organisasi. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan oleh Flamhotz (1983: 159), dimana tiga
elemen (sistem, struktur, dan budaya inti) harus dirancang secara selaras.
Budaya organisasi menentukan hal yang harus struktur lakukan dan sifat
alami sistem pengendalian inti yang diperlukan. Dengan demikian, core
control system tidak lain merupakan Sistem Pengendalian Manajemen (SPM).
Di sisi lain, penjelasan Flamhotz (1983: 158-159) juga mengungkapkan
budaya sebenarnya merupakan titik awal untuk perancangan sistem
pengendalian organisasi karena budaya menentukan (atau setidaknya harus
menentukan) sifat alami komponen-komponen lainnya. Sementara itu, untuk
struktur organisasi, beberapa pakar teori organisasi lainnya saling berargumen
bahwa struktur organisasi dikembangkan sebagai suatu respon terhadap
masalah pengendalian (Blau & Scott, 1962; Hall, 1972; Perrow, 1977,
Thompson, 1967) dalam Flamhotz, 1983).

Peneliti berpendapat bahwa jika keseluruhan Sistem Pengendalian
Manajemen (SPM) yang dijelaskan oleh Supriyono dibandingkan dengan

perspektif sistem pengendalian milik Flamhotz (hal. 23) yaitu tentang budaya,
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struktur organisasi, dan komponen di dalam core control system

(perencanaan, operasi, pengukuran, dan evaluasi-penghargaan)

menghasilkan pemahaman bahwa ketiga elemen tersebut harus dirancang

selaras di dalam organisasi. Dengan kata lain, kita tidak cukup bila hanya

mengamati dari sisi core control system saja tetapi juga harus ada elemen

pelengkap berupa struktur dan budaya. Kegagalan dalam merancang struktur,

sistem, dan budaya pengendalian inti yang konsisten dengan sistem nilai

organisasi kemungkinan akan menciptakan resistansi dan menghasilkan

motivasi untuk menggagalkan tujuan struktur dan/atau sistem pengendalian

inti.
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Komunikasi ke bawah:

Presiden prosedur, pengarahan,
Direktur intruksi, penugasan,
saran, kebijaksanaan,
Manajer Manajer Manajer Manajer
Pemasaran Produksi Keuangan Personalia

T T T

Komunikasi ke atas:
laporan, masalah,
gagasan, sikap,
klasifikasi, penyelesaian,

[T T T

Komunikasi diagonal: saran
staf, masalah- masalah lini

I

Komunikasi lateral
<4——— Usaha-usahakoordinasi, pemecahan masalah,dan ——

seb

againya

Gambar VI. Saluran-saluran Komunikasi Formal dalam Organisasi
(Sumber: Handoko, 1984: 277)
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M. Kinerja Sektor Publik

Definisi kinerja menurut Mahsun dkk (2007: 157) adalah “gambaran

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang

dalam strategic planning suatu organisasi”’. Bastian (2005:

memperlihatkan kinerja sebagai “gambaran pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi,

dan visi organisasi”.

Sementara itu, Mardiasmo (2004) dari sudut pandang yang lain

mengungkapkan bahwa kinerja sektor publik bersifat multidimensional,

sehingga tidak ada indikator tunggal yang dapat digunakan untuk

menunjukkan kinerja secara komprehensif. Berbeda dengan sektor swasta,

karena sifat output yang dihasilkan sektor publik lebih banyak bersifat

intangible output, ukuran finansial saja tidak cukup untuk mengukur kinerja

sektor publik, sehingga perlu dikembangkan ukuran kinerja nonfinansial.

Kinerja dalam suatu organisasi secara implisit menunjukkan suatu tingkat

keberhasilan atau kemajuan dalam melaksanakan berbagai program demi

terwujudnya sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi. Kinerja dalam suatu

organisasi sektor publik pada umumnya terdiri dari berbagai dimensi,

sehingga tidak ada indikator tunggal yang mampu menjelaskan kinerja

tersebut secara komprehensif (luas dan lengkap).
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian mixed method, yaitu perpaduan antara

penelitian kuantitatif dan kualitatif (Creswell, 2003). Dalam hal ini, penelitian

kuantitatif berkenaan dengan sistematika penulisan penelitian (terdiri dari

pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, gambaran umum objek

penelitian, analisis data dan pembahasan, serta kesimpulan). Landasan teori

berperan sebagai bingkai dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti bukan

alat untuk menguji teori yang digunakan.

Akan tetapi, peneliti sebenarnya cenderung melakukan jenis penelitian

deskriptif-kualitatif dalam bidang akuntansi dengan menggunakan studi kasus

tunggal (Sutopo, 2002: 110-112). Penelitian deskriptif-kualitatif karena

penelitian mengarah kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam

mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa

adanya di lapangan. Sementara itu, disebut sebagai studi kasus tunggal karena

terarah pada satu karakteristik. Artinya, penelitian hanya dilakukan pada satu

sasaran (satu lokasi, atau satu subjek).

Penelitian ini berfokus pada sistem pengendalian inti pada organisasi

nirlaba, dengan menetapkan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

sebagai lokasi penelitian. Apabila dihubungkan dengan pendekatan kualitatif,

penelitian ini menggunakan pendekatan phenomenology-case study.

Penelitian dilakukan dengan mewawancarai 10 orang informan yang

tergabung dalam Dewan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.

43
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh pengalaman tiap informan
mengenai fenomena sistem pengendalian inti yang terjadi di Paroki Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan
proses analisis mendalam terhadap penerapan komponen sistem pengendalian
inti sehingga peneliti dapat menentukan level pengendalian yang dimiliki oleh
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, dan pada akhirnya dapat menarik

kesimpulan yang signifikan dari hasil penelitiannya.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini antara lain Romo Paroki (pastor kepala) sebagai
top manager, Pastor Pembantu atau Wakil Ketua I, Wakil Ketua II
(sebagai middle manager), Bendahara I dan Bendahara II, dan lima orang
Koordinator Tim Kerja (sebagai manajer divisi) Paroki Hati Kudus Tuhan

Yesus Ganjuran.

2. Objek penelitian
Objek penelitian ini antara lain gambaran umum Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran, laporan keuangan paroki, laporan realisasi
anggaran, laporan pertanggungjawaban (LPJ) kegiatan, struktur organisasi,
job description dari masing-masing jabatan struktural organisasi paroki,
standar kerja, lembar Rancangan Kegiatan dan Anggaran (RKA), lembar
Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya (RAPB), lembar monitoring

dan evaluasi (Monev).
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C. Peran Peneliti

Peneliti bukanlah orang yang berkecimpung dalam kepengurusan Dewan
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Oleh sebab itu, berikut ini
beberapa hal mendasar dan signifikan yang dilakukan oleh peneliti:

1. Menguji kelayakan informan dan meminta kesediaannya untuk
diwawancarai.

2. Mengumpulkan dokumen untuk melengkapi hasil wawancara dari setiap
informan.

3. Memisahkan informasi dalam transkip wawancara yang berupa data dan

bukan data.

Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian deskriptif-kualitatif karena data
yang digunakan oleh peneliti berupa deskripsi atau penjelasan dari hasil
wawancara yang dituangkan dalam kata-kata (verbabing). Secara spesifik,
peneliti menggunakan metode interpretasi dalam penelitiannya. Rusell (1996)
menguraikan metodologi interpretasi sebagai proses penelitian yang
dilakukan berulang-ulang (iteratif), yang melibatkan analisis dan refleksi
terus-menerus melalui tahap-tahap eksplorasi pada fokus permasalahan awal.
Peneliti secara bertahap menemukan persoalan dan pertanyaan yang berpusat
pada informan dan mengembangkan perspektif teoretis yang muncul. Melalui

refleksi dan analisis data lebih lanjut, peneliti nantinya mengembangkan
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pemahaman teoretis terhadap permasalahan yang sedang dikaji. Gambar VII

menerangkan proses penelitian ini.

A 4

Gambar VII. The Interpretive Research Process

(Sumber: Rahman dan Goddard, 1998: 186)

Problem Research Emergent Description
Focus Data » Questions » Theoretical And
Perspective Theory
A A
A
Reflection

Selanjutnya, penjabaran langkah-langkah pembuatan desain penelitian

yang dilakukan oleh peneliti tercantum dalam beberapa poin di bawah ini:

1. Peneliti menentukan fokus permasalahan yang akan diteliti bersama

dengan para peneliti lainnya, yakni terkait sistem pengendalian inti. Rekan

peneliti seluruhnya berjumlah tiga orang dan salah satunya seorang

biarawati yang dapat memberikan gambaran paroki secara umum.

Kemudian, peneliti dan rekan-rekannya melakukan penelitian di paroki

yang berbeda.

2. Selanjutnya, peneliti, dosen pembimbing, dan rekan peneliti lainnya

menyusun pedoman wawancara dalam suatu diskusi sebelum terjun untuk

melihat situasi dan kondisi di masing-masing paroki (hal. 152-153).
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3. Peneliti kemudian mendatangi Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
dengan membawa pedoman wawancara yang telah tersusun dan
mewawancari 10 orang informan yang memiliki pengalaman fenomena
terkait dengan sistem pengendalian inti. Sebelum wawancara dilakukan,
peneliti terlebih dahulu memohon izin kepada Romo Paroki dan meminta
kesediaan para pihak yang akan diwawancarai. Adapun 10 informan yang
diwawancarai antara lain Romo Paroki (pastor kepala) sebagai top
manager, Pastor Pembantu atau Wakil Ketua I, Wakil Ketua II (sebagai
middle manager), Bendahara 1 dan Bendahara II, dan lima orang
Koordinator Tim Kerja (sebagai manajer divisi).

4. Setelah itu, peneliti menyusun transkip wawancara dari hasil wawancara
10 informan tersebut.

5. Kemudian, transkip wawancara tersebut diberi pelabelan fenomena-
fenomena yang disesuaikan dengan pedoman wawancaranya. Pelabelan
fenomena diberikan pada data yang akan dianalisis. Data yang digunakan
oleh peneliti yaitu berupa kutipan-kutipan dari transkip wawancara.

6. Langkah selanjutnya adalah peneliti melakukan pengkodean terhadap
pelabelan fenomena dari hasil transkip wawancara. Dalam hal ini,
pengkodean dilakukan dengan mengacu pada pengkodean berbuka yang
dikemukakan oleh Strauss dan Corbin (2009), (hal. 154-180). Adapun

contoh pengkodeannya adalah:
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Kode : 1RJ#1
Keterangan 1 mengacu pada nomor urut data
RJ  merupakan inisial nama informan
#1  mengacu pada halaman transkip wawancara

7. Setelah pengkodean selesai dilakukan, peneliti berikutnya melakukan
penamaan kategori. Adapun kategori yang digunakan yaitu perencanaan,
operasi, pengukuran, dan evaluasi penghargaan (hal. 181-186).

8. Selanjutnya, fenomena yang telah diberi kode dikelompokkan ke dalam
kategori yang telah ditentukan sebelumnya.

9. Setelah  pengelompokkan kategori dilakukan, peneliti kemudian
mendeskripsikan data yang sebelumnya telah dikelompokkan dalam
kategori. Di dalam pendeskripsiannya, peneliti juga menampilkan kutipan-
kutipan dari hasil wawancara informan beserta dengan kodenya (pada Bab

V).

E. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa langkah pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

1. Mengidentifikasi informan, tempat, dan dokumen yang akan membantu
peneliti dalam menjawab rumusan masalah. Miles dan Huberman (1994)
dalam Creswell (2003: 185) menjabarkan “a discussion about participants
and sites might include four aspects: the setting (where the research will

take place), the actors (who will be observed or interviewed), the events
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(what the actors will be observed or interviewed doing), and the process
(the evolving nature of events undertaken by the actors within the
setting)”.

Berikut ini empat aspek yang akan digunakan dalam penelitian ini:

a. Tempat: Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, Gedogan
Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul Yogyakarta. Telp: 0274-367154.

b. Pelaku: Romo Paroki (pastor kepala) sebagai fop manager, Pastor
Pembantu atau Wakil Ketua I, Wakil Ketua II (sebagai middle
manager), Bendahara I dan Bendahara II, dan lima orang Koordinator
Tim Kerja (sebagai manajer divisi) Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran.

c. Peristiwa: Kegiatan wawancara, dokumentasi, dan audiovisual di Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran ataupun di tempat lainnya selama
masa penelitian.

d. Proses: Pendeskripsian komponen perencanaan, pengoperasian,
pengukuran, dan evaluasi-penghargaan (empat komponen sistem
pengendalian inti), penerapan sistem pengendalian inti, dan penentuan
level pengendalian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan langsung kepada subjek penelitian untuk
memperoleh data dari objek penelitian berupa gambaran umum Paroki

Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, laporan keuangan paroki, laporan
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realisasi anggaran, laporan pertanggungjawaban (LPJ) kegiatan, struktur
organisasi, job description dari masing-masing jabatan struktural
organisasi paroki, standar kerja, lembar Rancangan Kegiatan dan
Anggaran (RKA), lembar Rancangan Anggaran Penerimaan dan Biaya
(RAPB), lembar monitoring dan evaluasi (Monev).
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan cara mengutip data
dari dokumen yang tersedia di gereja. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data dari sejumlah objek penelitian.
4. Audiovisual
Audiovisual merupakan pengambilan data melalui foto-foto, rekaman
suara pada saat wawancara, dan objek gambar. Teknik ini juga digunakan

untuk memperoleh data dari sejumlah objek penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1. Analisis saat pengumpulan data
Analisis ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk pulang balik
antara memikirkan tentang data yang ada dan menyusun strategi guna
mengumpulkan data yang seringkali kualitasnya lebih baik. Hal ini dapat
menjadi suatu koreksi yang sehat bagi hal terselubung yang tidak

ditemukan sebelumnya dan membuat analisis sebagai suatu usaha yang
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terus berjalan dan hidup, yang dikaitkan dengan pengaruh kuat dari
penelitian lapangan (Milles dan Huberman 1992: 73).
2. Melakukan analisis hasil wawancara

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pengkodean berbuka
(coding), vyaitu pelabelan fenomena (pengkodean) dari transkip
wawancara, penamaan kategori, penemuan kategori, pengelompokkan
kode sesuai kategori, pemberian catatan kode dan pendeskripsian hasil
pengkodean berbuka. Pengkodean berbuka merupakan proses
menguraikan, memeriksa, membandingkan, mengkonsepkan, dan

mengkategorikan data (Strauss dan Corbin, 2009: 55-71).

G. Validitas Data

Mengenai validitas data, Sugiyono (2011: 364-374) mengungkapkan

bahwa:
Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti. Jadi, uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability
(objektivitas). Namun, dalam hal ini peneliti hanya melakukan uji
credibility dan confirmability.

Adapun bentuk pengujiannya sebagai berikut:

1. Uji credibility (validitas internal)

Pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan cara:
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a. Meningkatkan ketekunan

Peneliti dapat melakukan melakukan pengecekan kembali apakah
data yang ditemukan itu salah atau tidak. Demikian juga meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat
dan sistematis tentang apa yang diamati. Peneliti meningkatkan
ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti.

b. Trianggulasi data (trianggulasi sumber)

Sutopo (2002: 79-80) berpendapat bahwa trianggulasi sumber
memanfaatkan jenis sumber yang berbeda-beda untuk menggali data
sejenis. Peneliti bisa memperoleh dari narasumber (manusia) yang
berbeda-beda posisinya dengan teks wawancara mendalam, sehingga
informasi dari narasumber yang satu bisa dibandingkan dengan
informasi dengan narasumber lainnya”. Jadi, dalam hal ini peneliti
memperoleh sumber data berupa sepuluh transkip wawancara terhadap
sepuluh informan yang berbeda-beda posisi (jabatan struktural)-nya di
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Selanjutnya, peneliti
mengolah data yang berupa kutipan-kutipan, yang diperoleh dari hasil
analisis transkip wawancara, yang akan dideskripsikan lebih lanjut pada

Bab V.
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Informan 1
Data «— Wawancara «—» Informan 2

\ Informan 3

Gambar VIII. Skema Trianggulasi Sumber Data
(Sumber: Sutopo, 2002: 80)

¢. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi merupakan pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti melakukan
wawancara dengan merekam percakapan wawancara melalui alat
perekam suara (handphone). Selain menggunakan alat rekam, peneliti
menggunakan dokumen-dokumen untuk mendukung penelitiannya.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti ini dapat menjadikan

data penelitian dapat lebih dipercaya.

2. Uji confirmability (objektivitas)

Peneliti melakukan konfirmasi ulang dengan responden pada saat
wawancara dilakukan. Konfirmasi dilakukan dengan menanyakan kembali
hal-hal yang berkaitan dengan data penelitian kepada responden.

3. Melakukan wawancara dengan sesama peneliti

Creswell (2003: 196) memberikan penjelasan bahwa melakukan
wawancara bersama dengan rekan peneliti untuk meningkatkan akurasi
hasil wawancara. Proses ini melibatkan rekan pewawancara untuk
mengajukan pertanyaan mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil

wawancara akan lebih akurat daripada peneliti itu sendiri.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
1. Sejarah Awal: Praparoki

Keluarga Kristiani pertama yang datang ke Ganjuran adalah Stefanus
Barends dan Fransiska W. Karthuis pada tanggal 1 September 1862.
Mereka berprofesi sebagai pengusaha perkebunan tebu. Ketika Stefanus
Barends meninggal pada tahun 1876, usaha perkebunan dilanjutkan oleh
pewarisnya, yang bernama Ferdinand Barends. Keluarga pertama ini hanya
menetap di Ganjuran selama dua generasi. Pada tahun 1880, Ibu Fransiska
Karthuis (+1912) menikah lagi di Surabaya dengan Gottfried Schmutzer
dan berputra empat orang.

Keluarga Kristiani kedua datang ke Ganjuran pada tahun 1910. Mereka
adalah putra kedua dan ketiga dari Keluarga Schmutzer, yaitu Prof. Dr. Ir.
Joseph Ignaz Julius Maria Schmutzer (1882-1948) dan Ir. Julius Robert
Anton Maria Schmutzer (1884-1954). Keduanya masih perjaka dan
mengambil alih kepemimpinan Pabrik Gula Gondanglipuro Ganjuran di
tahun 1912. Kemudian, Dr. Joseph menikah tahun 1919 dan sejak tahun
1920 pindah ke Bogor menjadi ketua Volgsraad. Ir. Julius menikah tahun
1920 dengan Caroline Maria Theresia van Rijckevorsel, seorang perawat
dan aktivis sosial. Dr. Joseph dan Ir. Julius inilah Tangan Tuhan yang
mulai berkarya secara intensif di Ganjuran untuk mewartakan Kerajaan
Allah. Bahkan, Dr. Joseph sempat mendapatkan medali kehormatan dari

Sri Paus pada waktu itu.

54
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Karya Ekonomis. Mereka berdua melaksanakan usaha ekonomi untuk
kesejahteraan bersama dan menjalin hubungan kerja perburuhan yang
saling menguntungkan menurut Ajaran Sosial Gereja. Ensiklik pertama
kepausan Rerum Novarum diundangkan pada tahun 1891. Usaha ini juga
dikembangkan pula dengan pembaruan mesin-mesin dan pembangunan
sarana irigasi yang disetujui oleh Sri Sultan Hamengku Buana VIII,
sehingga usaha itu juga dapat membiayai karya-karya lain yang mengikuti.

Karya Pendidikan. Dari tahun 1919 sampai dengan tahun 1930,
didirikan Sekolah Dasar dan Lanjutan sebanyak 12 sekolah. Sekolah-
sekolah tersebar di pelosok dusun-dusun dalam radius 10 kilometer, di
sekitar Ganjuran. Beberapa faktor yang dapat dicatat dari karya pendidikan
ini antara lain:

a. Motivasi, yaitu kepedulian akan kemiskinan rakyat yang tidak cukup
dientaskan dengan keuangan. Usaha ekonomis yang berkembanglah
yang menanggung semua biaya karya ini.

b. Pendekatan pendidikan dengan memanfaatkan guru-guru pribumi.
Sinkron dengan ide dasar Rm. Van Lith SJ, maka diambilah guru-guru
alumni Muntilan, (angkatan pertama Bp. Fredericus Padmo Jatiworo
(1927)). Selanjutnya, dikirim juga beberapa anak karyawan ke sekolah
di Muntilan agar bisa mengajar di Ganjuran (Bp. Lukas Darmo Atmojo,
Bp. C. Dirdjosudarjo, Bp. Hardjo Siswaja/Siswodiningrat, Bp.

Darmowijoto, Bp. Dirdjosumarto).
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c. Karya pendidikan termasuk kepedulian terhadap nasib kaum perempuan
dengan didirikannya SD Perempuan (1926+1930) Kopschool (1928)
dan internaat (asrama) perempuan. Ibu Caroline Schmutzer melihat
bahwa kaum perempuan akan “tertindas” dalam keluarga mereka.

Karya kesechatan diawali dengan poliklinik 1921 (perawat awal Ibu
Dora Sumatmaja, Ibu Ignatia Waginem Padmo Jatiworo). Poliklinik yang
pada awalnya dibuat di garasi rumah ini kemudian meningkat menjadi RS.
Elisabeth (berisi 30 tempat tidur) pada tahun 1930, dan pengelolaannya
diserahkan kepada suster-suster Carolus Boromeus. Karya kesehatan
menjadi lebih luas dengan didirikannya RS. Onder de Bogen di tahun
1928-1929 (sekarang RS. Pantirapih di Yogyakarta).

Karya Sosial Karitatip dan Sosial Kemasyarakatan yang biasa
dilakukan keluarga Schmutzer ini terlalu banyak untuk dikisahkan.
Namun, untuk menjalankan karya kesehatan keluarga Schmutzer menjalin
hubungan khusus dengan Sri Sultan Hamengku Buwana VIII. Beliau juga
pernah mengunjungi Pabrik Gula Gondanglipuro. Biasanya, pada hari
Natal keluarga Schmutzer membagikan hadiah kepada masyarakat.

Karya Budaya merupakan upaya pemberdayaan masyarakat dengan
pendekatan budaya disamping apa yang sekarang lebih terkesan dengan
upaya penyebaran dan pendalaman iman dengan inkulturasi. Sudah sejak
awal Dr. Joseph dan Ir. Julius Schmutzer sungguh menghargai budaya
Jawa. Perangkat gamelan sudah sejak lama digunakan dalam berbagai

kesempatan (acara dan upacara), tidak hanya di gereja. Budaya yang
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diangkat untuk peribadatan sungguh langkah yang terpuji dan memberi
dampak luas dan panjang (gereja dibangun tahun 1924 dan candi tahun
1927 dengan hiasan peralatan gaya Jawa).

Karya Kerasulan dan Pewartaan Iman. Selain semua karya yang
bernuansa keimanan tersebut, ada banyak karya kerasulan yang terkesan
blak-blakan dengan penyelenggaraan pelajaran agama oleh Rm. Hendricus
van Driessche SJ bagi karyawan yang berminat dan penyelenggaraan misa
berkala di lingkungan pabrik. Pada tahun 1924, tepatnya tanggal 16 April
batu pertama gereja Ganjuran diletakkan oleh Ibu Caroline Schmutzer van
Rijckevorsel. Pada tanggal 20 Agustus 1924, gereja diberkati oleh Mgr. J.
M. van Velsen, vikaris apostolik Batavia/Jakarta. Pada tahun 1925, dua
orang yang agak jauh rumahnya dari Ganjuran (Bp. Martosuwito dan Bp.
Mangunpawiro) meminta pelajaran agama dari Rm van Driessche SJ.
Tahun 1926, mereka dipermandikan sebagai buah pertobatan pertama dari
Gunturgeni. Di sana pula, tahun 1930 kapel berdiri dengan 20 orang umat
setempat di bawah asuhan Rm. Albertus Soegijapranata SJ., selaku Romo
Paroki Ganjuran (buku baptis Ganjuran pertama berangka tahun 1926).

Monumen Pengakuan Iman Keluarga, khususnya dalam semangat
Cinta Hati Kudus Tuhan Yesus, didirikan Candi Hati Kudus Tuhan Yesus
sebagai tanda syukur atas keberhasilan dan Rahmat Ilahi yang tercurah
bagi keluarga. Candi itu didirikan dengan peletakkan batu pertama pada
tanggal 26 Desember 1927 bertepatan dengan peringatan 60 tahun

didirikannya Pabrik Gula Gondanglipuro. Setelah itu, Candi diresmikan
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pada tanggal 11 Februari 1930. Pada saat pemberkatan itu, Mgr van
Velsen menyerahkan Tanah Jawa kepada Hati Kudus Tuhan Yesus, sesuai
tradisi yang dibangun gereja, disebut dengan Intronisasi Hati Kudus ke
dalam rumah baru keluarga Katolik. Sampai pada tahapan ini diletakkan
batu sendi petunjuk arah dasar kemana dan bagaimana Paroki Ganjuran
sebaiknya dibangun.
2. Membentuk Gatra Paroki

Selanjutnya, pada tahun 1934-1940 imam pewarta sabda dan ibadat
ekaristi adalah Rm. Albertus Soegijapranata SJ dan Rm. Elfrank SJ.
Kendati buku baptis sudah dimulai pada tahun 1930, baru pada tahun 1940
Gereja Ganjuran disebut paroki. Pada tahun itu pula bangunan gereja
didirikan, setelah tahun 1924 diperluas ke arah barat sepanjang 15 meter.
(Pada tahun 1952, keluarga Bp. Schmutzer dan Bp. Hendricks datang ke
Ganjuran dan memberikan informasi bahwa sebenarnya altar gereja
diletakkan di atas rel. Apabila gereja akan diperluas, altar dapat digeser ke
arah timur). Namun, pada tahun 1942 Paroki Ganjuran harus merelakan
gembalanya diangkat menjadi Wakil Tahta Suci (Vicarius Apostolicus) di
Semarang yang kemudian menjadi Uskup (Episcopus), sewaktu gereja di
Indonesia didewasakan.
a. Bertahan di Zaman Jepang

Pada zaman Jepang, imam untuk melayani Ganjuran hanya digilir
secara berkala dari Bintaran atau Kotabaru, di antaranya Rm. Michael

Warigalit Reksaatmaja SJ, Rm. Soekarto SJ, Rm. A. Djajasepoetra SJ,
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dan Rm. Koersen SJ. Walaupun begitu, Ganjuran tetap bertahan dan
ditata oleh Tuhan menjadi sarana berkat-Nya. Pada masa itu Seminari
Tinggi dalam diaspora (istilah khas yang berarti dalam pengungsian di
banyak tempat) sempat mengungsi di Ganjuran. Pimpinan seminari
yang terhitung masih muda kala itu adalah Rm. Justinus Darmoyuwono
Pr. Beliau kemudian diangkat menjadi Romo Paroki Ganjuran sampai
tahun 1950, sebelum diganti oleh Rm. Poerwodihardja Pr. dari paroki
Klaten. Pada tahun yang sama, Rm. Antonius Soemarta Sontoboedojo
SJ berkarya di Ganjuran hingga tahun 1960. Sampai pada tahapan ini,
peran gereja terlepas dari asuhan Keluarga Perintis dan justru pada
zaman penjajahan Jepang dan perang kemerdekaan bangsa, dimana
siapapun dalam serba keterbatasan itu, imam umat didewasakan.
b. Memantapkan Paguyuban

Paroki Ganjuran senantiasa dipelihara Tuhan dan dikembangkan
tidak hanya dengan adanya berbagai sarana fisik seperti organ,
gamelan, kapel-kapel, Arca Bunda Maria yang semotif dengan arca
yang sudah ada. Lebih dari itu, jumlah umat juga berkembang pesat dari
tahun ke tahun sesuai dengan dinamika situasi masyrakat. Pada tahun
1967, sejumlah 620 orang (kebanyakan dewasa) dipermandikan.
Kesadaran iman umat yang mewarisi semangat kerasulan keluarga
Schmutzer, para awam perintis, cepat berkembang menuju
kedewasaannya. Menjelang tahun 1970-an peran awam makin

dilembagakan. Kala itu dibentuk penasehat awam yang disebut dengan
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Pangreksa Sudara dan PGPM. Hingga saat ini peran awam dalam
Dewan Paroki mampu bersinergi dengan para imam, suster, dan para
pendamping lain dari hierarki. Dengan menganut asas kemuridan dan
menemukan Tuhan sebagaimana dihayati kaum sederhana, umat
berlatih untuk mampu berbagi iman, mengambil pilihan iman, dan
berani berdampingan dengan para imam melayani sesama. Untuk
mencapai kemandirian, umat diajar untuk tidak menunggu komando
pastor tanpa kehilangan respeknya kepada para imam.

Agar paguyuban-paguyuban yang terbentuk semakin mantap,
dibangunlah (direnovasi) kapel-kapel bagi mereka. Kapel Gunturgeni
(zaman penggembalaan Rm. A. Djajasaputra SJ), Kapel Tambran
(asuhan Rm. Strommesand SJ), Kapel Kretek dan Ngireng-ireng
(asuhan Rm. Mathias Jonckbloedt SJ), Kapel Gilingharjo (arahan Rm.
Alphonsus Marthadihardja SJ), semuanya dibangun dengan partisipasi
umat.

3. Masa Pendewasaan
Sejak tahun 1990-an telah digali dan dihidupi lagi spritualitas Hati
Kudus Tuhan Yesus. Seluruh umat diajak untuk mengamalkan belas kasih
Hati Kudus Tuhan Yesus dengan siap sedia “Menjadi berkat bagi siapa
saja dan apa saja, demi keutuhan seluruh ciptaan-Nya”. Selanjutnya,
Gereja Ganjuran membuka diri untuk menjadi pendoa sekaligus saluran
berkat dari mana pun dan bagi siapa pun. Lambat laun gerakan ini

menggugah umat Katolik di berbagai penjuru tanah air, sehingga
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membangkitkan realitas penziarahan kepada Hati Kudus Tuhan Yesus di
Candi Ganjuran. Penziarahan di Candi Ganjuran selanjutnya berkembang
menjadi Gerakan Devosi kepada Hati Kudus Tuhan Yesus. Gerakan itu
dikuatkan dengan diresmikannya Paguyuban Hati Kudus Tuhan Yesus se-
Nusantara (1997). Gerakan ini makin dikukuhkan dengan ajakan untuk
berdoa bersama pada jam-jam tertentu, ajakan untuk saling mendoakan,
saling meneguhkan. Rm. Gregorius Utomo Pr. secara khusus
memperjuangkan dan mempelopori gerakan ini.

Devosi Hati Kudus Tuhan Yesus memang berakar dari tradisi umat
Ganjuran yang sejak awal setia menyelenggarakan prosesi Sakramen Maha
Kudus. Kehadiran nyata Tuhan Yesus dalam rupa Roti Anggur merupakan
salah satu bagian Iman Katolik. Sejak keluarga Schmutzer masih ada,
setiap Hari Raya Kristus Raja (Minggu terakhir bulan Oktober)
diselenggarakan perarakan Sakramen Maha Kudus dari gereja menuju
candi untuk menghormati Kristus Sang Raja Cinta Kasih. Selanjutnya,
tradisi prosesi ini dikembangkan oleh Rm. Albertus Soegijapranata SJ.
Namun, dengan beberapa pertimbangan prosesi digeser ke hari Minggu
terakhir di bulan Juni. Tradisi prosesi Sakramen Maha Kudus di Candi
Hati Kudus Tuhan Yesus merupakan jawaban kerinduan banyak orang
untuk dapat melihat dan “bersentuhan” langsung dengan Sang Raja Cinta
Kasih. Itulah sebabnya, banyak orang beriman datang berziarah ke Candi

Ganjuran.
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Kini jumlah umat Paroki Ganjuran mencapai kurang lebih 2.281 kepala
keluarga (KK) dan sekitar 6.670 jiwa. Namun, karena jumlah umat yang
berpindah ke paroki/kota lain dan yang meninggal lebih banyak dibanding
bayi yang dilahirkan dan umat yang dibaptis dewasa, maka perkembangan
umat terkesan turun.

4. Gempa Bumi 2006 dan Harapan ke Depan

Gereja Ganjuran bercita-cita untuk terus mewartakan Kerajaan Allah
dengan menjadi berkat bagi segala makhluk. Gereja Ganjuran bertekad
untuk tidak hanya melayani umatnya, tetapi juga siapa saja yang datang
berziarah dengan kehendak baik. Harapannya, semua orang dapat diajar,
diajak, dilibatkan dalam upaya menghadirkan Kerajaan Allah di muka
bumi ini.

Kedatangan Kerajaan Allah di paroki Ganjuran diisyaratkan bukan
dalam kemewahan dan kemegahan tetapi dalam kedamaian, rasa
persaudaraan serta ketidaksekawanan, yang lintas golongan, agama, dan
kondisi ekonomi (karya miskin). Hal itu diajarkan oleh Allah melalui
peristiwa gempa bumi pada tanggal 27 Mei 2006. Dalam bencana itu, umat
Katolik Ganjuran yang meninggal dunia berjumlah 80 orang (termasuk
empat orang yang meninggal di gereja saat menghadiri misa pagi), luka
parah 105 orang, dan sedikitnya 306 orang mengalami luka ringan.
Namun, justru saat bencana terjadi inilah spiritualitas menjadi berkat bagi
sesama, siapa saja dan apa aja, dimana saja yang telah menjadi semangat

kemuridan umat Ganjuran diuji. Gereja Ganjuran menjadi posko Karina
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dan banyak orang yang peduli. Dari Ganjuran bantuan gempa disalurkan.
Ganjuran yang telah bertahun-tahun menjadi tujuan para peziarah dari
berbagai kota besar begitu menarik perhatian, sehingga meluaplah bantuan
yang datang. Ganjuran telah menjadi salah satu pusat kesetiakawanan dan
posko solidaritas dari dan banyak pihak. Seluruh kondisi yang terjadi telah
memberikan pelajaran tentang solidaritas yang tak pandang bulu sesuai
ajaran Yesus Kristus. Melalui peristiwa itu, umat diajar agar senantiasa
siap sedia menjadi berkah bagi siapa saja dan apa saja. Umat tidak patah
semangat. Pada Agustus 2006 dibangun gereja darurat beratapkan daun
kelapa di depan candi dan gereja itu masih berfungsi sampai sekarang.
Gereja paroki yang dirintis tahun 1924 runtuh: tembok gedung, menara
lonceng dan panti koor kayu (loteng). Memang, hingga lebih dari dua
tahun setelah gempa, gedung gereja yang baru belum dipugar. Gereja
bertekad untuk membantu umat dan masyarakat terlebih dahulu, sebelum
memikirkan bangunan gereja. Sejak dua tahun lalu, tim panitia
pembangunan masih terus berupaya merealisasikan pembangunan gereja
dan lingkup mandala Hati Kudus Tuhan Yesus dengan terus-menerus
berkonsultasi dengan berbagai pihak, baik dengan konsultan bangunan dari
Atma Jaya maupun Keuskupan. Dan di penghujung tahun 2008 inilah
mulai ada titik terang masterplan dan rencana pelaksanaan pembangunan
kawasan mandala Hati Kudus Tuhan Ganjuran. Bp. A. Sarjana, M. Pd.
bersama panitia pembangunan didukung oleh Bp. Herman (Jakarta) selaku

pelaksana mulai mempersiapkan pembangunan gereja secara matang.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

64

Rencana pembangunan kembali Gereja Ganjuran mendapat persetujuan
dari Keuskupan Agung Semarang. Pada tanggal 22 Juni 2008, bersamaan
dengan prosesi dilakukan peletakan batu pertama Gereja Ganjuran yang
baru oleh Bapak Uskup Agung Semarang, Mgr. Ignatius Suharyo. Mulai
bulan Oktober-November 2008 (masa prapembangunan) persiapan
pembangunan dilakukan dengan menata lokasi dan memindahkan kedua
pendapa. Atas saran Uskup Suharyo pengelolaan pembangunan dilakukan
secara swakelola dengan mempertimbangkan potensi dan kekhasan lokal
Paroki Ganjuran.

Per November 2008-31 Juli 2009 pembangunan Gereja Ganjuran ini
dilaksanakan oleh umat Paroki Ganjuran dengan didukung oleh saudara-
saudari dari berbagai tempat di seluruh penjuru tanah air. Komunitas NN-
Jakarta melalui CV. Puri Desain membantu terwujudnya bangunan
Pastoran, ruang gamelan, dan kantor sekretariat paroki. Selama
pembangunan berlangsung, setiap Rabu sore minggu ketiga diadakan misa
pembangunan gereja “Pedaleman Suci” di lokasi pembangunan bagi para
donator, tukang/pekerja, panitia, dewan paroki dan semua orang yang
mempunyai kepedulian terhadap pembangunan kembali Gereja Ganjuran.

Atas berkat Hati Kudus Tuhan Yesus, Gereja Ganjuran yang menjadi
“Pedaleman Dalem” dinyatakan selesai per 31 Juli 2009. Dan persis
Minggu, 23 Agustus 2009 (tanggal ini mendekati 20 Agustus yang
menjadi hari pemberkatan gereja lama tahun 1924) dilaksanakan

pemberkatan dan peresmian Gereja Ganjuran oleh Mgr. Ignatius Suharyo,
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Ngarsa Dalem Sri Sultan Hamengku Buwana X, Bp. Idham Samawi

(Bupati Bantul), Bp. Stephen (Kalpores Bantul), dan disaksikan banyak

tamu, para donator, para romo paroki se-kevikepan DIY, para romo dan

suster asli Ganjuran.

B. Lokasi Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terletak di Ganjuran, Gedogan

Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul, Yogyakarta, Telp: 0274-367154.

C. Visi Misi Umat Allah Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

Umat Allah Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran sebagai

persekutuan keluarga-keluarga yang mengalami berkat Hati Kudus Tuhan

Yesus berupaya untuk setia mengikuti Yesus Kristus dengan berbagai berkat

agar kehadiran Allah dialami oleh semua orang dan semua ciptaan.

D. Fokus Pastoral Dewan Paroki HKTY Ganjuran 2012-2014

Fokus Pastoral Dewan Paroki HKTY Ganjuran periode 2012-2014 terdiri

dari lima fokus penting, yang seluruhnya tercantum pada Tabel 1 di bawah

ini:
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NO. FOKUS PASTORAL KETERANGAN

1. | Peduli terhadap LKMDT Fokus Ganjuran dan KAS
(melaksanakan Ajaran Sosial Gereja)

2. | Pelestarian budaya Jawa Fokus Ganjuran
(Inkulturasi Budaya Jawa)

3. | Pelestarian keutuhan ciptaan Fokus Ganjuran dan KAS
(menjadi berkat bentuk apa saja)

4. | Pendampingan Iman Keluarga Fokus Ganjuran dan KAS
(muda), anak-anak (PTA), remaja
(Korek), dan Kaum Muda (OMK)

5. | Optimalisasi Peran Kaum Awam Fokus KAS
dalam solpomas

Sumber: Sekretariat Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

E. Metode Dinamika Pastoral

Gereja Ganjuran memiliki metode dinamika spiral pastoral berdasarkan

data bergerak melalui empat tahap pokok dengan sepuluh langkah. Empat

tahap pokok tersebut meliputi Situasi Pokok (SP), Refleksi Iman (RI),

Rencana dan Aksi (RA), Laporan dan Evaluasi-Refleksi (LER).

Tahap pertama, yaitu Situasi Pokok (SP) dilakukan dalam dua langkah,

yakni inventarisasi data entah kuantitatif maupun kualitatif serta analisis

sosial. Setelah tahap SP dilanjutkan dengan tahap Refleksi Iman (RI) yang

dilakukan melalui tiga langkah yaitu refleksi berdasar Kitab Suci, ajaran



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

gereja, konstitusi atau pedoman-pedoman keuskupan. Kemudian dari refleksi

itu muncul keprihatinan pastoral, selanjutnya dilakukan pengambilan

keputusan iman. Untuk mewujudkan keputusan iman tersebut dibuatlah

roadmap perencanaan pastoral dengan program-programnya dan aksi nyata.

Dua langkah itu dijalankan dalam tahap ketiga, yakni Rencana dan Aksi

(RA). Agar gerakan pastoral sebagai aksi nyata termonitor, perlulah dibentuk

tim pengawasan yang mengawal dan mengkritisi aksi tersebut. Pada waktu

yang telah ditetapkan bersama, aksi nyata tersebut dievaluasi dan direfleksi

dalam tahap Laporan dan Evaluasi-Refleksi (LER) sampai melahirkan

kenyataan dan kesadaran baru. Metode ini dijalankan terus-menerus bagai

suatu lingkaran spiral yang berkesinambungan. Metode dinamika spiral

pastoral dapat digambarkan sebagai berikut:
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4.
Keprihatinan
Pastoral

5.
Keputusan
Iman

2.
Analisis
SWOT

6.
Rencana

1.
Inventarisasi
data/fakta

10.
Kesadaran
akan situasi
baru

9. Pengawasan
Laporan

untuk
evaluasi

Gambar [X. Metode Dinamika Spiral Pastoral
Sumber: Arah Dasar Umat Allah Keuskupan Agung Semarang 2011-2015
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F. Susunan Dewan Paroki

Dewan Paroki terdiri dari:

1. Dewan Harian

i

k.

Ketua (Pastor Kepala ex officio)

. Wakil Ketua I (Pastor Pembantu ex officio)

Wakil Ketua II (awam)
Ketua-ketua Bidang

Koordinator Ketua-ketua Wilayah
Sekretaris I

Sekretaris I1

Sekretaris I11

Bendahara |

Bendahara II

Bendahara II1

2. Dewan Inti

a.

b.

C.

Dewan Harian
Ketua-ketua Wilayah

Koordinator- Koordinator Tim Kerja

3. Dewan Pleno

a.

b.

C.

d.

Dewan Inti
Ketua-ketua Lingkungan
Ketua-ketua Kelompok Kategorial

Wakil Organisasi (WKRI)
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e. Wakil Karya Pastoral Khusus:
TK Indriasana I Nopaten, TK Indriasana II Jomboran, TK Indriasana

III Banjarwaru, TK & SD Kanisius Tirtosari, TK & SD Kanisius
Kanutan, TK & SD Kanisius Ganjuran, SMP Kanisius Bambanglipuro,
SMU Stella Duce III Ganjuran, Panti Asuhan Santa Maria Ganjuran,
Rumah Sakit Santa Elisabeth Ganjuran, dan Karya Sosial Permata Hati
Ganjuran.

f. Wakil Biara (Suster Carolus Borromeus)

g. Ketua Panitia Pengelola Tempat Ziarah

h. Tokoh-tokoh
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G. Skema Dewan Paroki

/

\

N

KETUA LINGKUNGAN

WAKIL PANITIA
PENGELOLA

TEMPAT ZIARAH

DEWAN INTI

KETUA
WILAYAH

WAKIL KELOMPOK

KATEGORIAL

— WAKIL ORGANISASI

KOORDINATOR
TIM KERJA

WAKIL BIARA

WAKIL KARYA

PASTORAL KHUSUS

JY TOKOH-TOKOH

N

KOORDINATOR
TIM KERJA

KOORDINATOR
TIM KERJA

DEWAN
HARIAN

Ketua
Wakil Ketua I
Wakil Ketua II

Kabid. Liturgi
dan Peribadatan
Kabid. Pewartaan
Kabid. Pelayanan
Kemasyarakatan
Kabid.
Paguyuban dan
Tata Organisasi
Kabid. Sarana
dan Prasarana
Kabid. Penelitian
dan
Pengembangan

Koord. Ketua
Wilayah
Sekretaris I
Sekretaris 11
Sekretaris 111

Bendahara 1
Bendahara 11
Bendahara III
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VIKEP

o

USKUP
AGUNG

- DEWAN PLENO J /

Gambar X. Skema Dewan Paroki
Sumber: Pedoman Pelaksanaan Dewan Paroki

SEMARANG
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H. Tugas Dewan Paroki
1. Tugas Umum Dewan Paroki
Dewan Paroki bertugas menggerakkan dan mengoordinasikan
keterlibatan umat, dan dalam terang iman memutuskan, merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi reksa pastoral paroki dalam bidang:
a. Liturgi dan peribadatan

b. Pewartaan

o

. Pelayanan Kemasyarakatan

o

. Paguyuban dan Tata Organisasi

e. Sarana dan Prasarana

f. Penelitian dan Pengembangan

2. Tugas Dewan Harian

a. Menangani masalah sehari-hari yang timbul dalam kehidupan umat
beriman.

b. Mempersiapkan rapat atau pertemuan dengan kemungkinan membentuk
panitia tersendiri (ad hoc) untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
gerejani tertentu dan/atau menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

c. Secara berkala, mengundang rapat Dewan Inti atau Dewan Pleno atau
sebagian.

d. Menyampaikan laporan tahunan kepada Uskup.

3. Tugas Ketua

a. Memastikan terlaksananya reksa pastoral paroki secara keseluruhan.
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. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tata penggembalaan Dewan

Paroki.

. Memimpin rapat Dewan Paroki atau memberikan delegasi kepada

pengurus Dewan Harian lainnya.
Mendampingi Bendahara dan Sekretaris Dewan Paroki.

Menjadi Ketua PGPM ex officio.

4. Tugas Wakil Ketua I

a.

b.

C.

d.

Menerima dan melakukan tugas yang diberikan ketua.

Mewakili ketua jika berhalangan.

Bertanggung jawab atas pengelolaan kantor sekretariat paroki.
Mendampingi kegiatan bidang Liturgi dan Peribadatan, Pewartaan,

serta Penelitian dan Pengembangan.

5. Tugas Wakil Ketua II

f.

. Menerima dan melakukan tugas yang diberikan Ketua.
. Mewakili Ketua dan Wakil Ketua I jika berhalangan.

. Menjadi komunikator dan katalisator antara pastor dan umat.

Bertanggung jawab atas karyawan paroki.

. Mendampingi kegiatan bidang Pelayanan Kemasyarakatan, Paguyuban

dan Tata Organisasi, serta Sarana dan Prasarana.

Menjadi anggota PGPM ex officio.

6. Tugas Bendahara I

a.

b.

Menerima dan melakukan tugas yang diberikan ketua.

Menjadi ketua tim keuangan.
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. Membuat laporan keuangan bulanan.

Membuat laporan keuangan tahunan kepada Uskup bersama Bendahara
II dan III.

Membuat RAPB tahunan bersama dengan pengurus Dewan Harian
lainnya.

Menyusun RAB, RAI, neraca, dan laporan keuangan berdasarkan
Pedoman Tata Administrasi Keuangan Paroki KAS (PTAKP 2008).
Menghitung dan merencanakan dana yang dibutuhkan paroki untuk
melaksanakan berbagai kegiatan paroki dengan persetujuan Ketua

Dewan Paroki.

. Mengupayakan pemasukan dana dari berbagai sumber.

Melakukan koordinasi dengan Bendahara II dan IIl demi kelancaran
tugas.

Menjadi Bendahara PGPM ex officio.

7. Tugas Bendahara II

a.

b.

Menerima dan melakukan tugas yang diberikan ketua.
Membuat laporan keuangan tahunan kepada Uskup bersama Bendahara

I dan II1.

. Mencatat pemasukan dan pengeluaran uang.
. Mengoordinir perhitungan dana yang masuk.

. Bertanggung jawab atas perhitungan kolekte.

Bertanggung jawab pengadaan amplop persembahan umat, umum dan

hari besar.
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g. Menandatangani laporan hasil amplop persembahan umat setiap bulan
bersama ketua.

h. Melakukan pengecekan mekanisme di CU.

i. Melaporkan keuangan kepada rapat Dewan Inti.

j. Mengurusi penyimpanan uang di bank.

k. Melakukan koordinasi dengan Bendahara I dan III demi kelancaran

tugas.

I. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Tim Kerja
Prosedur pencatatan pengeluaran uang biaya tim kerja terdiri dari:

1. Tim kerja wajib membuat proposal kegiatan sebelum meminta uang dari
bendahara dewan paroki (Gb. XI).

2. Proposal kegiatan terlampir (Gb. XI).

3. Proposal dibuat rangkap dua dan diserahkan kepada Bendahara Dewan
Paroki (melalui kasir) paling lambat tujuh hari sebelum kegiatan
dilaksanakan serta disimpan sebagai arsip (Gb. XI).

4. Proposal kegiatan harus mendapat persetujuan tertulis dari Ketua Dewan
Paroki dan Bendahara Dewan Paroki (Gb. XII).

5. Bendahara Dewan Paroki memeriksa apakah kegiatan yang akan
dilaksanakan terdapat dalam program kegiatan yang telah disahkan dalam
rapat Dewan Paroki Pleno (Gb. XII).

6. Ketua dan Bendahara Dewan Paroki dapat langsung memberikan

persetujuan proposal kegiatan apabila (Gb. XII):
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a. Proposal kegiatan tersebut tercantum dalam program kerja yang telah
disahkan dan

b. Anggaran biaya dalam proposal kegiatan sama atau lebih kecil daripada
RAPB paroki.

Ketua dan Bendahara Dewan Paroki dapat memberikan persetujuan

proposal kegiatan setelah melalui rapat Dewan Paroki Harian (Gb. XII).

Setelah proposal kegiatan disetujui, pelaksana kegiatan dapat menerima

uang yang diperlukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan (Gb. XII).

Untuk menerima uang, pelaksana kegiatan mengajukan permintaan dengan

mengisi Bon Sementara rangkap dua (Gb. XI).

Bendahara Dewan Paroki (melalui kasir) menyerahkan uang dan tindasan

Bon Sementara kepada pihak pelaksana kegiatan (Gb. XII).

Berdasarkan Bon Sementara asli, Bendahara Dewan Paroki mencatat pada

Catatan Bon Sementara (Gb. XII).

Bon Sementara harus dipertanggungjawabkan oleh pelaksana kegiatan

paling lambat tujuh hari setelah kegiatan tersebut selesai dilakukan (Gb.

XI).

Setelah kegiatan selesai dilakukan, pelaksana kegiatan wajib membuat

laporan pertanggungjawaban yang mencakup laporan pelaksanaan

kegiatan dan laporan anggaran penerimaan dan biaya kegiatan yang

disertai dengan bukti-bukti (Gb. XI).

Berdasarkan laporan pertanggungjawaban tersebut, Bendahara Dewan

Paroki (via kasir) (Gb. XIII):
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a. Membuat dan menandatangani BKK untuk semua biaya yang
dikeluarkan.

b. Membuat dan menandatangani BKM untuk semua penerimaan yang
diperoleh dari kegiatan tersebut, contoh: kontribusi peserta, sumbangan
umat.

c. Membukukan/mencatat transaksi tersebut dalam BKDP.

d. Mengembalikan Bon Sementara asli kepada pelaksana kegiatan dan
mencatat realisasi pada Catatan Bon Sementara.

Berdasarkan BKK dan BKM yang telah ditandatangani oleh Pastor Paroki

dan  bukti-bukti  pendukungnya, operator = Akuntansi  Paroki

memasukan/entry data ke dalam komputer dengan menggunakan program

aplikasi akuntansi yang disediakan (Gb. XIII).

Operator Akuntansi Paroki menyimpan BKK dan BKM beserta bukti-bukti

pendukungnya (Gb. XIII).
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TIM KERJA

Proposal 1

Proposal 2

2]

Proposal 1

Menyerahkan
proposal kepada
Bendahara DP

Proposal 1
Proposal 2

Mengisi
Bon

Menerima
uang dari
bendahara

Sementara \

Melaksanakan
kegiatan lalu
membuat LPJ

/

Bon Sementara 2

LPJ

Bon Sementara 1
e

Bon Sementara 2

Bukti-bukti

=N

Menyerahkan LPJ
dilampiri bukti

kepada bendahara

pendukung

LPJ

Bon Sementara 2
Bukti-bukti

Gambar XI. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Tim Kerja

Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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Bon Sementara 2

Proposal 1

Bon Sementara 1

Proposal 2

Memeriksa Mencatat
proposal dalam CTBS

Memberikan CTBS

persetujuan

Bersama uang
diserahkan ke
Tim Kerja

]

tertulis

Diserahkan
Proposal 1 kembali untuk

direvisi
ProlieilZ]

Diserahkan Tim
Kerja untuk

[2] dilaksanakan

Catatan:

1. LPJ : Laporan Pertanggungjawaban
2. CTBS : Catatan Bon Sementara

3. BKK : Bukti Kas Keluar

4. BKM : Bukti Kas Masuk

5. BKDP :Buku Kas Dewan Paroki

Gambar XII. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Tim Kerja

Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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OPERATOR

LPJ

Bon Sementara 2

Bukti-bukti

Operator
memasukan data
BKK& BKM
ke komputer

LPJ

Bon Sementara 2

Bukti-bukti

BKK
BKM

BKK & BKM
ditandatangani
Pastor Paroki

=

80

Mencatat
dalam BKDP

Gambar XIII. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Tim Kerja

Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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J. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Kepanitiaan
Prosedur pencatatan pengeluaran uang biaya kepanitiaan terdiri dari:

1. Panitia yang dibentuk oleh Dewan Paroki wajib membuat proposal
kegiatan kepanitiaan sebelum meminta uang dari Bendahara Dewan Paroki
(Gb. XIV).

2. Proposal kegiatan terlampir (Gb. XIV).

3. Proposal dibuat rangkap dua dan diserahkan kepada Bendahara Dewan
Paroki (melalui kasir) paling lambat tujuh hari sebelum kegiatan
dilaksanakan serta disimpan sebagai arsip (Gb. XIV).

4. Proposal kegiatan harus mendapat persetujuan tertulis dari Ketua Dewan
Paroki dan Bendahara Dewan Paroki (Gb. XIV).

5. Bendahara Dewan Paroki memeriksa apakah kegiatan yang akan
dilaksanakan terdapat dalam program kegiatan yang telah disahkan dalam
rapat Dewan Paroki Pleno (Gb. XV).

6. Ketua dan Bendahara Dewan Paroki dapat langsung memberikan
persetujuan proposal kegiatan apabila (Gb. XV):

a. Proposal kegiatan tersebut tercantum dalam program kerja yang telah
disahkan dan
b. Anggaran biaya dalam proposal kegiatan sama atau lebih kecil daripada
RAPB paroki.
7. Ketua dan Bendahara Dewan Paroki dapat memberikan persetujuan

proposal kegiatan setelah melalui rapat Dewan Paroki Harian (Gb. XV).
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Setelah proposal kegiatan disetujui, pelaksana kegiatan dapat menerima
uang yang diperlukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan (Gb. XV).
Untuk menerima uang, pelaksana kegiatan mengajukan permintaan dengan
mengisi Bon Sementara rangkap dua (Gb. XV).

Bendahara Dewan Paroki (melalui kasir) menyerahkan uang dan tindasan
Bon Sementara kepada pihak pelaksana kegiatan (Gb. XV).

Berdasarkan Bon Sementara asli, Bendahara Dewan Paroki mencatat pada
Catatan Bon Sementara (Gb. XV).

Bon Sementara harus dipertanggungjawabkan oleh pelaksana kegiatan
paling lambat tujuh hari setelah kegiatan tersebut selesai dilakukan (Gb.
XIV).

Setelah kegiatan selesai dilakukan, pelaksana kegiatan wajib membuat
laporan pertanggungjawaban yang mencakup laporan pelaksanaan
kegiatan dan laporan anggaran penerimaan dan biaya kegiatan yang
disertai dengan bukti-bukti (Gb. XIV).

Laporan pertanggungjawaban panitia dibahas secara khusus dalam rapat
yang dihadiri oleh Dewan Paroki Harian dan Panitia untuk memutuskan
penerimaan/penolakan atas laporan pertanggungjawaban panitia (Gb.
XVI).

Kepanitiaan dibubarkan setelah laporan pertanggungjawaban kegiatan
diterima oleh Dewan Paroki (Gb. XVI).

Berdasarkan laporan pertanggungjawaban tersebut, Bendahara Dewan

Paroki (via kasir) (Gb. XVI):
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a. Membuat dan menandatangani BKK untuk semua biaya yang
dikeluarkan.

b. Membuat dan menandatangani BKM untuk semua penerimaan yang
diperoleh dari kegiatan tersebut, contoh: kontribusi peserta, sumbangan
umat.

c. Membukukan/mencatat transaksi tersebut dalam BKDP.

d. Mengembalikan Bon Sementara asli kepada pelaksana kegiatan dan
mencatat realisasi pada Catatan Bon Sementara.

Berdasarkan BKK dan BKM yang telah ditandatangani oleh Pastor Paroki

dan  bukti-bukti  pendukungnya, operator = Akuntansi  Paroki

memasukan/entry data ke dalam komputer dengan menggunakan program

aplikasi akuntansi yang disediakan (Gb. XVI).

Operator Akuntansi Paroki menyimpan BKK dan BKM beserta bukti-bukti

pendukungnya (Gb. XVI).
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Gambar XIV. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Kepanitiaan
Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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Gambar XV. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Kepanitiaan
Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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Gambar XVI. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Uang Biaya Kepanitiaan
Sumber: Bendahara I Paroki Ganjuran
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BAB YV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Komponen Sistem Pengendalian Inti dan Penerapannya di Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

Pada bab ini, peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam komponen-
komponen sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran. Sistem pengendalian inti yang berada di dalam
organisasi pada umumnya bertujuan untuk mengevaluasi serta memperbaiki
sistem yang ada di dalam organisasi. Dengan demikian, sama halnya dengan
keberadaan organisasi pada umumnya, Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran juga memiliki sistem pengendalian inti yang berguna untuk
mengevaluasi dan memperbaiki sistem yang ada di dalam gereja. Sistem
pengendalian inti yang disebutkan oleh Flamhotz (1983) terdiri dari beberapa
komponen, antara lain perencanaan, operasi, pengukuran, dan evaluasi-
penghargaan yang masing-masing saling berintegrasi dalam suatu organisasi.
Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menemukan bahwa Paroki Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran memiliki keempat komponen tersebut. Oleh
karena itu, berikut ini akan dijabarkan secara rinci analisis komponen-
komponen pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran beserta penerapannya saat ini.
1. Komponen Perencanaan

Perencanaan merupakan hal penting yang dimiliki oleh setiap organisasi
guna mencapai tujuan dan sasaran dari setiap program atau kegiatannya.

Dalam penelitian ini, Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran memiliki

87
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perencanaan yang tertuang dalam visi dan misi Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran. Lebih jauh, perencanaan tidak cukup hanya didukung
oleh visi dan misi gereja saja tetapi juga oleh sejumlah elemen penting,
yaitu kegiatan atau program kerja, standar kerja, anggaran, matrik, dan
pengesahan program kerja dan anggaran.
a. Visi dan Misi Paroki
Visi merupakan rumusan secara sederhana agar orang-orang yang
berkecimpung dalam kehidupan bergereja memiliki pemahaman yang
benar akan identitas Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran,
sedangkan misi merupakan perwujudan perutusan Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran. Visi dan misi menentukan arah gereja menuju
organisasi yang sungguh-sungguh dapat bernilai, bermakna, dan
bermanfaat bagi kehidupan seluruh umat gereja pada khususnya dan
masyarakat sekitar pada umumnya. Hal ini dibuktikan oleh pernyataan
Romo Suryo (Wakil Ketua I) berikut ini:
Jadi pertama dulu prosesnya gini ya mbak, pertama mulai dengan
membuat visi. Visi itu rumusan sederhananya supaya orang sini
paham. Dulu saya bacakan sebagai identitas Gereja Ganjuran itu
gereja seperti apa dan mau menjadi seperti apa, itu mereka rumuskan
di identitas. Lalu misi itu perwujudan perutusan gereja. Gereja
Ganjuran ada untuk apa. Jadi, pertama siapakah atau apakah Gereja
Ganjuran itu, lalu yang kedua berbicara mengenai untuk apa ada,
diutus untuk apa. Lalu umat waktu itu para fungsionaris-fungsionaris
dewan dari situ merumuskan apa saja yang kira-kira bisa dibuat
gereja sehingga kehadiran gereja itu menjadi berarti dan sungguh-
sungguh bernilai, sungguh-sungguh relevan untuk kehidupan
masyarakat dan umat (1RS#1).

Sebelum terbentuknya visi dan misi yang dimiliki oleh Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran saat ini, kelompok-kelompok
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fungsionaris dewan gereja beserta dengan para romo berkumpul
bersama dalam rapat pleno di Santi Dharma, Godean (3RJ#4). Rapat
tersebut bertujuan untuk memahami ARDAS (Arah Dasar) yang
diberikan oleh Keuskupan Agung Semarang, yang disampaikan secara
ekslusif oleh Romo Suryo (8RS#5) kepada para fungsionaris Dewan
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Setelah mereka memahami
ARDAS dengan baik, langkah berikutnya adalah merombak kembali
visi dan misi yang sebelumnya telah dimiliki oleh Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran untuk disesuaikan dengan konteks gereja saat
ini, seperti dalam hal pendampingan orang kecil, lemah, dan tertindas
serta tantangan masa depan gereja. Hal tersebut diungkapkan sendiri
oleh Romo Suryo (Wakil Ketua I) dan Bapak Intoko (Bendahara I)
melalui pernyataan-pernyataannya:

Visi misi semuanya itu dirumuskan dengan melihat konteks, ya

konteks masyarakat, konteks gereja, tantangan di masa depan

(2RS#1).

Dirumuskan kembali disesuaikan dengan konteks Gereja Ganjuran

saat ini dalam hal pendampingan orang kecil, lemah, dan tertindas

(1PI#1).

Rapat pleno itu akhirnya memutuskan dan menghasilkan visi dan
misi Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran yang baru dan yang
telah disesuaikan dengan konteks gereja sebagaimana mestinya. Setelah
melalui proses yang cukup panjang dan melelahkan, visi dan misi

gereja yang baru itu disahkan oleh ketua dewan pleno, yaitu Romo

Jarot. Dengan adanya visi dan misi gereja yang baru, niscaya kehadiran
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gereja akan dirasa semakin bernilai, bermakna, dan bermanfaat bagi
kehidupan umat gereja dan masyarakat sekitar. Sebagai tambahan, rapat
pleno itu ternyata tidak hanya membahas tentang visi dan misi gereja
saja tetapi juga masalah program kerja, anggaran serta pergantian
jabatan kepengurusan dewan paroki untuk periode 2012-2014.
b. Program Kerja

Penyusunan program kerja dilakukan oleh masing-masing tim kerja
bidang dan disesuaikan dengan visi dan misi gereja saat ini. Berkenaan
dengan hal itu, Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran memiliki
enam bidang utama dalam struktur organisasinya yang meliputi bidang
liturgi dan peribadatan, bidang pewartaan, bidang pelayanan
kemasyarakatan, bidang paguyuban dan tata organisasi, bidang sarana
dan prasarana, dan bidang penelitian dan pengembangan. Program kerja
yang dimiliki oleh setiap tim kerja di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran dapat dikategorikan menjadi dua bagian utama, yaitu program
kerja yang direncanakan (rutinitas) dan program kerja yang tidak
direncanakan (visioner). Pemaparan lebih lanjut mengenai kedua jenis
program tersebut berikut ini akan disajikan secara terperinci yaitu
pertama, program kerja yang direncanakan (rutinitas) tercipta melalui
beberapa tahap pemikiran panjang dalam penyusunannya, seperti
melalui diskusi di dalam rapat pleno. Rapat pleno itu dihadiri oleh romo
paroki, dewan harian, seluruh ketua wilayah, seluruh ketua lingkungan,

seluruh tim kerja, dan tokoh umat. Mereka semua datang untuk ikut
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serta berpartisipasi dalam penyusunan program kerja di Santi Dharma,
Godean. Proses penyusunan program kerja diawali dengan tahap
pemaparan berbagai kegiatan kerja dari masing-masing bidang.
Pemaparan tersebut secara teknis ditunjukkan dalam bentuk slide-slide
presentasi, kemudian seluruh kegiatan kerja yang telah dipresentasikan
tadi dibahas satu per satu untuk menentukan kegiatan-kegiatan mana
yang layak untuk dilaksanakan dan mendesak waktu pelaksanaannya.
Intinya, terdapat suatu prioritas dalam menentukan program kerja yang
akan dilaksanakan oleh masing-masing bidang. Prioritas inilah yang
mendorong lahirnya program kerja yang direncanakan (rutinitas).
Mengenai hal itu, Bapak Agustinus Bambang Sukatja (Ketua Bidang
Pelayanan dan Kemasyarakatan) dan Ibu Mariyam (Ketua Bidang
Liturgi) masing-masing berpendapat:
Di sana kan menyusun program kerja. Setelah menyusun program
kerja, di sana terus dipaparkan pemaparan per bidang, terus sama
sekretaris paroki sama sekretaris dewan paroki disusun, terus pada
tanggal berapa itu diplenokan di Ganjuran di aula STC (1BA#2).
Ya disidangkan. Itu makanya sidang pleno itu yang diundang romo
paroki, dewan harian, semua ketua wilayah, semua ketua
lingkungan, semua tim kerja, dan tokoh umat. Terus ini dipaparkan
toh mbak, slide-slide itu dibahas ada pertanyaan gak dari ketua
bidang gak, kalau gak ada berarti oke. Jadi per bidangnya itu alurnya
pembuatan awal program kerja semacam itu (3BA#3).
Kemudian juga ini mbak, setelah itu kan nanti digodok lagi di dewan
harian mana program yang mendesak dan perlu dilaksanakan segera
dan mana program-program yang bisa nanti dilaksanakan dalam
waktu yang lain, sebenarnya tidak mendesak gitu (SBM#2).

Program kerja yang direncanakan (rutinitas) disusun tidak hanya

disesuaikan dengan visi dan misi gereja tetapi juga disesuaikan dengan
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ARDAS Keuskupan Agung Semarang serta tekanan-tekanan pastoral
yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran dan
pelaksanaannya sebisa mungkin diusahakan agar tepat sasaran dan
memenuhi persyaratan yang tercantum dalam ARDAS Keuskupan
Agung Semarang. Sebagai bukti, Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi)
dan Romo Suryo (Wakil Ketua I) berujar bahwa:

Program rutinitas itu kemudian memang itu merupakan apa ya
semacam sasaran atau ardas yang memang itu diusahakan
dilaksanakan, memang itu tidak teranggarkan. Kemudian juga
program-program yang lain itu yang disesuaikan dengan arah dasar
tetapi juga disesuaikan dengan tim kerjanya (4BM#2).

Tim-tim kerja itu melihat apakah dari tim kerja liturgi itu bisa
membuat suatu program visioner, program yang sesuai dengan visi
paroki. Jadi tim-tim kerja yang ada di paroki ini melihat visi, melihat
tekanan-tekanan pastoral lalu merumuskan program di masing-
masing tim kerja ini. Ada program visioner, ada program rutin. Nah,
yang visioner yang tadi itu yang sungguh-sungguh nyantol, yang
sungguh-sungguh mengarah pada perwujudan visi misi gereja
(3RS#1-2).

Kedua, Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran memiliki program
kerja yang dilaksanakan di luar program yang telah disusun oleh paroki
atau biasa disebut dengan program kerja yang tidak direncanakan
(visioner) yang berasal dari kevikepan, keuskupan atau kebersamaan
PIA Mudika. Program kerja yang tidak direncanakan (visioner)
merupakan program perwujudan dari visi dan misi gereja (3RS#1-2),
seperti yang diungkapkan oleh Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang
Penelitian dan Pengembangan) berikut ini:

Tidak juga. Ada hal yang khusus. Itu juga bisa kami terima

seandainya ada program yang dari kevikepan, dari keuskupan atau

kebersamaan PIA Mudika. Semacam itu kan di luar dari program
paroki (3PT#4).
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Dengan demikian, peneliti merangkum bahwa visi dan misi yang
dimiliki Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran secara tidak
langsung berperan besar dalam penyusunan kegiatan-kegiatan gereja
agar sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh
paroki. Setelah seluruh kegiatan kerja dirancang oleh tim kerja per
bidang, kegiatan-kegiatan itu akan diseleksi dan diolah kembali di
dalam rapat pleno sehingga menghasilkan program-program kerja yang
sungguh-sungguh patut untuk dilaksanakan, baik itu berupa program
kerja yang sifatnya rutinitas maupun visioner.

c. Standar Kerja

Penentuan standar kerja merupakan tahap selanjutnya yang harus
ditempuh setelah program kerja berhasil disusun. Standar berfungsi
sebagai pedoman dalam melaksanakan program kerja. Standar kerja di
dalam gereja disebut juga sebagai langkah kerja sebab dalam hal ini
fungsionaris dewan tidak terbiasa dengan istilah standar kerja (13RS#8)
(hal. 194). Adapun standar kerja yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran antara lain jumlah peserta, mutu kegiatan
masing-masing bidang, dan perhatian terhadap gereja (1BS#3; 6BS#8).
Namun, beberapa standar kerja yang disebutkan di atas dalam
praktiknya tidak dapat diterapkan di bidang sarana dan prasarana karena
bidang sarana dan prasarana berhubungan langsung dengan urusan
bangunan atau gedung gereja dan segala sarana memadai yang

digunakan di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.
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Oleh karena itu, ketua bidang sarana dan prasarana (6PJ#17) harus
membuat standar kerja sendiri yang meliputi standar kualitatif dan
kuantitatif. Standar kualitatif merupakan unsur objektif yang dapat
dilihat oleh mata seseorang terhadap penilaian bangunan gereja seperti
kenyamanan dan keindahan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran,
sedangkan standar kuantitatif dapat dilihat dari mutu bangunan Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, dalam hal ini merupakan suatu
unsur subjektif seseorang.

d. Anggaran

Anggaran berkaitan erat dengan program kerja. Penentuan anggaran
yang akan digunakan dilakukan setelah program kerja tersusun.
Penyusunan anggaran untuk program yang direncanakan (rutinitas) dan
program yang tidak direncanakan (visioner) dibedakan menjadi dua
kategori yaitu pertama, penyusunan anggaran program yang
direncanakan (rutinitas) didasarkan pada dana yang terkumpul selama
satu tahun, kemudian dana yang terkumpul tersebut dijadikan dasar
untuk estimasi penerimaan sementara yang dimiliki oleh gereja pada
tahun itu. Singkatnya, estimasi penerimaan dijadikan dasar dalam
menyusun anggaran untuk program kerja yang direncanakan (rutinitas)
yang akan dilaksanakan melalui tahapan-tahapan seleksi terlebih
dahulu. Hal ini diungkapkan sendiri oleh Bapak Sudjud (Wakil Ketua
1):

Nah, semua dana dihitung ngumpul sekian diperkirakan satu tahun.
Nah, perkiraan itu mengacu ke tahun yang berlalu. Itu kan perkiraan
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tapi perkiraan itu estimasinya tidak terlalu besar gitu loh, yah rumit
gak boleh memperkirakan kalau gak sesuai penerimaannya kan kita
kacau. Nah, dengan dasar penerimaan yang cuma-cuma itu kita
boleh menentukan anggaran atau kegiatan. Nah, kalau kita manut
yang membuat perencanaan, membuat kegiatan kita yang di dewan.
Kalau menyetujui saja, biasanya pembuatan rencana kegiatan itu
lebih besar dari penerimaan yang ada. Dana dibutuhkan kita teliti
satu per satu (3PS#4).

Sebelum menyusun anggaran, masing-masing bidang di dalam rapat
pleno mengadakan pertemuan internal secara terpisah untuk membahas
rincian biaya yang akan digunakan dalam melaksanakan program kerja
dengan harapan supaya tidak terjadi pemborosan terhadap anggaran
dewan paroki. Setelah rincian biaya selesai dibahas oleh anggota-
anggota bidang, tahap selanjutnya adalah rincian biaya itu dibawa ke
dewan paroki untuk diseleksi bersama. Penyusunan anggaran di dalam
rapat pleno juga melalui proses yang panjang dan berkali-kali
mengalami revisi hingga menimbulkan adu argumentasi atau
perdebatan sengit untuk mempertahankan anggaran yang telah
diperkirakan oleh masing-masing bidang. Hal ini ditegaskan langsung
oleh Ibu Maria Sri Goreti (Ketua Bidang Pewartaan):

Ya ndak, hanya itu romo, ketua bidang, bendahara, sama sidang

pleno. Ada sidang pleno. Harus ada rinciannya. Sebelum diplenokan

itu terjadi pertemuan berkali-kali. Nah, tim kerja saya bicara sendiri.

Nabh, apik e piye (baiknya bagaimana) terus kita usulkan ke dewan.

Nah, diseleksi bersama, nah itu jadi. Ndak rapat sidang pleno satu

hari tapi kan untuk mencapai pleno itu berkali-kali sidang. Nah, di

dewan diseleksi bersama disepakati ho..oh po ra ho..oh (apa tidak,

jika) ya disetujui, gal ya uwes (sudah) coret. Ya disetujui baik, nek

(kalau) gak nek (kalau) itu penting ya dipertahankan dan kita
bertahan tapi sungguh argumentasinya ada (3BS#4-6).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

96

Apabila rincian anggaran tersebut disetujui oleh dewan paroki di
dalam rapat pleno, nantinya akan dijadikan pedoman untuk
melaksanakan program kerja. Apabila tidak disetujui, maka rincian
anggaran itu tidak dapat digunakan sebagai pedoman. Oleh karena itu,
anggaran di dalam Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran berfungsi
sebagai alat perencanaan dan pengendalian untuk melaksanakan
program kerja. Sebagai bukti, hal tersebut tercermin dari pernyataan
Bapak Intoko (Bendahara I) di bawah ini:

Pedoman. Ya karena itu menjadi plafon kita, Kalau kurang sih gak

apa-apa, kalau lebih itu menjadi pembicaraan. Nanti dirembuk

kembali di forum dewan harian (3PI1#3).

Sementara itu, anggaran Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
bersumber dari dana yang berasal dari swadaya dan dewan paroki.
Sumber dana swadaya merupakan sumber dana yang berasal dari dewan
paroki sendiri melalui sumbangan dari pihak luar umat Paroki Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, sedangkan sumber dana dewan paroki
berasal dari kolekte umat, penerimaan ujub-ujub dari candi yang berada
di dalam lingkungan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran, seperti
yang dipaparkan oleh Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi) berikut ini:

Kemudian itu juga diusulkan anggaran yang dibutuhkan. Anggaran

ini kan ada dua macam nanti berasal sumbernya, dari swadaya itu

dari tim kerja itu mencari sumber dana kemudian juga dari anggaran
dewan paroki itu, kemudian ada juga program-program kerja yang
tidak ada anggarannya tidak mengajukan anggaran (2BM#1).

Kedua, penyusunan anggaran program yang tidak direncanakan

(visioner) dilakukan apabila masing-masing bidang berkewajiban atau



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

97

ingin melaksanakan suatu program yang dirasa perlu dan penting tetapi
tidak tersusun dalam program kerja tahunan, sehingga terlebih dahulu
harus menyusun suatu proposal demi perealisasiannya. Setelah proposal
kegiatan selesai disusun dan diajukan, selanjutnya diadakan rapat untuk
membicarakan program di luar paroki. Apabila program di luar paroki
disetujui di dalam rapat untuk dilaksanakan, proposal pengajuan
kegiatan tadi akan disetujui oleh dewan harian dan akan diberikan dana
anggaran tambahan untuk melaksanakan program tersebut. Pada
kenyataannya, gereja juga membentuk tim khusus untuk
menyelenggarakannya. Prosedur tersebut dipaparkan oleh Bapak
Sudjud (Wakil Ketua IT) sebagai berikut:
Jadi nanti kegiatan-kegiatan di luar program yang kita buat proposal
lalu kita rapatkan program, kalau di pemerintahan mungkin anggaran
tambahan gitu. Penjenengan (anda) sering dengar di TV, anggaran
misalnya gitu, itu kalau kita gak tetep kita rapatkan dulu, kita acc
(5PS#5).
Jadi yang di luar program ini kan sifatnya kegiatan di luar program.
Ada kegiatan di dalam program kita bentuk tim yang melaksanakan
(program) gak harus membuat proposal juga selembar kertas pun
namanya proposal. Itu kegiatan akan kita laksanakan. Nama kegiatan
ini harus mengadakan peringatan hari apa (11PS#9).
e. Matrik
Ketika seluruh program kerja dan anggaran yang direncanakan telah
disetujui dan disahkan oleh pleno, proses selanjutnya adalah sekretaris
pleno menyusunnya dalam bentuk matrik (11BM#3) (hal.187). Secara

garis besar, matrik berfungsi sebagai pedoman dalam menjalankan

program kerja. Matrik dibagikan kepada seluruh tim kerja bidang untuk



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

98

memudahkan setiap bidang dalam mengingat akan program apa saja
yang sudah dan belum terlaksana. Jadi, program-program yang akan
dilaksanakan oleh masing-masing tim kerja per bidang nantinya
dipantau langsung oleh ketua bidang dan sekretaris. Sementara itu,
matrik sendiri terdiri dari format nama kegiatan, anggaran yang
digunakan, serta waktu pelaksanaan kegiatan per minggu atau per
bulan. Hal tersebut diungkapkan oleh Romo Suryo (Wakil Ketua I):
Membuat koyok matrik ya, kayak matrik. Jadi bidang-bidang punya
pekerjaan, uangnya juga sudah tertulis, di sana kegiatannya pada
minggu keberapa bulan keberapa sudah jelas. Nah, sekretaris
tugasnya adalah melihat pada bulan ini ada berapa kegiatan yang
tertulis (15RS#8).
f. Pengesahan Program Kerja dan Anggaran
Seluruh program kerja dan anggaran disetujui dan disahkan oleh
pleno. Adapun pihak-pihak yang berkecimpung dalam pengesahan
program kerja dan anggaran adalah dewan harian bersama dewan inti
yang terdiri dari ketua wilayah yang merupakan bagian dari tim kerja
bidang, kemudian ditambah lagi dengan ketua-ketua lingkungan, dan
mungkin ditambah lagi dari tokoh-tokoh ziarah dari sekolah-sekolah
Katolik. Pleno merupakan keputusan tertinggi di Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran. Oleh karena itu, seluruh pihak termasuk para
romo pun diharapkan taat kepada putusan pleno. Hal itu ditegaskan
langsung oleh Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi), Romo Suryo

(Wakil Ketua I), serta Bapak Albertus Julianto (Ketua Bidang Sarana

dan Prasarana):
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Dewan paroki itu kan yang hadir. Dewan harian bersama dewan inti.
Itu kan ketua wilayah adalah tim kerja semua bidang, kemudian
ditambah lagi dengan ketua-ketua lingkungan yang ada di sini,
ditambah lagi mungkin dari tokoh-tokoh ziarah dari sekolah-sekolah
Katolik itu. Ya disahin. Kemudian program itu nanti kalau sudah
disetujui di dewan harian, itu semua kami bawa ke muspar (7BM#2-
3).

Pleno itu luas sekali. Paroki kita ada dewan paroki harian, dewan
paroki inti, dewan paroki pleno. Dewan pleno itu terdiri dewan
harian, dewan inti itu. Dewan harian plus ketua-ketua wilayah ada
juga ketua lingkungan lalu tambah tokoh-tokoh umat itu. Semuanya
menjadi dewan pleno, berkumpul. Semua dipresentasikan keuangan
dan programnya lalu diketok bersama dan dijalankan (7RS#5).

Pleno yang mengesahkan romo, itu bagian dari pleno. Jadi istilahnya
kalau istilah di lembaga kita itu kan yang berhak untuk
mengesahkannya adalah pleno, nah diharapkan romo taat pada
putusan pleno dalam hal di luar sakramental. [tu romo gak punya hak
veto istilahnya (3PJ#9).

Uraian panjang lebar di atas secara jelas membuktikan bahwa
perencanaan merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
sistem pengendalian inti di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.
Melalui proses perencanaan yang benar-benar matang, niscaya gereja
mampu mencapai tujuan dan sasaran yang tercermin dalam visi dan misi,
program-program  kerja, serta anggarannya. Ringkasnya, proses

perencanaan dalam sistem pengendalian inti di Paroki Hati Kudus Tuhan

Yesus Ganjuran disajikan secara lengkap pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perencanaan dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran

KOMPONEN

BENTUK

PENERAPAN

PERENCANAAN

Visi dan Misi

Visi dan misi disesuaikan dengan
ARDAS (Arah Dasar) Keuskupan
Agung Semarang dan konteks gereja
saat ini. Visi dan misi merupakan
konsep fundamental untuk memahami
identitas serta perwujudan perutusan
gereja yang disahkan melalui pleno.

Program Kerja

Berasal dari kegiatan-kegiatan kerja per
bidang yang diputuskan dan disahkan
melalui pleno menjadi program kerja.
Program kerja dibedakan menjadi dua,
yaitu rutinitas dan visioner. Program
kerja rutinitas disesuaikan dengan
ARDAS (Arah Dasar) Keuskupan
Agung Semarang dan tekanan pastoral,
sedangkan program visioner merupakan
perwujudan dari visi dan misi gereja.

Standar Kerja

Pedoman untuk melaksanakan program
kerja. Standar kerja yang sama dimiliki
oleh setiap bidang, kecuali untuk bidang
sarana dan prasarana. Standar kerja
umum meliputi mutu kegiatan masing-
masing bidang, jumlah peserta, dan
perhatian terhadap gereja, sedangkan
standar kerja untuk bidang sarana dan
prasarana  meliputi  standar  kerja
kuantitatif dan kualitatif.

Anggaran

Penyusunan  anggaran  disesuaikan
dengan jenis program kerja. Anggaran
untuk program rutinitas didasarkan pada
dana yang terkumpul selama satu tahun
dengan menggunakan estimasi
penerimaan. Dana anggaran rutinitas
berasal dari dana subsidi dan swadaya.
Sementara itu, anggaran untuk program
visioner identik dengan pembuatan
proposal dalam pengajuannya untuk
disetujui dalam pleno.

Sumber: Data diolah
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Tabel 2. Perencanaan dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran (lanjutan)

KOMPONEN BENTUK PENERAPAN
Pedoman dalam menjalankan program
kerja berdasarkan hasil pleno. Matrik
Matrik terdiri dari nama kegiatan, anggaran
yang digunakan, dan waktu pelaksanaan
PERENCANAAN kegiatan (per minggu atau per bulan).
Pengesahan | Program kerja dan anggaran yang telah
Program Kerja | disetujui, kemudian disahkan oleh
dan Anggaran | dewan harian dan dewan inti gereja di
dalam pleno.

Sumber: Data diolah

2. Komponen Operasi
Operasi dalam sistem pengendalian lebih menekankan pada aktivitas
yang akan dilakukan oleh gereja setelah merencanakan program dan
anggaran yang dibutuhkan. Secara garis besar, operasi meliputi pencairan
dana, pengambilan dana, pengawasan, pengendalian program kerja, job
description, dan struktur organisasi di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus

Ganjuran.

a. Pencairan Dana
Setelah seluruh program kerja dan anggaran disahkan oleh dewan
inti dan harian, serta seluruh ketua lingkungan, ketua wilayah, dan
tokoh-tokoh ziarah dari sekolah-sekolah Katolik di dalam pleno,
selanjutnya masing-masing bidang akan melaksanakan program kerja
yang telah disusun. Pelaksanaan program kerja tentunya memerlukan
suntikan dana yang cukup untuk pelaksanaannya. Sistem serta
mekanisme keuangan yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan

Yesus Ganjuran saat ini terasa lebih mudah bila dibandingkan dengan
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periode yang lalu. Pada periode sebelumnya, proses pencairan dana
terlebih dahulu harus melalui tahap pembicaraan yang cukup intens
demi pengajuan dananya. Namun, untuk periode sekarang proses
pencairan dana dirasa lebih mudah dengan terlebih dahulu membuat
proposal kegiatan. Setelah itu, proposal kemudian diserahkan ke kasir.
Proses tersebut diterangkan secara mendetail oleh Romo Jarot (Pastor
Kepala Paroki Ganjuran) (6RJ#6).

Jadi, masing-masing bidang membuat proposal kegiatan (yang berisi
pengajuan pencairan dana) terlebih dahulu sebelum menjalankan
program kerja. Selain menggunakan proposal, terdapat cara lain untuk
mencairkan dana yaitu dengan mengisi formulir RKA (Rancangan
Kegiatan dan Anggaran). Dahulu Romo Suryo (Wakil Ketua I) pernah
belajar membuat satu lembar evaluasi yang berkaitan dengan pengajuan
dana di Paroki Karang Panah, Semarang. Lembaran tersebut berisi dana
subsidi dari paroki, swadaya, serta volume kegiatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan. Berangkat dari pengalaman tersebut, Romo Suryo
kemudian menyosialisasikan isi lembaran tersebut kepada dewan harian
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Setelah konsep tersebut
diterima dan disetujui oleh dewan harian, akhirnya lembaran itu bisa
dijadikan sebagai salah satu opsi dalam proses pencairan dana di Paroki
Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran dan selanjutnya bernama RKA
(Rancangan Kegiatan dan Anggaran) hingga sekarang.

Saya dulu belajar dari Paroki Karang Panah di Semarang lalu
membuat satu lembar yang umum, gak ada detailnya. Itu cuma
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subsidi berapa swadaya berapa volume berapa misalnya. Nah
detailnya harus mereka buat sendiri, gak ada aturan khusus ya untuk
detailnya pokoknya kebutuhannya berapa gitu saja asal nanti jumlah
semuanya itu tidak melebihi dari dulu yang pernah dipikirkan,
biasanya lalu bisa direalisasikan lalu kalau lebih harus konsultasi
dengan dewan harian terutama romo. Kalau gak ada romo ya
siapalah, dewan harian nanti melihat (itu) apakah rasional atau gak
lebihnya kalau rasional ya sudah gak apa-apa (12RS#7).

Telah disebutkan bahwa lembaran atau formulir RKA tersebut berisi
jenis program yang akan dilaksanakan dan dana yang akan
dipergunakan. Setiap bidang memiliki RKA yang berbeda tergantung
dari kondisi dan program per bidangnya. Sebelum RKA diserahkan oleh
tim kerja, formulir tersebut wajib ditandatangani oleh ketua bidang dan
koordinator tim kerja. Setelah RKA disusun dan disetujui oleh kedua
pihak yang berwenang, kemudian formulir RKA (16BA#18) (hal. 190).
itu diserahkan kepada kasir minimal satu minggu sebelum tanggal
pelaksanaan program.

Dalam kasus ini, formulir RKA merupakan formulir yang sudah
baku. Namun, pada akhirnya semua diserahkan kepada masing-masing
bidang apakah akan menggunakan formulir RKA atau menyusun
proposal kegiatan untuk setiap pengajuan dana ke kasir. Pada saat ini,
mekanisme pencairan dana dilakukan secara ketat, yaitu dana akan
dicairkan hanya melalui satu pintu yaitu kasir. Hal ini masing-masing
ditegaskan secara pribadi oleh Ibu Titik Wiratmi (Bendahara II), Bapak

Julianto (Ketua Bidang Sarana dan Prasarana), Bapak Agustinus, serta

Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi):
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Yang tim kerja itu. Biasanya untuk minta dana itu mengusulkan dulu
proposal (yaitu) satu minggu sebelumnya. Nanti setelah satu minggu
cair melalui kasir. gereja kan ada kasir (3BT#4).

Untuk pencairan dana, kita ada formulir. Gini mbak ngisi formulir
permohonan dana kegiatan ini, isi. Ya sama, cuma yang beda anu-
nya mbak RKA-nya ini, jenis-jenis kegiatan ini. Ke kasir tapi paling
satu minggu sebelumnya. Ini, harus sudah masuk ini. Kalau
operasinya seperti itu, pelaksanaannya masing-masing bidang
mengajukan permohonan dengan mengisi formulir permohonan dana
dan kegiatan yang ditandatangani oleh ketua bidang dan koordinator
tim kerja (4PJ#12).

Ini kan sebagai proposal, nanti masih ada pengantarnya diajukan ke
kasir karena di dalam masuk keluarnya uang sekarang satu pintu
mbak. Pencairan dana itu satu minggu sebelum pelaksanaan.
Sebelum pencairan proposal harus masuk dulu ke kasir, kasir paroki
(4BA#5-6).

Ya satu minggu sebelumnya proposal sudah masuk (16BA#18).
Periode ataupun prosedur pencairan dana ya mbak ya itu kan kami

sudah dibuatkan lembaran permohonan dana itu, jadi seragam tidak
masing-masing tim kerja buat sendiri (10BM#3).

Pada umumnya semua pengajuan pencairan dana didasarkan pada
anggaran yang telah ditetapkan semula. Namun, apabila dana yang
diajukan oleh tim kerja melebihi dari yang dianggarkan, tim kerja dapat
mencari tambahan dana melalui subsidi dari umat atau sumbangan
pihak luar. Pengajuan dana dengan menggunakan cara tersendiri disebut
dengan swadaya, seperti yang disebutkan oleh Ibu Titik Wiratmi
(Bendahara II) dan Bapak Paulus Sukoco (Bendahara III) berikut ini:

Sebetulnya gini mbak, kan sudah dibaku ya toh, sudah tiap tim kerja

umpama satu juta itu saja. Ini tim kerja ini ya, nah tim kerja ini tidak

boleh tiap mengajukan proposal yang lebih dari situ. Kalau lebih

biasanya nanti mereka cari dana sendiri, subsidi dari umat. Swadaya
gitu (SBT&PP#12).
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b. Pengambilan Dana

Prosedur pengambilan dana diawali dengan penyerahan proposal
atau formulir RKA ke kasir, kemudian kasir akan memberikan slip
pencairan dana. Selanjutnya, tim kerja akan menyimpan slip pencairan
dana itu sebagai bukti pengambilan dana yang akan dicairkan satu
minggu setelah pengajuannya. Biasanya pengambilan dana dilakukan
pada hari Rabu dan Sabtu. Hal ini didukung oleh pernyataan Ibu
Mariyam (Ketua Bidang Liturgi) berikut ini:

Satu minggu sebelumnya pengajuan proposal/permohonan tadi ya,

kemudian nanti kalau apa slip itu slip pencairan dana itu bisa diambil

seminggu setelahnya yaitu hari Rabu sama Sabtu ya kalau ga salah

itu. Ini informasi baru bagi kami ya untuk hari Sabtu slipnya kami
ambil kalau dananya ada sekalian diberi dananya (13BM#4).

Dengan demikian, setelah memperoleh dana dari kasir, setiap bidang
diharapkan mampu melaksanakan program-program yang telah disusun
dengan baik dan bertanggung jawab.

c. Pelaksanaan Program

Dari keseluruhan program kerja yang telah disusun bersama
beberapa waktu yang lalu oleh dewan harian di Santi Dharma, Godean,
beserta dengan jadwal pelaksanaannya, program-program kerja itu
diharapkan bisa terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Namun, tidak bisa dipungkiri bahwa pelaksanaan program kerja
sewaktu-waktu bisa berubah, tergantung kondisi dan situasi yang ada di
lapangan pada saat itu. Apabila program kerja tidak dapat dilaksanakan

sesuai dengan jadwal yang telah disusun, maka program tersebut bisa
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ditunda pelaksanaannya sampai menemukan waktu yang tepat untuk
merealisasikannya. Dalam hal ini, seluruh program yang tidak
terlaksana bukan Dberarti program tersebut pasti dibatalkan
keberlangsungannya, hanya saja kemungkinannya tetap diadakan
walaupun waktu pelaksanaannya mengalami perubahan, seperti yang
dijelaskan oleh Bapak Sudjud (Wakil Ketua II) berikut ini:
Nah, kemarin juga di Godean di Santi Dharma itu pembuatan
program, penyusunan program setelah menjadi pengurus dewan itu
banyak sekali. Itu kan jadi dewan paroki penyusunan programnya,
pelaksanaan program kerja setelah ada penyusunan program kerja ini
dan sebagainya dari masing-masing bidang. Nah, dari program
kerjanya itu kan mengacu ke programnya. Nah, setelah ada program
kegiatan, harapan kita itu sekaligus dengan jadwal kegiatannya
walaupun ada yang tidak pas dan di-cancel situasional (1PS#2-4).
d. Pengawasan Program
Pengawasan merupakan proses melihat, memperhatikan, dan
mengamati segala kegiatan yang sedang dilakukan. Pengawasan
terhadap program yang dilaksanakan oleh setiap bidang dilakukan oleh
Romo Suryo (Wakil ketua I) dan Bapak Sudjud (Wakil Ketua IT). Romo
Suryo bertugas mengawasi tiga bidang yaitu tim kerja bidang yang
meliputi bidang liturgi dan peribadatan, bidang pewartaan, dan bidang
pelayanan kemasyarakatan, sedangkan Bapak Sudjud mengawasi
bidang paguyuban dan tata organisasi, bidang sarana dan prasarana, dan
bidang penelitian dan pengembangan. Pengawasan diterapkan agar
seluruh program dapat dilaksanakan tepat waktu. Selain diawasi oleh

wakil ketua I dan II, masing-masing ketua bidang juga mengawasi

kinerja para anggota bidangnya dan saling mengingatkan satu sama
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lain, seperti tergambar dalam pernyataan Ibu Mariyam (Ketua Bidang
Liturgi):

Ya kami apa ya kami itu saling mengingatkan begitu mbak untuk
program-program itu ya. Nah, menjelang itu kan saya sebagai ketua
bidang mengingatkan mereka silakan dibuat permohonannya kalau
memang ingin dilaksanakan tolong program-program yang sudah
dibuat diusahakan untuk dilaksanakan kecuali kalau memang ada
sesuatu yang mendesak (15BM#5).

Ya untuk pengawasan itu ya di sini kan ada bidang-bidang itu ada

Ketua I, Wakil Ketua I, Wakil Ketua II, itu kemudian mereka

berbagi tugas makanya untuk Romo Suryo itu Wakil Ketua I-nya

mengawasi bidang liturgi, pewartaan, dan PSE kemudian Pak Sudjud
sebagai Wakil Ketua Il mengawasi yang lain mbak (16BM#6).

Sementara itu, pelaksanaan masing-masing program diawasi
langsung oleh ketua bidang kepanitiaan dan ketua wajib mengikuti
standar yang telah diterapkan oleh semua tim kerja bidang lainnya. Hal
ini dibenarkan oleh Ibu Maria Goreti (Ketua Bidang Pewartaan):

Yang ngawasin di dalam tim kerja termasuk ketua bidangnya.

Termasuk ketua bidangnya, terus kemudian tadi standar kinerja itu

ditaati oleh semua tim kerja itu (7BS#38).

Lagipula, tidak hanya ketua bidang, Wakil Ketua I, serta Wakil
Ketua II yang mengawasi jalannya program, tetapi juga umat ikut
terlibat dalam pengawasannya. Pengawasan yang dilakukan oleh umat
biasanya berbentuk masukan atau saran yang ditujukan kepada gereja,
kemudian nanti akan disampaikan kepada tim kerja setiap bidang,
seperti yang diutarakan oleh Bapak Albertus Julianto (Ketua Bidang
Sarana dan Prasarana) di bawabh ini:

Ya gini mbak, yang pengawasan itu nanti satu ketua bidang karena

ketua bidang sebagai pelaku itu, yang kedua umat sendiri...umat. Ya
memberi masukan relatif (7BJ#17).
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e. Pengendalian Program Kerja

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran melakukan pengendalian
selama program kerja dilaksanakan. Pengendalian program kerja
sepenuhnya dibebankan kepada masing-masing ketua bidang. Bentuk
pengendalian yang dilakukan oleh ketua bidang terhadap tim kerjanya
antara lain dengan mengoordinasikan tim terhadap program-program
yang akan dijalankan, menyosialisasikan cara pengajuan dana kepada
gereja melalui kasir, dan mengingatkan tim kerja untuk membuat
laporan pertanggungjawaban (LPJ) segera setelah kegiatan selesai
dilaksanakan. Dengan adanya pengoordinasian seperti ini, semua
program yang telah disusun di dalam matrik diharapkan dapat berjalan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain ada
campur tangan dari ketua bidang yang melakukan koordinasi dengan
tim kerjanya, terdapat juga pengawasan dari Wakil Ketua I dan Wakil
Ketua Il yang pada saat bersamaan bertugas untuk mendampingi
mereka selama pelaksanaan program kerja. Dengan demikian, Wakil
Ketua I dan II juga turut serta mengoordinasikan bidang-bidang dalam
pertemuan dengan bidang yang didampinginya, hal tersebut
diungkapkan oleh Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi) dan Romo
Suryo (Wakil ketua I):

Kemudian kami suruh mengamati program kerjanya, kemudian kami

nanti rembuk bersama kami menjelaskan, kemudian kami juga

mengatakan bahwa nanti menjelang, menjelang program-program itu

dilaksanakan saya maaf dari ketua bidang mau mengingatkan bapak

ibu koordinator begitu berkenan apa gak, mohon dilaksanakan betul
begitu dari masing-masing tim kerja sudah saya beri prosedur
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pencairan atau proposal bidang, kemudian ada lembaran untuk

mengajukan juga ada lembaran untuk pertanggungjawaban, jadi

mereka masing-masing koordinator tim kerja sudah pegang itu

(12BM#4).

Nah, itu jadi sudah mempermudah dengan matrik gitu ya lalu dari

situ dirapatkan dalam rapat dewan, dikatakan ini bulan ke depan kita

punya kegiatan sekian dari bidang ini sekian dari bidang itu sekian,
mohon ketua bidang melihat supaya sungguh pekerjaan program ini
bisa dilaksanakan, terlaksana. Nah, lalu biasanya bidang koordinasi
dengan tim-tim kerja di bidangnya ini yang beberapa bulan ini anu
ya, terjadinya ada koordinasi tidak hanya koordinasi tim kerja tapi
juga ada koordinasi di bidang. Nah ketua, wakil ketua, dewan sendiri
diberi tanggung jawab untuk mendampingi beberapa bidang. Nah,
kalau diperlukan lalu kami biasanya berkumpul 3 (tiga) bidang
sekaligus dengan wakil ketua dewannya untuk koordinasi kerja itu

(15RS#8).

Pengawasan dan pengendalian merupakan sekumpulan proses yang
tidak bisa dipisahkan dari Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.
Keduanya saling melengkapi dan sangat berperan penting dalam
menjalankan seluruh program kerja yang telah ditetapkan. Pengawasan
dan pengendalian sebagian besar dilakukan oleh ketua bidang dan
pendamping mereka (Wakil I dan II).

f. Job Description

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran saat ini memiliki uraian
pekerjaan (job description) yang tertuang dalam buku PDDP (Pedoman
Dasar Dewan Paroki). Job description meliputi uraian pekerjaan dewan
inti, dewan harian, dan ketua bidang, kecuali untuk tim kerja per bidang
belum dicantumkan. Job description merupakan tugas dan tanggung

jawab yang wajib dipenuhi oleh seseorang. Mengenai hal itu, saat ini

seluruh anggota dewan inti dan dewan harian di Paroki Hati Kudus
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Tuhan Yesus Ganjuran diperkirakan telah melaksanakan job
description-nya masing-masing dengan baik, kecuali bila ada kondisi
mendesak, mereka terkadang merangkap mengerjakan job description
kepunyaan orang lain. Hal ini ditegaskan langsung oleh Bapak Intoko
(Bendahara I) dan Romo Suryo (Wakil Ketua I) seperti berikut:

Kalau job description per tim kerja belum ada, tetapi job description
per ketua bidang ada (4PI#3).

Saya secara khusus bicara kalau mengenai organisasi paroki, wakil
ketua dewan itu diberi tanggung jawab tertentu bidang-bidang
tertentu, maka saya bertanggung jawab juga untuk menanyakan ya
mengenai macam-macam program yang sudah dilaksanakan sejak
awal. Lalu juga ada pertemuan yang rutin untuk bidang. Kalaupun
tidak terjadi, kita harus tetep bertanya kepada minimal ketua
bidangnya karena kalau kita bertanya langsung ke tim kerjanya, jadi
gak benar ya ketua bidang ini, ya jadi setiap wakil ketua dewan ada 2
(dua) sudah dibagi tugas koordinasinya dengan bidang mana saja.
Selain itu juga wakil ketua dewan juga diminta untuk
bertanggungjawab untuk pembinaan karya misalnya atau untuk
pencatatan wakil administrasi antarparoki, di sini untuk ngawasin
pencatatan surat baptis dan sebagainya, dokumentasi begitu itu sudah
ada, maka ada mekanisme minggu tertentu kita harus supervisi
sendiri apakah pencatatannya sudah bener dan sebagainya dan
sebagainya karya sudah ada pembinaan rutin tiap bulan sekali tiap
Jumat minggu ketiga. Pembinaan pertama pembinaan rohani, kedua
evaluasi kerja saling mengevaluasi tapi pertama selalu ada
pembinaan rohani membaca Kitab Suci, merenungkan sebentar lalu
bertanya apa yang bisa kamu tangkap dari (bacaan Kitab Suci) apa
hubungan dengan pekerjaanmu, apakah sabda Allah ini berbicara
untuk pekerjaanmu, untuk menyemangati, memberi motivasi dan
sebagainya, lalu evalusi lalu melihat bulan depan apa yang bisa
dibuat misalnya (19RS#11-12).

g. Struktur Organisasi
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran memiliki bentuk struktur
organisasi fungsional. Hal ini terbukti dari adanya pembagian bidang-

bidang utama dalam struktur organisasi. Adapun bidang yang dimiliki
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berjumlah enam bidang utama yang meliputi bidang liturgi dan
peribadatan, bidang pewartaan, bidang pelayanan kemasyarakatan,
bidang paguyuban dan tata organisasi, bidang sarana dan prasarana, dan
bidang penelitian dan pengembangan. Selanjutnya, telah disebutkan di
atas bahwa pembahasan mengenai pergantian dewan pengurus harian di
dalam struktur organisasi Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
dilakukan di dalam rapat pleno. Pemilihan dewan pengurus harian
mengambil usulan calon dari lingkungan. Berikutnya, usulan-usulan
yang berasal dari lingkungan dibawa ke dalam rapat pleno untuk
dimusyawarahkan bersama-sama. Perlu diketahui bahwa pengurus
dewan harian terdiri dari ketua, wakil ketua I, wakil ketua II, sekretaris,
bendahara, ketua bidang, dan koordinator ketua wilayah. Khusus
mengenai hal itu, gereja hanya melakukan pergantian personel di dalam
struktur organisasi dan bukan mengubah tata urutan organisasi. Hal ini
dibuktikan dari penjelasan yang diberikan oleh Bapak Agustinus
Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan Kemasyarakatan)
(7BA#10-11) dan Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang Penelitian
dan Pengembangan) (9PT#7).

Pemaparan mengenai operasi di atas menginformasikan bahwa
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran telah melaksanakan
program-program kerja yang telah ditetapkan dengan sebaik-baiknya.
Dalam menjalankan program tersebut, masing-masing tim Kkerja

memperoleh pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh ketua
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bidang dan pendamping bidang mereka agar seluruh program dapat
berjalan lancar, sukses, serta sesuai dengan harapan dan waktu yang
telah ditentukan. Selain itu, telah diatur juga struktur organisasi dan job
description untuk dewan harian agar mereka dapat memahami
kewenangannya selama berkegiatan di lingkungan gereja. Singkatnya,
proses pengoperasian dalam sistem pengendalian inti di Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terangkum secara lengkap pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengoperasian dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran

KOMPONEN BENTUK PENERAPAN
Mekanisme pencairan dana dilakukan
dengan membuat proposal atau
mengisi formulir Rancangan Kegiatan
dan Anggaran (RKA) terlebih dahulu,
Pencairan lalu diserahkan ke kasir satu minggu

Dana sebelum pelaksanaan program.
Pencairan dana dilakukan berdasarkan
anggaran yang telah disetujui. Dana
yang digunakan berasal dari dana
subsidi atau swadaya.
PENGOPERASIAN Dana diambil dengan menggunakan
bukti slip pencairan dana yang
Pengambilan | diberikan oleh kasir, satu minggu

Dana setelah penyerahan proposal atau

formulir Rancangan Kegiatan dan
Anggaran (RKA). Pengambilan dana
dilakukan pada hari Rabu dan Sabtu.
Program kerja diharapkan terlaksana
Pelaksanaan | sesuai dengan waktu yang telah

Program ditargetkan. Namun, bisa berubah
sesuai dengan kondisi dan situasi yang
ada di lapangan.

Sumber: Data diolah
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Tabel 3. Pengoperasian dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran (lanjutan)

KOMPONEN BENTUK PENERAPAN

Pengawasan diterapkan agar seluruh
program dapat dilaksanakan tepat
waktu oleh setiap bidang. Pengawasan
utamanya dilakukan Wakil Ketua I
Pengawasan | dan II serta masing-masing ketua

Program bidang. Sementara itu, pengawasan
yang dilakukan umat terpancar dalam
bentuk pemberian masukan atau saran
yang ditujukan kepada gereja, untuk
diteruskan kepada tim kerja setiap
bidang.

PENGOPERASIAN Pengendalian program kerja dilakukan
oleh ketua bidang dalam bentuk
koordinasi  tim  kerja  terhadap
Pengendalian | program-program yang dijalankan,
Program Kerja | sosialisasi cara pengajuan dana kepada
gereja melalui kasir, dan himbauan
untuk membuat laporan pertanggung-
jawaban (LPJ) setelah kegiatan selesai
dilaksanakan.

Seluruh anggota dewan inti dan dewan
harian gereja telah melaksanakan job
Job description  masing-masing  sesuai
Description | dengan porsinya. Dalam kondisi
mendesak, terkadang beberapa orang
merangkap mengerjakan job
description kepunyaan orang lain.

Struktur organisasi meliputi pengurus

Struktur dewan harian yang terdiri dari ketua,
Organisasi wakil ketua I, wakil ketua II,
sekretaris, bendahara, ketua bidang,
dan koordinator ketua wilayah.

Sumber: Data diolah
3. Komponen Pengukuran
Pengukuran merupakan proses untuk menilai kinerja dari program yang
telah dilaksanakan dewan harian Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus

Ganjuran dengan membandingkan antara anggaran dan standar kerja yang
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telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran dalam hal ini meliputi laporan
pertanggungjawaban (LPJ), pengendalian laporan pertanggungjawaban,
dan laporan keuangan.

a. Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

Laporan pertanggungjawaban kegiatan (LPJ) disusun oleh ketua
bidang dan tim kerja setelah seluruh program selesai dilaksanakan.
Laporan pertanggungjawaban itu nantinya akan diserahkan kepada kasir
satu minggu setelah program selesai dilaksanakan. Laporan
pertanggungjawaban (LPJ) berisi bukti-bukti pengeluaran dalam bentuk
rincian nota-nota, pembelian bahan atau barang yang digunakan untuk
mendukung pelaksanaan program. Dengan kata lain, bukan kuitansi
yang dicantumkan di dalam LPJ. Selain itu, di dalam LPJ tercantum
pula evaluasi program mulai dari persiapan hingga selesai
pelaksanaannya. Pernyataan-pernyataan di atas berakar dari penjelasan-
penjelasan yang dipaparkan secara mendalam oleh Ibu Yanuarius Titik
Wiratmi (Bendahara II), Bapak Paulus Sukoco (Bendahara III), Bapak
Agustinus Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan
Kemasyarakatan) dan Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang
Penelitian dan Pengembangan):

Jadi tim kerja pertanggungjawabannya kan ketua bidang ya yang

mempertanggungjawabkan dan setiap ada kegiatan itu ada laporan

mbak, nanti terlaksana ada laporan, membuat laporan. Atas

penggunaan langsung dikembalikan ke bendahara (4BT&PP#5).

Setelah pencairan terus dilaksanakan satu minggu. Setelah
dilaksanakan harus sudah masuk laporan. Itu seperti pada proposal
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tadi rinciannya berapa dan dilaporkan dan harus didukung bukti
mbak (5BA#6).

Terus setelah diambil satu minggu setelahnya harus buat laporan
(17BA#18).

Yang membuat adalah semua tim kerja bersama ketua bidang
(8PTH#S5).

Yang  kami  kehendaki  adalah  laporan  yang  bisa
dipertanggungjawabkan. Jadi semacam itu tadi, kita bukan
berdasarkan kuitansi, kita berdasarkan nota (11PT#8).

Laporan yang kami kehendaki tidak hanya sebatas pada upah tetapi
juga kepada pelaksanaan. Mungkin di dalam pelaksanaannya itu ada
apa (semacam) insiden-insiden yang di luar kendala kita itu. Tolong
dicatat di situ persiapan-persiapannya itu bagaimana harapan-
harapan kami itu juga dicatat. Itulah fungsinya di LPJ. Jadi, ada
semacam penyusutan pengurangan biaya. (12PT#9).

Di lain pihak, agar dapat memudahkan pembuatan LPJ, pihak gereja
menyediakan suatu form evaluasi bagi setiap bidang. Salah satu contoh
form evaluasinya berupa monev yang berisi rencana kegiatan, ukuran
keberhasilan, perealisasian, penyimpangan, hambatan, pendukung
kegiatan, serta rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya. Dengan adanya
form evaluasi yang dimiliki oleh masing-masing tim kerja bidang, maka
diharapkan LPJ dapat dilaporkan tepat waktu, seperti yang dinyatakan
oleh Bapak Albertus Julianto (Ketua Bidang Sarana dan Prasarana)
berikut ini:

Laporan pertanggungjawaban itu nanti muncul di situ dan itu juga

ada form-nya sendiri mbak. Ini ada form permohonan, besok juga

ada form pertanggungjawaban ini. Kita buatnya gitu ada form
evaluasi (kegiatan) juga ada. Nah, ini form evaluasi misalnya dan
monitoring, monitoring kan pengawasan mbak. Monev (monitoring
dan evaluasi) rencana kegiatan, ukuran keberhasilannya,

realisasinya, penyimpangannya apa, penghambatnya apa, pendukung
kegiatannya apa, rekomendasinya apa (8PJ#18-19).
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b. Pengendalian Laporan Pertanggungjawaban (LPJ)

Pengendalian laporan pertanggungjawaban (LPJ) merupakan proses
koordinasi supaya laporan dapat terkumpul tepat waktu. Seperti yang
telah diutarakan sebelumnya bahwa laporan pertanggungjawaban (LPJ)
wajib dibuat setelah program di masing-masing bidang selesai
dilaksanakan dan waktu pengumpulan laporan pertanggungjawaban
selambat-lambatnya satu minggu setelah kegiatan selesai dilaksanakan.
Namun, pada kenyataannya laporan pertanggungjawaban (LPJ) itu
seringkali tidak terkumpul tepat waktu karena beberapa anggota tim
kerja memiliki kesibukan masing-masing di luar paroki dan sulit untuk
mengumpulkan nota-nota yang dibutuhkan. Oleh karena itu, ketua
bidang segera mengoordinasikan timnya dengan cara mengingatkan
mereka untuk segera menyusun laporan pertanggungjawaban, supaya
bisa diserahkan kepada kasir. Proses tersebut diuraikan langsung oleh
Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi) dan Bapak Agustinus Bambang
Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan Kemasyarakatan) seperti berikut:

Saya sudah ambil saya serahkan ke koordinator itu, kemudian saya

mengingatkan pokoknya maksimal seminggu setelah kegiatan tolong

dibuat laporan begitu (14BM#4).

Lah satu minggu setelah pelaksanaan itu harus sudah ada laporan
masuk mbak ya (8BA#11-12).

Sementara itu, laporan pertanggungjawaban (LPJ) yang
dikumpulkan berguna juga untuk memantau program yang telah selesai
dilaksanakan oleh masing-masing bidang, sebab kalau tidak ada LPJ-

nya program tersebut dianggap tidak terlaksana. Hal ini diungkapkan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

117

secara jelas oleh Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang Penelitian dan
Pengembangan):

Memang untuk pengawasan di dalam program kerja memang kami
baru, dasarnya dari proposal. Jadi program kerja yang ada di sini
cukup banyak. Pantauan kami hanya dengan proposal yang ada. Itu
untuk selaku memonitornya dengan satu proposal. Kalau
proposalnya masuk, ada kegiatan tapi gak ada proposal ya gak ada
kegiatan. Itu dari masing-masing ketua bidang itu melaksanakan
semacam itu (6PT#5).

Apabila ada tim kerja bidang yang terus-menerus terlambat dalam
mengumpulkan laporan, konsekuensinya adalah ketua bidang akan
mendapatkan teguran dari dewan harian pada saat rapat dewan. Hal
inilah yang menjadi salah satu kelemahan dalam pengaktualisasian
karya sosial gereja dan diharapkan masing-masing bidang memiliki
kesadaran atas program yang telah dilaksanakan, seperti yang
dijelaskan oleh Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang Penelitian dan
Pengembangan) berikut ini:

Ya kami mengharapkan semua job desc ditaati, mengharapkan

seperti wacana satu minggu dilaporkan, mengharapkan kita untuk

orang sosial, dalam artian karya sosial untuk menyatakan ada vonis
kan gak mungkin. Nah kita menaati, molor ya molor gak masuk.

Pada dasarnya silakan membuat suatu laporan tapi nyatanya satu

minggu. Kalau gak satu minggu, besok apa (saja) programnya gak

kita luruskan gak mungkin. Inilah kekurangan kita dalam karya
sosial, hanya minta satu kesadaran (10PT#7).

Ya salah satu. Ya kita hanya menegur saja, gak usah ada suatu

sanksi. Teguran, kok belum diberikan laporan kenapa, semacam itu

(5PT#4).

Singkatnya, laporan pertanggungjawaban yang terkumpul tepat

waktu akan memudahkan proses evaluasi keseluruhan program yang
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dilaksanakan dan pengendalian terhadap laporan pertanggungjawaban
sangat diperlukan demi memenuhi tenggat waktu pengumpulan laporan.
¢. Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan gereja disusun berdasarkan format
yang tercantum dalam PTKAP (Petunjuk Teknis Keuangan Akuntansi
Paroki). PTKAP merupakan pedoman untuk menerapkan ilmu
akuntansi di dalam gereja yang dikeluarkan oleh Keuskupan Agung
Semarang. Keberadaan PTKAP telah disesuaikan dengan Pernyataan
Standar Akuntasi Keuangan (PSAK), Interpretasi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (IPSAK), peraturan perundang- undangan yang
berkaitan dengan laporan keuangan, serta praktik-praktik akuntansi
yang berlaku umum (PTKAP 2008: 3). Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran juga menerapkan PTKAP dalam mengelola keuangan paroki.
Di dalam gereja, yang berhak mengatur dan bertanggung jawab atas
keuangan paroki adalah bendahara dan kasir (9PJ #25). Oleh karena itu,
laporan keuangan gereja per bulan disusun oleh bendahara setelah
laporan kegiatan selesai dibuat. Laporan keuangan ini disampaikan
kepada umat, lingkungan, dan Keuskupan Agung Semarang sebelum
tanggal 10 tiap bulannya. Laporan keuangan yang disampaikan kepada
umat adalah laporan persembahan kolekte tiap minggu yang diperoleh
gereja pada saat Misa Ekaristi hari Minggu.

Di lain pihak, pertemuan antara dewan harian dengan ketua-ketua

wilayah (terdapat 54 wilayah dalam lingkup Paroki Ganjuran) setiap



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

119

hari Jumat minggu ketiga adalah untuk melaporkan hasil program yang
telah dilakukan oleh tim-tim kerja gereja dan pada momen tersebut
disampaikan pula tugas dan kewajiban para ketua wilayah apabila ada
program gereja yang melibatkan wilayah-wilayah. Setelah para ketua
wilayah memperoleh informasi, lalu mereka mengadakan pertemuan
dengan umat di lingkungan wilayah gereja pada hari Jumat minggu
keempat, seperti yang diutarakan oleh Bapak Agustinus Bambang
Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan Kemasyarakatan) dan Bapak
Sudjud (Wakil Ketua II):

Ya hasil laporan kita lihat dulu, lalu didapat baru dimasukan ke kasir
paroki karena kasir paroki di sana juga dimasukan ke pembukuan toh
mbak. Untuk tiap bulan kan dari pastor paroki wajib juga harus
melaporkan sampai ke keuskupan (6BA#10).
Supaya informasi-informasi yang dirapatkan di Jumat kedua ini,
jadwalnya Jumat ketiga, ketua-ketua wilayah itu mengumpulkan
semua ketua lingkungan di masing-masing wilayah. Wilayah
masing-masing menginformasikan apa yang secara kolektif di dewan
paroki itu diinformasikan kepada baik itu penyampaian informasi
kegiatan, kewajiban dan tugas lingkungan. Jadi Jumat keempat baru
disampaikan ke umat. Namun kaitannya dengan kewajiban, tugas,
dan sebagainya andaikata ada yang melibatkan umat lingkungan
tidak perlu nunggu (lagi) langsung disampaikan langsung
dilaksanakan, mungkin ketua lingkungan bisa ambil waktu sendiri,
insidentil mengundang anggota lingkungan (§8PS#7).

Secara teknis, pelaporan keuangan tersaji secara lengkap seperti di
atas. Namun, pada kenyataannya bisa terjadi keterlambatan dalam
penyampaian laporan keuangan. Hal ini disebabkan oleh lamanya
pengumpulan laporan pertanggungjawaban (LPJ) yang dilakukan oleh

tim kerja, sehingga berdampak pula pada keterlambatan pelaporan

keuangan yang akan disampaikan kepada umat, lingkungan, dan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

120

Keuskupan Agung Semarang dari waktu yang telah ditentukan.
Faktanya, keterlambatan pelaporan keuangan kepada umat
menyebabkan umat menjadi ragu terhadap realisasi kegiatan atau
program gereja. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan oleh ketua
bidang untuk mengoordinasikan mereka yaitu dengan mengingatkan
tim kerja supaya segera membuat laporan keuangan. Dengan adanya
upaya tersebut, diharapkan tidak ada lagi laporan keuangan yang
terlambat untuk dilaporkan. Hal tersebut diungkapkan secara gamblang
oleh Romo Jarot (Pastor Kepala) dan Romo Suryo (Wakil Ketua I):
Ya ga tapi ga bisa rutin, makanya umat pada menanyakan laporan,
laporannya ga dilaporkan ke umat, dilaporkan ke umat hanya
persembahan, dan kolekte diumumkan, dilaporkan kegiatan ga,
memang tidak ada tapi nanti dalam dewan nampaknya bisa
dilaporkan, lalu dilaporkan ke Semarang itu (11RJ#11).
Sejauh laporan dari bawah belum anu ya kita jadi harus nunggu ya
seperti kemarin misalnya, belum tingkat keuskupanlah, ke tingkat
lingkungan. Ke lingkungan kita minta laporan sebulan sekali ya
sebelum tanggal 10, laporan tapi kan ada misalnya ada panitia yang
minta waktu tidak seminggu, minta waktunya sebulan. Ini kan kita
gak bisa tapi saya pikir karena ini sesuatu yang baru tadi ya yang
baru ritmenya kita masih belum bisa cepat gitu, ya masih harus
ditelepon, diingatkan dan sebagainya itu. Saya merasa kalau ini jadi
yang biasa lama-lama akan terbiasa ya (20RS#15).

Secara garis besar, proses pengukuran dalam sistem pengendalian inti di

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terangkum pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengukuran dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran

KOMPONEN BENTUK PENERAPAN

Laporan pertanggungjawaban (LPJ)
kegiatan disusun oleh ketua bidang
dan tim kerja dan diserahkan
kepada kasir satu minggu setelah

Laporan program  selesai  dilaksanakan.
Pertanggungjawaban | Laporan pertanggungjawaban (LPJ)
(LPJ) berisi  bukti-bukti  pengeluaran

dalam bentuk rincian nota-nota,
pembelian bahan atau barang yang
digunakan  untuk = mendukung
pelaksanaan program.
PENGUKURAN Laporan keuangan ini disampaikan
kepada wumat, lingkungan, dan
Keuskupan = Agung  Semarang
sebelum tanggal 10 (sepuluh) tiap
Laporan Keuangan | bulannya. Laporan keuangan yang
disampaikan adalah laporan
persembahan kolekte tiap minggu
yang diperoleh oleh gereja pada
saat Misa FEkaristi hari Minggu.
Namun, pada kenyataannya terjadi
keterlambatan dalam penyampaian
laporan keuangan yang disebabkan
oleh lamanya pengumpulan LPJ
yang dilakukan oleh tim kerja.

Sumber: Data diolah
4. Komponen Evaluasi-penghargaan
Evaluasi-penghargaan merupakan penilaian terhadap hasil program
kerja yang telah dilaksanakan. Evaluasi-penghargaan terdiri atas beberapa
komponen, yaitu evaluasi program, evaluasi rohani, analisis anggaran,
faktor penghambat laporan pertanggungjawaban kegiatan, monitoring dan
evaluasi (Monev), indikator keberhasilan, keberhasilan program (reward),

kegagalan program (punishment), dan celaan.
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a. Evaluasi Program

Dewan harian Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
mengadakan rapat secara rutin setiap hari Jumat minggu pertama untuk
mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. Evaluasi program
dalam Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terkait dengan dua
hal, yaitu kemanusiaan dan bidang serta bidang secara keseluruhan pada
akhir tahun (9PI#9). Dalam rapat itu, mereka mengevaluasi seluruh
program, mulai dari apakah tiap program telah dijalankan sesuai dengan
rencana atau belum, apakah anggaran yang digunakan melebihi atau
tidak dari yang sudah dianggarkan, berbagai kendala dalam
menjalankan program, hingga beberapa koreksi yang diperlukan bagi
pelaksanaan program rutin gereja berikutnya, serta laporan
pertanggungjawaban kegiatan (LPJ) (9PI#9). Masing-masing ketua
bidang juga akan menyampaikan laporan mengenai pelaksanaan seluruh
program di bidangnya, mulai dari keberhasilan pelaksanaan sejumlah
besar program hingga serangkaian alasan apabila terdapat program yang
tidak terlaksana. Untuk program yang tidak terlaksana, dananya tidak
bisa digunakan secara leluasa tanpa ada persetujuan di dalam rapat
pertemuan (6PS#6). Dengan adanya evaluasi ini, dewan harian
diharapkan mampu menindaklanjuti seluruh program, baik yang
terlaksana maupun tidak, agar lebih baik lagi dalam perencanaan,
penyusunan dan pelaksanaan program kerja tiap bidang di tahun

berikutnya, khususnya bidang liturgi yang memiliki jumlah kegiatan
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paling banyak dibandingkan bidang-bidang lainnya (22BM#11).
Demikian halnya seperti yang diungkapkan oleh Ibu Mariyam (Ketua
Bidang Liturgi), Romo Jarot (Pastor Kepala paroki), dan Bapak Paulus
Sukoco (Bendahara III):

Ya nanti kan dalam satu bulan ada beberapa kali rapat ya, nah
biasanya dalam rapat itu kami juga menyeleksi program setiap
bidang yang dalam bidang itu memang diprogramkan ini terlaksana
tidak. Kalau terlaksana nanti ketua bidang melaporkan
pelaksanaannya, kalau tidak pun ketua bidang memberikan alasan
mengapa belum terlaksana atau kapankah akan dilaksanakan
(23BM#12).

Kalau sekarang yang bidang tim kerja maka dalam rapat ini sudah

jalan. Ini disahkan kan baru bulan Pebruari padahal bulan Januari

kan sudah jalan dan program kerja pasti ada yang jalan dan gak,
maka tiap rapat tiap Jumat rapat kan ada dewan harian, rapat inti,
maka itu mengadakan evaluasi periode ini jalan atau gak (4RJ#4).

ini yang masuk Maretnya, Februari yang dilihat ini yang jalan mana

gak, masih mau dilaksanakan, ditunda atau masih mau dibuat

program atau nanti gak, lalu sudah pernah dilihat anggarannya kalau
gak kan anggarannya lebih itu (SRJ#5).

Ada evaluasi dewan harian nanti untuk tindak lanjut, kan gitu. Nanti

kalau ada kegagalannya itu dievaluasi di rapat dewan harian. Nah

untuk kesananya ada perbaikan atau gimana, gak ada program-
program yang gagal (10PP#14).

Bahkan untuk evaluasi program tidak hanya dilakukan setiap bulan,
tetapi juga dilakukan pada pertengahan dan akhir tahun. Evaluasi akhir
tahun dilaporkan oleh ketua bidang di dalam rapat pleno. Dengan
adanya evaluasi ini, dewan harian dapat mengetahui hal-hal yang perlu
dikembangkan lagi dalam pelaksanaan program selanjutnya, seperti

yang dijabarkan Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang Penelitian dan

Pengembangan) dan Romo Suryo (Wakil Ketua I) di bawabh ini:
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Jadi setelah satu tahun, tutup tahun, kami selaku ketua bidang bisa
memberikan evaluasinya untuk tim kerja. Kami telah mengerjakan
ini, ini, selama tahun ini, sebagai laporan di dalam rapat pleno
(7TPTH#S).
Ada, pertengahan tahun untuk seluruh kerja. Jadi sampai tengah
tahun apa yang sudah kita laksanakan, yang visioner apakah sudah
bisa berjalan misalnya kendala dalam realisasi tim kerja, dalam
laporan keuangan dan sebagainya akan dievaluasi (22RS#18).
Kita kan punya mekanisme evaluasi tengah tahun juga. Pertengahan
tahun ada evaluasi di akhir tahun juga ada, lalu kita bisa lihat apa
yang perlu dikembangkan lagi yang kurang mana ini. Jadi boleh
dikatakan ya baru (6RS#4).
b. Evaluasi Rohani
Evaluasi rohani diberikan oleh pihak Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran melalui Romo Suryo selaku Wakil Ketua I. Evaluasi
ini dilakukan agar mereka yang bekerja di gereja tidak hanya
berorientasi terhadap pekerjaan saja tetapi juga kepada kualitas
kehidupan rohaninya untuk terus semakin bertambah dari setiap
program yang diikuti, sebab pengalaman yang ada secara mengejutkan
menunjukkan bahwa sisi kerohanian mereka yang bekerja di gereja
lambat laun terasa semakin kering dalam diri pribadi mereka. Oleh
karena itu, pihak gereja berinisiatif untuk mencegah hal tersebut dengan
cara memberikan evaluasi berupa refleksi rohani setelah menjalani
aktivitas di dalam rapat dewan. Dengan demikian, refleksi rohani
diharapkan mampu menjembatani mereka untuk dapat mendengarkan

sapaan Tuhan melalui program-program yang dilakukan, seperti yang

diucapkan oleh Romo Suryo Nugroho (Wakil Ketua I) di bawah ini:
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Tidak hanya orientasinya ke pekerjaan, tentu saja juga pengayaan
pribadi berkualitas atau apalah itu juga perlu disampaikan pada
rapat dewan. Jadi tetap apa yang rohani, orientasi rohani itu perlu
diberikan (SRS#4).

Yang rohani, maka yang rohani juga perlu diapa ya. Dievaluasi,
makanya ada yang minta supaya para fungsionaris dewan misalnya
refleksi makna rohani setelah kegiatan karena saya mendengar sering
banyak orang yang aktif di gereja tapi kering secara rohani,
kelihatannya aktif dan pintar untuk mendampingi umat tetapi
jiwanya sendiri gak terpelihara karena yang dicari hanya besarnya,
yang dicari hanya jumlahnya. Banyak orang yang datang berapa,
keberhasilan acara inti ya, tapi tidak melihat bahwa dengan itu
sebetulnya aku tuh juga menumbuhkan sisi rohani spritualku gitu loh
ya, apakah aku dalam menangani pekerjaan ini aku bisa
mendengarkan sapaan Tuhan. Nah, semua pengalaman-pengalaman
perjumpaan dengan orang, segala kesulitan dan kemudahan
mengurus program itu pun harus sampai pada refleksi, sampai pada
makna rohani, sisi ya sisi rohani yang bisa aku dapatkan dari
kegiatan itu (SRS#3-4).

Jadi, baik evaluasi program maupun evaluasi rohani memiliki
prosedur tersendiri untuk merefleksikan pelaksanaan seluruh program
yang diselenggarakan oleh bidang-bidang. Tiap evaluasi juga berfungsi
sebagai pedoman untuk menindaklanjuti program agar menjadi lebih
baik lagi dalam penyelenggaraan di periode selanjutnya.

c. Analisis Anggaran

Analisis anggaran diperlukan untuk mengevaluasi sejauh mana
jumlah anggaran yang digunakan dalam melaksanakan program kerja
paroki (hal. 195). Analisis anggaran dilakukan dengan membandingkan
antara anggaran semula (matrik) dengan realisasinya. Apabila anggaran
yang akan dipergunakan melebihi dari perencanaan semula, bidang-

bidang harus memberikan pertanggungjawaban di dalam pertemuan

dewan dan membuat proposal pengajuan dana. Di dalam pertemuan
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dewan, proposal ini beserta anggaran yang akan dipergunakan akan
dikritisi lagi bersama-sama. Apabila jumlah anggaran dinyatakan layak
untuk diluluskan dalam menjalankan program, dewan akan
menyetujuinya dan memberikan dana tambahan. Namun, apabila tidak
layak jumlahnya, maka anggaran perlu direvisi atau tidak dapat
digunakan sama sekali. Hal ini diuraikan oleh Bapak Agustinus
Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan Kemasyarakatan) dan
Ibu Mariyam (Ketua Bidang Liturgi) seperti berikut:

Kalau prosesnya adalah dengan itu tadi proposal yang dikehendaki.

Semacam ini, uang sebesar ini kegunaannya untuk apa saja. Nah,

seandainya tidak...kami selaku dewan harian seandainya mengatakan

tidak layak. Fungsinya untuk apa, kurang jelas itu maka kami minta
penjelasan hal-hal semacam ini. Kita pantau dengan satu pintu. Satu
pintu itu uang keluar melalui bendahara (2PT#3-4).

Sebetulnya panitia andaikata anggarannya melebihi apa yang

ditentukan nanti sebelum anggaran bisa ditujukan proposal dulu ya,

kalau proposalnya melebihi dari apa yang tertulis dalam anggaran itu
nanti biasanya dirapatkan dulu di dewan harian untuk disetujui apa
tidak tambahan dan gitu (9BM#3).

Nah itu kan nanti masuk dalam rapat dewan harian mana itu kok

dananya bisa lebih dari yang dipatok gitu ya, kemudian nanti ada

sesuatu yang dicoret atau tidak ditambahkan sehingga nanti kalau itu
bisa dicairkan tetap bisa dicairkan (21BM#10).

Sementara itu, untuk bagian kepanitiaan yang menggunakan
anggaran yang cukup besar di dalam setiap programnya, wajib untuk
membuat proposal terlebih dahulu. Proposal itu kemudian dikritisi
bersama oleh dewan harian. Selama proses pengkritisian anggaran

kepanitiaan, terdapat banyak pengurangan anggaran yang sebenarnya

tidak perlu dicantumkan. Setelah itu, anggaran akan disetujui dan
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dananya akan dicairkan oleh kasir. Romo Suryo Nugroho (Wakil Ketua
I) menggambarkan proses itu sebagai berikut:

Anggaran yang pertama tertentu saja sudah terlihat tertulis ya dan
sudah dari sejak awal akan dikeluarkan uang berapa untuk program
kegiatan, terus biasanya tim kerja bidang berembuk melihat realisasi
berapa, kadang-kadang lebih kadang-kadang kurang gitu ya. Kalau
lebih kita konsultasi lagi dengan dewan harian kalau kurang biasanya
gak ada masalah ya. Lalu syarat yang sudah disetujui sudah ada
dalam program biasanya gak banyak, gak banyak dikritisi, yang
dikritisi kerja-kerja panitia. Jadi biasanya panitia itu berkumpul
merembuk anggaran, anggaran ditujukan kepada dewan, dewan nanti
akan rapat dengan wakil dari tim panitia untuk memutuskan dan
melihat apakah ini rasional apa tidak, terus dipantau. Kalau panitia.
Kalau panitia amplop bukan tim kerjanya ya karena panitia itu kan
biasanya menghabiskan dana biasanya besar sekali lalu perlu
dikritisi lagi besarnya anggaran itu, biasanya banyak yang dipotong
karena kurang lebih dicarikan cara lain supaya lebih murah dan
seterusnya (17RS#9).

Setelah seluruh program dijalankan, apabila anggaran pelaksanaan
berlebih, sisa anggaran wajib dikembalikan ke kasir. Hal tersebut
diutarakan oleh Ibu Yanuarius Titik Wiratmi (Bendahara II):

Dikembalikan. Ya dikembalikan ke bendahara lagi sesuai dengan
pengeluaran. Nanti sisa ne balik lagi (7BT#11).

d. Monitoring dan Evaluasi (Monev)

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran sudah menerapkan form
monitoring dan evaluasi (Monev) (hal.193). dari Keuskupan Agung
Semarang untuk memantau dan mengevaluasi seluruh program yang
telah dilakukan oleh tim kerja per bidang. Monitoring dan evaluasi
(Monev) dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan program-
program selanjutnya. Berkaitan dengan hal ini, Monev memiliki format

yang terdiri dari rencana kegiatan, ukuran keberhasilan, perealisasian,
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penyimpangan, faktor penghambat, faktor pendukung kegiatan, dan
rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya.

Namun, pelaksanaan monitoring dan evaluasi (Monev) di dalam
gereja memiliki kendala tersendiri pada akhir tahun sebab monev tidak
saja hanya mengevaluasi kegiatan tahun ini yang telah berjalan tetapi
juga digunakan sebagai acuan kegiatan untuk tahun berikutnya. Pelakon
yang menguasai monitoring dan evaluasi (Monev) di dalam Gereja
Ganjuran dibebankan kepada sekretaris. Hal ini dikarenakan sekretaris
menguasai semua bidang di dalam gereja. Di sisi lain, Monev juga
belum bisa terlaksana sepenuhnya karena masing-masing bidang belum
dapat berkumpul bersama untuk membicarakannya. Harapannya, ketika
masing-masing anggota bidang mempunyai waktu luang dari
kesibukannya di luar gereja, mereka bisa duduk bersama untuk
membicarakan Monev, sama halnya dengan yang diungkapkan oleh
Bapak Agustinus Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan
Kemasyarakatan) dan Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang
Penelitian dan Pengembangan) di bawah ini:

Jelas itu, makanya dewan harian repotnya kalau mau tutup tahun toh

mbak, selain monev kan juga merencanakan yang akan datang.

Bahkan monev sendiri juga ada form-nya di keuskupan tapi yang

bawa pas sekretarisnya karena mau gak mau sekretaris paroki harus

menguasai semua bidang toh (11 BA#13).

Kita jadi dewan harian karena kegiatannya cukup banyak. Dengan 6

(enam) hari raya plus Jumat pertama itu kami sudah cukup kelelahan

maka untuk monitoring dan evaluasi bukan kami menyepelekan

bukan tapi kami membuat suatu mencari waktu yang paling tepat
untuk kita berkumpul lagi dengan kesibukan kami (13PT#10).
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e. Indikator Keberhasilan

Indikator merupakan sesuatu yang menjadi petunjuk atau acuan di
dalam melaksanakan kegiatan. Dalam penelitian ini, Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran menggunakan standar kerja untuk dijadikan
indikator dalam pelaksanaan programnya. Setelah program terealisasi,
selanjutnya program akan dibandingkan dengan indikatornya.
Pembandingan tersebut berguna untuk mengetahui apakah pelaksanaan
program sudah sesuai dengan sasaran yang akan dicapai oleh paroki,
seperti yang dijelaskan oleh Bapak Intoko (Bendahara I):

Kalau keberhasilan misalnya diukur berhasil kalau kegiatan ada,

tepat waktu, kemudian sasarannya itu tujuan yang ingin dicapai

(10PI#9).

f. Faktor Penghambat Laporan Pertanggungjawaban Kegiatan

Terdapat sejumlah faktor yang dapat menghambat pelaporan
(laporan pertanggungjawaban (LPJ) tepat pada waktunya ketika tim
kerja menyusun LPJ. Adapun faktor-faktor itu dapat berupa kapasitas
sumber daya manusia (berkaitan dengan mental; apabila program telah
selesai  dilaksanakan,  tidak  langsung = membuat  laporan
pertanggungjawaban) dan kendala di dalam pengumpulan nota-nota
dari tim kerja. Hal ini memberikan pengertian bahwa mereka (dewan
harian) tidak hanya bekerja di dalam gereja tetapi juga memiliki
aktivitas di luar gereja. Selain berhubungan dengan mental, adapula

suatu kebiasaan kurang baik yang terjadi di kalangan internal gereja,
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yaitu jika suatu program telah selesai dilaksanakan, bidang
penyelenggara kegiatan merasa tidak perlu untuk membuat LPJ.

Lain halnya dengan faktor pengumpulan nota, yang menjadi
penghambat proses tersebut adalah penagihan dari tim-tim kerja di
bawahnya. Oleh karena itu, maka diperlukan sebuah pendampingan
terhadap tim-tim kerja dalam menyusun laporan pertanggungjawaban
(LPJ) agar mereka lebih terbiasa dalam hal tata cara pelaporannya. Jadi,
dengan adanya faktor- faktor penghambat di dalam pembuatan laporan
pertanggungjawaban kegiatan, akan berdampak pada penyampaian
laporan yang tertunda kepada umat, lingkungan, dan Keuskupan Agung
Semarang. Hal ini dijelaskan langsung oleh Bapak Albertus Julianto
(Ketua Bidang Sarana dan Prasarana), Ibu Yanuarius Titik Wiratmi
(Bendahara IT), Bapak Paulus Sukoco (Bendahara IIT), dan Romo Suryo
Nugroho Agustinus (Wakil Ketua I) sebagai berikut:

Laporannya satu minggu setelah selesai. Ada sebetulnya molornya
lebih banyak ke faktor teknis mbak karena mereka kan juga kerja
lain ya jadi gak bisa full time bisa menyelesaikan pekerjaan
laporannya itu. Jadi kadang-kadang kan mereka disibukkan oleh
sehari-hari. Jadi untuk kumpulin tim-tim kerja itu juga butuh waktu.
Secara teknik ada karena menyangkut kapasitas SDM, biasanya
mental orang Indonesia nek (kalau) rampung yo wes (ya sudah) gitu,
itu yang menyangkut mental (5PJ#13).

Biasanya gini ya mbak, Bendahara menentukan ini ya, satu bulan
sebenarnya ada kesulitan. Kesulitannya itu mengumpulkan nota-nota
dari tiap tim kerja. Jadi itu saja sebenarnya kalau dari bidang ke sini,
ke bendahara tidak ada kesulitan. Ketua bidang itu harus
membawahi beberapa tim kerja, ada yang 10 ada yang 20. Jadi nanti
kan, kalau umpama mbak e gitu ada pekerjaan ini yang harus
dipertanggungjawabkan tapi kita kan nagihnya itu biasanya ada
kendala. Ya justru kalau itu ya gak sih. Kita juga sudah mematok



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

131

sebenarnya dari sini, setelah ini adalah uang keluar itu satu bulan
terus LPJ (6BT&PP#10).

Laporan yang sekarang ini masih ada kendala itu. Gini mbak, jadi
keuangan beres ya artinya mudah melaporkan keuangan, yang sulit
adalah evaluasi kerjanya. Jadi kecenderungan orang kalau sudah
selesai sudah pokoknya kalau laporan keuangan sudah diberikan
artinya sudah selesai. Nah, laporan kegiatan itu kita masih perlu
dampingilah, mereka belum sangat mahir ya untuk buat seperti itu
(19RS#14).
g. Keberhasilan Program (Reward)

Reward merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan atas
keberhasilan kinerja seseorang. Reward di dalam gereja dibedakan
menjadi dua jenis yaitu ekstrinsik dan intrinsik. Pertama, reward
ekstrinsik merupakan penilaian terhadap hasil kinerja dengan
memberikan upah terhadap mereka yang bekerja. Di samping itu, bisa
juga berupa pemberian hadiah setelah mereka menyelesaikan
pekerjaannya. Namun, adapula yang berpendapat bahwa pekerjaan
mereka di gereja merupakan suatu bentuk dari karya sosial,
penyumbangan tenaga, dan kemampuan yang tidak mengharapkan
balasan apapun ketika bersedia mengemban pekerjaan tersebut. Hal
positif yang dapat diambil dari peristiwa itu adalah mereka bekerja di
gereja berbekal motivasi pribadi yang tumbuh dari hati, disertai
semangat untuk melayani dengan setulus hati demi bekerja di ladang
anggur Yesus, hal ini diungkapkan oleh Romo Jarot (Pastor Kepala

Paroki), Bapak Agustinus Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan

dan Kemasyarakatan), Bapak Yohanes Tunggul (Ketua Bidang
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Penelitian dan Pengembangan), dan Maria Goreti Sri Purwaningsih
(Ketua Bidang Pewartaan):
Mungkin belum ada itu ya untuk berhasil (12RJ#12).
Itu memang kita kan biasanya semacam itu dengan menyumbangkan
tenaga dan kemampuan kita sampai dimana dikembangkan dulu, jadi
untuk pamrih itu gak. Jadi satu dipercaya umat, dua punya keinginan
bekerja membantu Yesus kerja di ladang anggur Yesus, yang ketiga
tidak punya pamrih (18BA#18).
Saya bukan mencari uangnya tetapi saya mencari pelayanan saya
maka jangan kaget saya dulu pernah melayani yang untuk /ive in dari
Jakarta padahal ibu saya meninggal dunia tetap saya layani
(15PT#15).
Anu tim kerja kami itu punya semangat sepi ing pamrih rame ing
gawe, berkarya itu tanpa pamrih tapi dalam kerja itu hebat-hebatan.
Ing pamrih gak punya pamrih piye (gimana) misalnya ku entuk duit
neng grejo sepi ing pamrih rame ing gawe. Ing gawe. Contohnya
nyambut gawe tenanan kerja tenanan tanpa pamrih (11BS#19).
Kedua, reward secara intrinsik diberikan oleh pihak gereja kepada
orang-orang yang bekerja melayani di gereja. Adapun reward tersebut
bentuknya seperti pembinaan rohani, pujian, ucapan motivasi melalui
pesan singkat (SMS), atau ucapan terima kasih setiap kali berhasil
melaksanakan program atau kegiatan gereja. Selain itu, adapula ucapan
tahun syukur yang diberikan setelah habis periode masa kepengurusan
dewan paroki selama tiga tahun. Ucapan tahun syukur tersebut berupa
rekreasi bersama dengan seluruh dewan harian. Hal ini dibuktikan
dengan beberapa pernyataan dari Romo Suryo (Wakil Ketua I), Bapak
Sudjud (Wakil Ketua II), Bapak Intoko (Bendahara I), dan Ibu Maria

Goreti Sri Purwaningsih (Ketua Bidang Pewartaan):



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

133

Gak ada uang sini. Pujian sudah lumrah ya, lumrah itu biasa itu.
Lebih ke reward itu pengayaan seperti rekoleksi pembinaan rohani
untuk mereka. Itu yang perlu kita berikan. Ya itu biasanya gak
oboyokan kita, misalnya ya tim kerja ibu-ibu paroki sifatnya kan
banyak itu nanti, ada pendampingan rekoleksi untuk ibu-ibu. Itulah
waktu kita untuk memberikan reward dalam arti pujian tapi juga
evaluasi tapi juga memberikan pengayaan untuk rohani untuk
keluarga dan sebagainya, jadi lebih ke kelompok. Kalau untuk
visionaris dewan, nanti pasti ada rekoleksi untuk mereka ya
visionaris. Ada juga program untuk (ucapan syukur) tapi kayaknya
ini gak sekarang ini belum karena tahun syukurnya baru nanti ya.
Jadi 3 (tiga) tahun kerja tahun ke-4 (empat) tahun syukur itu atas
pekerjaan yang sudah kita laksanakan, baru nanti ada misalnya
rekreasi bersama atas keberhasilan. Ya ya itu yang kamu katakan
reward. Reward-nya bukan duit tapi lebih ke rohani lagi (23RS#18-
19).

Gak, kan kita pekerja sosial. Ada. Saya wakil ketua ucapkan biasa
kegiatan sudah bagus dan terima kasih semoga menjadi bekal anda
untuk di kemudian hari (13PS#13).

Ya mungkin ucapan terima kasih saat penutupan panitia dari dewan

paroki. Dewan harian ucapan terima kasih apresiasi karena sudah

kerja bareng monggo dilanjutkan lagi, cuma itu reward-nya

(11PI#10).

Misalnya ini dari dewan itu ada sapaan lewat SMS umum, misalnya

begini percaya pada Tuhan saat semua terasa mudah itu biasa

percaya pada Tuhan saat semua terasa mudah itu luar biasa,
semangat semangat. Misalnya ada sapaan seperti itu, biasanya
dikeluarkan sekretaris. Dikirim ada sapa-sapaan. Kata-kata mutiara
motivasi (12BS#20).

h. Kegagalan Program (Punishment)

Kegagalan dalam melaksanakan suatu program di dalam lingkup
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran akan diinvestigasi dan
dibahas secara menyeluruh dalam dalam rapat evaluasi harian. Pada
saat rapat evaluasi berlangsung, dewan harian membahas kendala-

kendala yang dialami atau mungkin alasan-alasan yang menyebabkan

program gagal terlaksana, lalu tanggung jawab per bidang, dan
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perbaikan-perbaikan yang mungkin dilakukan. Di samping itu, pihak
dewan paroki juga memberikan semacam teguran atau peringatan
terhadap bidang yang gagal dalam merealisasikan program kerjanya.
Namun, kegagalan pelaksanaan program bukan berarti program tersebut
nantinya benar-benar tidak akan diselenggarakan, tetapi lebih kepada
penundaan untuk dilakukan di waktu mendatang bila memungkinkan.

Kelangsungan kalau belum terlaksana ya hanya ada penundaan saja,

pasti akan dilaksanakan dan tidak ada kegagalan yang mutlak, tapi

hanya masalah penundaan. Tidak terlaksana tahun ini ya ya itu
diulangi tahun depan karena ada kegiatan ada yang rutin, ada yang
misioner, ada yang insidental (13PI#10).

Maka nanti kan sama ya, kadang ini kerja, hanya diingatkan saja

yang belum berhasil, harusnya disapa sapaan itu pas pertemuan

(13RJ#12).

Nah gagal ini dikasih warning. Tahun kemarin gak jalan ... kenapa

sebabnya? ... karena pesertanya gak ada atau kemarin

kepanitiaannya belum dibentuk, ya cuma itu, hanya semangatnya yo
sesuk (ya besok) diperbaiki (12PI#10).

Berikutnya, untuk program-program yang gagal diadakan, pihak
dewan paroki ternyata tidak memberikan sanksi (punishment) terhadap
bidang tim kerja yang melakukannya, tetapi lebih kepada pemberian
himbauan serta masukan positif agar program yang gagal diadakan itu
dapat direalisasikan di tahun mendatang dan apabila terdapat kegagalan
pelaksanaan program yang menyangkut moral-moral yang berlaku,
maka pihak dewan harian berkuasa untuk memberhentikan tim kerja
bidang yang melakukan kesalahan.

Kalau sanksi saya rasa tidak pernah, hanya sebatas menghimbau-

menghimbau karena semuanya karya sosial, ya semacam itu. Kalau
tahun ini gak dikerjakan, tahun depan dikerjakan. Kalau program
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baik kenapa gak kita munculkan. Kalau tahun ini, seandainya gak

berhasil bagaimana tanggung jawab mbak selaku tim kerja

(16PT#16-17).

Punishment kalau sudah keterlaluan itu bisa diberhentikan, misalnya

kalau sudah menyangkut moral, misalnya dulu ada seorang

visionaris tidak bisa menghargai Sakramen Maha Kudus ya
dihentikan, kalau orang tidak jujur ya diberi peringatan ya dewan
harian (24RS#19).

Gak, kalau kegagalan tidak pernah mengajukan sanksi. Ini belum

berhasil. Ini yang gak bisa yang mana kita bantu untuk tahun depan.

Mari kita tingkatkan, itu saja (14PS#14).

Singkatnya, reward dan punishment merupakan hal yang berbeda
namun keduanya saling bergandengan terhadap penilaian kinerja di
dewan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Keputusan untuk
memberikan sebuah reward atau punishment sepenuhnya berada di
tangan dewan harian paroki.

i. Celaan

Celaan merupakan ungkapan kritikan dan kecaman yang diberikan
untuk seseorang. Peristiwa ini dialami oleh Ibu Yanuarius Titik
Wiratmi dan Bapak Paulus Sukoco selaku bendahara Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran. Mereka mendapat celaan dari umat, yang pada
dasarnya sebagai kaum awam, karena menjadi bendahara di gereja. Hal
yang mendasarinya adalah karena mereka berurusan langsung dengan
keuangan paroki. Apabila dari harta benda yang mereka miliki terbilang
barang baru, pihak awam merasa curiga. Kecurigaan umat timbul

karena mereka tidak memiliki pengetahuan akuntansi sehingga mereka

tak jarang menimpakan tuduhan yang tidak-tidak terhadap bendahara
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gereja. Oleh karena itu, agar menghindari rasa curiga yang belum
terbukti benar yang diberikan oleh umat atau pihak awam, bendahara
meminta kepada ketua tim kerja masing-masing bidang supaya
menyampaikan laporan secara tepat waktu. Dengan adanya laporan
yang tepat waktu diharapkan pihak awam dan umat percaya akan
kinerja dewan Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.

Celaan, ya nanti selama ini bendahara kan di sini kan sumber
dananya kan lebih, jadi bendaharanya malah jadi sorotan,
pengawasan misalnya kita motornya anyar (baru) bebannya lebih
berat. Bendahara bebannya berat apalagi tahun kemarin perubahan
transisi antara orang-orang tua ke orang-orang muda. Jadi
dikarenakan gini, jadi umat kan tidak paham masalah keuangan,
banyakan awam toh umat loh ya, jadi umat tahunya ... itu saja untuk
nanti program-program. Kemana uangnya mereka ndak mau tahu
padahal dalam laporan keuangan sudah ada. Jadi tahunya hanya
begini saja. Nah iki (ini) yang menimbulkan. Karena memang ini
sebelumnya periode kemarin ya. Awalnya itu periode kemarin uang
itu tertata tapi sebelum ini ndak tahu uang kemana. Gereja itu
sekarang kan jadi sorotan, mungkin orang-orang tertentu yang ndak
tahu ya, yang saya tahu itu baru tahun kemarin ada arsip ini,
sebelumnya saya ndak tahu arsip itu kemana saya ndak tahu
(9BT*13).

Untuk lebih jelasnya, proses evaluasi-penghargaan dalam sistem
pengendalian inti di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terangkum

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Evaluasi-penghargaan dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus
Tuhan Yesus Ganjuran

KOMPONEN

BENTUK

PENERAPAN

EVALUASI-
PENGHARGAAN

Evaluasi
Program

Evaluasi program diselenggarakan dalam
bentuk rapat rutin setiap hari Jumat
minggu pertama. Evaluasi disampaikan
oleh ketua bidang yang meliputi seluruh
program yang dijalankan, baik yang telah
terlaksana maupun yang tidak, dan laporan
pertanggungjawaban  (LPJ)  kegiatan.
Evaluasi program dilaksanakan pada
pertengahan dan akhir tahun.

Evaluasi
Rohani

Evaluasi rohani merupakan refleksi rohani
setelah menjalani kegiatan di dalam rapat
dewan. Evaluasi rohani bertujuan agar para
fungsionaris dan aktifis gerejawi tidak
hanya berorientasi terhadap pekerjaan di
gereja saja tetapi juga kepada kualitas
kehidupan rohaninya untuk terus semakin
bertambah dari setiap program yang
diikuti.

Analisis
Anggaran

Analisis anggaran dilakukan dengan
membandingkan anggaran semula (matrik)
dengan realisasinya. Apabila anggaran
melebihi dari perencanaan semula, maka
bidang-bidang harus memberikan
penjelasan di dalam pertemuan dewan dan
membuat proposal pengajuan dana yang
akan dikritisi lagi secara bersama.
Sementara  itu,  kepanitiaan = yang
menggunakan anggaran cukup besar dalam
setiap kegiatannya, wajib untuk membuat
proposal terlebih dahulu.

Reward

Terbagi menjadi dua, vyaitu reward
ekstrinsik dan intrinsik. Reward ekstrinsik
tidak diterapkan di dalam gereja,
sedangkan penerapan reward intrinsik
berupa pembinaan rohani, pujian, ucapan
motivasi melalui pesan singkat (SMS),
ucapan terima kasih setiap kali berhasil
melaksanakan program gereja, dan ucapan
tahun syukur yang diberikan setelah habis
periode masa kepengurusan dewan paroki
selama 3 tahun.

Sumber: Data diolah
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Tabel 5. Evaluasi-penghargaan dalam Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus

Tuhan Yesus Ganjuran (lanjutan)

KOMPONEN BENTUK PENERAPAN

PENGHARGAAN | Punishment | program kerjanya. Apabila terdapat

Dalam evaluasi, punishment berkenaan
dengan teguran atau peringatan yang
diberikan oleh pihak dewan paroki
EVALUASI- terhadap bidang yang gagal merealisasikan

kegagalan pelaksanaan program yang
menyangkut moral-moral yang berlaku,
maka pihak dewan harian berkuasa untuk
memberhentikan tim kerja bidang yang
terlibat di dalamnya.

Sumber: Data diolah

B. Level Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus

Ganjuran

Berdasarkan hasil analisis pada sub-bab sebelumnya, peneliti menemukan
bahwa level pengendalian yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus
Ganjuran termasuk pada level 4 menurut skala Flamholtz. Adapun
komponen-komponen sistem pengendalian inti Paroki Hati Kudus Tuhan
Yesus Ganjuran meliputi perencanaan, pengoperasian, pengukuran, dan
evaluasi-penghargaan yang merupakan syarat utama dalam level

pengendalian 4, seperti tersaji dalam Tabel 6 dan Gambar XVII.
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Tabel 6. Ringkasan Komponen-komponen Sistem Pengendalian Inti Paroki Hati
Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

KOMPONEN BENTUK KETERANGAN
Visi dan Misi Ada
Kegiatan Kerja Ada
PERENCANAAN Program Kerja Ada
Standar Kerja Ada
Anggaran Ada
Dana Ada
Pelaksanaan Program sesuai Ya (hampir)
dengan Perencanaan
PENGOPERASIAN Pengawasan dan Ada
Pengendalian Program Kerja
Job Description Ada
Struktur Organisasi Efektif
Laporan Pertanggungjawaban Ada
PENGUKURAN Laporan Keuangan Ada
Evaluasi Ada
EVALUASI- Analisis Anggaran Ada
PENGHARGAAN Reward Ada
Punishment Ada

Sumber: Data diolah
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Evaluasi
Analisis Anggaran
/ Reward
/ Punishment
»| Evaluation- |
l Reward
Planning |jee————){ Operations b‘ Results
- —~ - Measurement | o——— N
/ o S Kinerja
Visi misi Dana
Kegiatan kerja Pengawasan
Program kerja Pengendalian ) Y
Standar kerja Job description Laporan pertanggungjawaban (LPJ)
Anggaran Struktur organisasi Laporan keuangan

Gambar XVII. Sistem Pengendalian Inti
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran

Pertama, tahap perencanaan merupakan tahap awal dimana paroki dalam
menjalankan setiap programnya bertitik tolak dari visi dan misi gereja untuk
merencanakan kegiatan-kegiatan kerja yang akan dilaksanakan tiap tahunnya.
Kegiatan-kegiatan kerja disusun oleh masing-masing bidang. Setelah
tersusun, kegiatan-kegiatan kerja itu kemudian dibawa ke rapat pleno untuk
diseleksi, dibahas, diputuskan, dan disahkan menjadi program-program kerja.
Sementara itu, selaras dengan pembuatan program kerja, suatu pedoman juga
dibuat sebagai acuan dalam pelaksanaan program kerja, standar kerja,
anggaran, dan matrik. Semuanya direncanakan dengan baik dan sekali lagi

harus mendapat persetujuan serta pengesahan dari dewan pleno.
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Kedua, tahap operasi merupakan tahap dimana bidang-bidang

melaksanakan program kerja. Tak bisa dipungkiri bahwa setiap pelaksanaan

program kerja membutuhkan dana untuk membiayainya. Pengajuan pencairan

dana untuk pembiayaan program dapat diajukan ke kasir satu minggu

sebelum pelaksanaan program dengan mengisi Rancangan Kegiatan dan

Anggaran (RKA) atau membuat proposal pengajuan dana. Pengambilan dana

dilakukan pada hari Rabu dan Sabtu. Selama penyelenggaraan, jalannya

program diawasi dan dikendalikan oleh ketua bidang dan para

pendampingnya (Wakil Ketua I dan II). Di lain pihak, masih dalam tahap ini,

seluruh dewan harian memiliki job description-nya masing-masing yang juga

menentukan kewenangan tersendiri dalam struktur organisasi Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran.

Ketiga, tahap pengukuran melibatkan keseluruhan bidang dalam membuat

laporan pertanggungjawaban (LPJ) setelah bidang-bidang menjalankan

program kerjanya. Laporan pertanggungjawaban (LPJ) wajib diserahkan ke

kasir satu minggu setelah pelaksanaan program. Selama penyusunan laporan

pertanggung-jawaban, setiap bidang dikomandoi oleh ketua bidang dan para

pendamping agar laporan pertanggungjawaban dapat selesai tepat waktu,

sebab nantinya laporan pertanggungjawaban tersebut tidak hanya dilaporkan

kepada pihak internal Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran tetapi juga

kepada Keuskupan Agung Semarang. Laporan pertanggungjawaban (LPJ)

yang disampaikan kepada pihak internal dan eksternal adalah laporan

pertanggungjawaban dalam bentuk laporan keuangan.
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Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam sistem pengendalian inti.

Setelah semua program dilaksanakan, selanjutnya dewan harian melakukan

beberapa evaluasi berupa evaluasi program dan evaluasi rohani. Dewan

harian juga menganalisis penggunaan anggaran yang digunakan untuk

membiayai program kerja. Analisis meliputi kelebihan dan kekurangan pada

dana anggaran. Evaluasi juga dilakukan terhadap program yang telah

terealisasi dengan cara membandingkan program-program tersebut dengan

masing-masing indikatornya. Di samping itu, terdapat pula faktor-faktor yang

menghambat pengumpulan laporan kegiatan dan hal tersebut juga tidak luput

untuk dievaluasi. Namun, dua hal berbeda ditemukan di Paroki Hati Kudus

Tuhan Yesus Ganjuran, yakni tidak adanya penghargaan (reward) terhadap

keberhasilan program dalam bentuk ekstern (uang) melainkan dalam bentuk

intern (pujian, sms yang memotivasi, dan ucapan tahun syukur bersama

dewan harian). Selain itu, punishment berat tidak akan diberikan apabila tidak

menyangkut pelanggaran moral dan punishment yang berlaku di Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran biasanya berbentuk pemberian peringatan atau

teguran yang diberikan oleh pihak dewan paroki terhadap bidang yang gagal

merealisasikan program kerjanya. Sebagai tambahan, bendahara paroki

ternyata pernah mendapatkan celaan yang kurang berkenan baik dari umat

gereja maupun pihak awam.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, terdapat

empat komponen sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Pertama, komponen perencanaan yang

meliputi visi dan misi, program kerja, standar kerja, dan anggaran. Kedua,

komponen pengoperasian yang meliputi dana, pengawasan, pengendalian

program kerja, job description, dan struktur organisasi di dalam Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Ketiga, komponen pengukuran yang terdiri

dari laporan pertanggungjawaban (LPJ) dan laporan keuangan. Terakhir,

komponen evaluasi-penghargaan yang mencakup evaluasi, analisis anggaran,

keberhasilan program (reward) dan kegagalan program (punishment).

Dari hasil penelitian, penerapan sistem pengendalian inti di Paroki Hati

Kudus Tuhan Yesus Ganjuran terlihat sudah baik. Hal ini dibuktikan dengan

penerapan komponen perencanaan, ketika penyusunan program kerja

sebelumnya diawali dengan pembuatan kegiatan kerja masing-masing bidang

yang disesuaikan dengan Ardas (Arah Dasar Keuskupan Agung Semarang),

fokus pastoral saat ini, serta visi dan misi paroki. Setelah itu, kegiatan kerja

diajukan ke pleno untuk diseleksi bersama dengan dewan harian sehingga

menghasilkan program kerja yang mendapatkan persetujuan dan pengesahan.

Selain itu, pleno juga membahas perencanaan anggaran yang akan digunakan

dalam pelaksanaan setiap program kerja.

143
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Lebih lanjut, dalam penerapan komponen operasi masing-masing tim kerja
bidang tentu akan membutuhkan dana untuk merealisasikan program
kerjanya. Oleh karena itu, tim kerja akan mengajukan dana dengan cara
mengisi formulir RKA (Rancangan Kegiatan dan Anggaran) atau membuat
proposal pengajuan dana yang akan diserahkan langsung ke kasir dengan
tenggat waktu minimal satu minggu sebelum tanggal pelaksanaan program.
Setelah formulir RKA atau proposal diserahkan, mereka akan menerima slip
pengambilan dana dari kasir yang dapat dicairkan satu minggu kemudian.
Jadwal pencairan dana dilakukan setiap hari Rabu dan Sabtu. Setelah tim
kerja menerima dana, mereka segera merealisasikan program yang telah
dijadwalkan dan proses pelaksanaannya akan diawasi dan dikendalikan
langsung oleh ketua bidang beserta dengan pendamping masing-masing
bidang. Selama pelaksanaan program, tim kerja melakukan pekerjaannya
sesuai dengan job description yang telah diatur dalam struktur organisasi
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran. Selanjutnya, setelah program
selesai dilaksanakan, tim kerja masing-masing bidang wajib menyusun
laporan pertanggungjawaban (LPJ). LPJ akan diserahkan kepada kasir untuk
selanjutnya digunakan dalam penyusunan laporan keuangan oleh bendahara.
Laporan keuangan tersebut nantinya akan dilaporkan kepada umat, wilayah,
dan Keuskupan Agung Semarang. Pada tahap inilah penerapan komponen
pengukuran dapat terlihat jelas.

Evaluasi program diadakan oleh dewan harian untuk menilai pelaksanaan

seluruh program. Evaluasi ini berguna sebagai tindak lanjut dari seluruh
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program, baik yang terlaksana maupun tidak, dan juga sebagai acuan untuk
penyusunan dan pelaksanaan program di tahun mendatang. Walaupun kinerja
masing-masing bidang di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran dinilai
sudah baik, pemberian reward dilakukan hanya dalam bentuk intern (pujian,
SMS yang memotivasi, dan ucapan tahun syukur bersama dewan harian)
bukan reward dalam bentuk ekstern, semisal uang. Hal yang sama terjadi
dalam pemberian punishment, pihak paroki tidak akan memberikan
punishment apabila tim kerja bidang tidak melakukan pelanggaran moral.
Dengan adanya penerapan empat komponen sistem pengendalian inti yang
telah diuraikan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem
pengendalian inti Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran termasuk ke
dalam level 4 menurut skala Flamholtz. Adapun level 4 mengindikasikan
bahwa pada level tersebut terkandung komponen-komponen sistem
pengendalian inti yang terdiri dari perencanaan, operasi, pengukuran, dan

evaluasi-penghargaan.

Saran
Sejauh ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
sejumlah kekurangan. Oleh sebab itu, beberapa saran yang dapat diberikan
oleh peneliti antara lain:
1. Bagi Paroki
Sebaiknya tidak ada keterlambatan dalam pengumpulan laporan

pertanggungjawaban (LPJ). Dengan demikian, laporan keuangan yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

146

akan disusun oleh bendahara dapat selesai dan dilaporkan kepada umat,
wilayah, dan Keuskupan Agung Semarang tepat waktu.
2. Bagi peneliti lain

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai organisasi nirlaba dengan lebih baik lagi. Peneliti lain mungkin
bisa melakukan penelitian sistem pengendalian inti dengan menggunakan
pengkodean data yang lebih lengkap dengan menambahkan jenis
pengkodean lainnya seperti pengkodean berporos mengingat analisis hasil
wawancara pada penelitian ini terbatas pada penerapan pengkodean
terbuka (coding), dan penelitan berikutnya pun dapat dilakukan di
lingkungan organisasi nirlaba yang berbeda seperti organisasi masyarakat,

LSM, atau organisasi pemerintah.
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DAFTAR NAMA INFORMAN
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran
WAKTU
No. NAMA JABATAN
WAWANCARA
1 | Rm. Antonius Jarot Kusno Pastor Kepala Paroki Sabtu, 3 Maret 2012
Priyono Pr.
2 | Bapak Yoseph Intoko Bendahara I Sabtu, 3 Maret 2012
3 | Ibu Yanuarius Titik Wiratmi Bendahara II dan 111 Sabtu, 11 Maret 2012
dan Bapak Paulus Sukoco
4 | Bapak Agustinus Bambang Ketua Bidang Pelayanan Jumat, 16 Maret 2012
Sukatja Kemasyarakatan
5 | Bapak Yohanes Tunggul Ketua Bidang Penelitian Senin, 19 Maret 2012
Pamungkas dan Pengembangan
6 | Ibu Maria Magdalena Ketua Bidang Liturgi Senin, 19 Maret 2012
Mariyam
7 | Bapak Albertus Julianto Ketua Bidang Sarana dan | Selasa,20 Maret 2012
Prasarana
8 | Ibu Maria Goreti Sri Ketua Bidang Pewartaan | Rabu, 21 Maret 2012
Purwaningsih
9 | Romo Suryo Nugroho Pastor Pembantu Sabtu, 24 Maret 2012
Agustinus Paroki/Wakil Ketua I
10 | Bapak F.X Sudjud Wakil Ketua I1 Selasa, 4 April 2012
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NO RUMUSAN MASALAH STRATEGI
1 a. Apa saja komponen sistem pengendalian inti yang dimiliki oleh Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus - Wawancara ke semua
Ganjuran? Responden
1. Perencanaan: - Menelaah dokumen (RAB,
- Apa tujuan dan sasaran Paroki? Apakah disusun rencana untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut? RAI Program Kerja, dokumen
Bentuknya apa (RAB, RAIL Program Kerja oleh tim Programasi)? MONEYV jika ada),
- Apakah paroki telah menyusun anggaran untuk setiap program yang akan dilaksanakan?=» Keuangan
- Apakah ada standar yang ditetapkan oleh Paroki sebagai kriteria penilai bahwa tujuan/sasaran telah
tercapai atau belum tercapai? =» non-keuangan
- Siapa pihak yang berwenang menyetujui dan mengesahkan anggaran?
- Siapa yang berwenang menyetujui dan mengesahkan program kerja?
2. Operasi:
- Bagaimana pengendalian anggaran (misalnya pencairan dana dan pelaporan keuangan)?
- Apakah kegiatan yg dilaksanakan telah sesuai dengan yang direncanakan?
- Apakah kegiatan sudah disetujui dan diketahui Pastor kepala?
- Adakah SOP atau Standar Pelaksanaan Kerja?
3. Pengukuran:
- Adakah laporan keuangan di setiap unit (KTK)? Menggunakan Excel/GL atau manual?
- Adakah laporan kegiatan dan capaian kegiatan setiap unit (KTK)?
4. Evaluasi/Penghargaan:
- Adakah analisis selisih anggaran? Kapan dilakukan? Siapa yang hadir?
- Adakah analisis capaian program kerja (membandingkan indikator rencana dan realisasi)? =» Proses
MONEV
- Adakah penilaian keberhasilan/kegagalan program kerja?
- Apakah terdapat reward untuk keberhasilan dan punishment untuk kegagalan? Dalam bentuk apa?
b. Pada level berapakah sistem pengendalian inti Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran menurut - Mengolah hasil wawancara,
level Flamholtz? kemudian menentukan level
berapa, pastikan semua
- Diolah berdasarkan jawaban atas rumusan masalah la. komponen terkait.
- Mengadakan wawancara
konfirmasi
2. | Bagaimanakah penerapan sistem pengendalian inti di Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran? - Wawancara

1. Perencanaan:

- Menelaah dokumen




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

153

- Siapakah yang membuat perencanaan dan penyusunan anggaran? Bagaimana proses pembuatan
perencanaan kegiatan dan penyusunan anggaran?

- Siapakah yang berwenang megesahkan rencana kegiatan dan anggaran?

- Apakah diketahui bahwa RAB dan RAI berfungsi untuk pengendalian di tahap perencanaan?

2. Pengoperasian:

-Bagaimanakah pengendalian kegiatan (Rencana Kerja) dan anggaran? Siapa yang mengawasi?
Seberapa jauh pengawasan yg dilakukan? Apa tujuan dari pengawasan tsb?

- Apakah SOP atau standar kinerja diikuti? siapakah yang membuat standar kinerja? Bagaimana proses
pembuatannya?

- Apakah struktur organisasi efektif untuk pengawasan kegiatan dan anggaran?

- Apakabh setiap tahun diadakan peninjauan ulang atau kelayakan struktur organisasi?

- Apa saja kewenangan yang dimiliki oleh ketua Dewan Paroki, Bendahara, Sekretaris, KTK, dan lain
sebagainya terkait dengan pengawasan operasi? Adakah job description dan apakah ditaati?

3. Measurement:

- Apakah laporan keuangan disampaikan tepat waktu? Bagaimana menyusun laporan keuangan? apakah
sudah sesuai dengan PTKAP? Apakah ada hambatan dalam penerapan PTKAP? Digunakan untuk apa
laporan keuangan tersebut (sekedar untuk laporan ke KAS, atau untuk Pengukuran kinerja keuangan)?

- Apakah laporan kegiatan (tiap KTK) ada dan disampaikan tepat waktu? Digunakan untuk apa laporan
tersebut (sekedar untuk laporan ke KAS/Paroki, atau untuk Pengukuran kinerja)?

-Mekanisme MONEYV sudah berjalan? Apa kendalanya?

4. Evaluasi/Penghargaan:

- Kapan evaluasi keuangan dan program kerja dilakukan? Siapa yang memimpin acara evaluasi
tersebut? Siapa saja yang hadir?

- Adakah penghargaan/imbalan yang diberikan oleh Paroki (Pastor Paroki) kepada KTK/Koordinator
bidang/pengurus yang berhasil? Bagaimana bentuk penghargaan (mungkin berupa sikap (intrinsik))
Pastor Paroki terhadap Pengurus yang berhasil? Adakah penghargaan ekstrinsik (uang atau barang)

- Apakah penghargaan tersebut memotivasi peningkatan kinerja?

- Apakah punishment (jika ada) memotivasi untuk perbaikan kinerja?

- Bandingkan antara pendapat
orang yang satu dengan yang
lainnya.
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NO

PERNYATAAN

KODE

REF

... dewan harian, terus bidang-bidang bersama tim kerja itu yang merumuskan, dan lalu bersama
harian lalu diterjemahkan dalam kegiatan-kegiatan, lalu tim-tim kerja itu yang membuat program, lalu
ini dikira-kira masukan kemana ini.

Program Kerja

1RJ#3

... bidang tim kerja dan bidang dibicarakan bersama itu, di Godean di Santi Darma. Merumuskan lalu
diolah, mereka rumuskan lalu diolah lagi, kembali lagi, lalu dapat fokus ini diterjemahkan dalam
kegiatan-kegiatan kerja

Kegiatan-kegiatan kerja

2RJ#3

Ketua dewan pleno kan romo di dalamnya, lalu membicarakan visi misi, lalu ikut hadir di dalam
bersama-sama, lalu pleno, lalu disahkan, dan saya sebagai ketua lalu pleno itu.

Visi Misi

3RJ#4

Kalau sekarang yang bidang tim kerja maka dalam rapat ini sudah jalan. Ini disahkan kan baru bulan
Pebruari padahal bulan Januari kan sudah jalan dan program kerja pasti ada yang jalan dan ga, maka
tiap rapat tiap Jumat rapat kan ada dewan harian, rapat inti, maka itu mengadakan evaluasi periode ini
jalan atau ga ...

Evaluasi Program Kerja

4RJ#4

Sudah dijalankan misal... ini yang masuk Maretnya, Februari yang dilihat ini yang jalan mana ga,
masih mau dilaksanakan, ditunda atau masih mau dibuat program atau nanti ga, lalu sudah pernah
dilihat anggarannya kalau ga kan anggarannya lebih itu,

Evaluasi Program Kerja.

SRI#5

Nanti lalu itu pakai sekarang ya itu sistem mekanisme keuangan, itu melalui meka nisme bidang itu
tim kerja bidang, lalu bidang terus tandatangan baru nanti ketua, bendahara lalu dicairkan lewat kasir,
jadi lebih anu ya lebih mudah tidak perlu dibicarakan lagi untuk meminta uang gimana itu tidak ada
karena sudah ada ini, kecuali di luar ini ada acara yang mendesak baru dibicarakan di dalamnya.

Pencairan Dana

6RJ#6

... Lalu nanti kalau mau melihat bagaimana tim kerja itu sebenarnya, kesulitannya apa saja, ya kan
selama ini kesulitannya itu laporannya setelah mengerjakan perbedaan lalu itu mengganggu membuat
laporan keuangan karena belum masuk kembali, kan sulitnya itu ini juga baru mau dicoba.

Laporan Keuangan

TRI#7

Personelnya dan juga opo ya, visi dan misinya belum dianukan, visi misinya belum dianu, karena visi
misi kan yang buat bersama tim kerja dalam rapat itu inti ... tim kerja bidang

Visi Misi

8RI#7

Ya seminggu atau dua minggu setelah anu laporan

Laporan
pertanggungjawaban

9RJ#10
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NO PERNYATAAN KODE REF
Kadang-kadang laporannya saja juga terlambat, karena itu tadi mungkin juga apa, data yang dari tim
10 kerja masuknya juga belum bisa dilaporkan gitu. Ya pertanggungjawaban dari tim kerja sudah Laporan 10RJ#11
melaksanakan, ga buat laporan kembali ke bendahara itu. Uang keluar harus ada laporan. LPJ-nya kan pertanggungjawaban

dibuat, kegiatan dibuat, nah ini kadang-kadang kesulitan.

Ya ga tapi ga bisa rutin, makanya umat pada menanyakan laporan, laporannya ga dilaporkan ke umat,
11 | dilaporkan ke umat hanya persembahan, dan kolekte diumumkan, dilaporkan kegiatan ga, memang Laporan Keuangan 11RJ#11
tidak ada tapi nanti dalam dewan nampaknya bisa dilaporkan, lalu dilaporkan ke Semarang itu.

12 | Mungkin belum ada itu ya untuk berhasil Reward 12RJ#12
Maka nanti kan sama ya, kadang ini kerja ini kerja, hanya diingatkan saja yang belum berhasil,
13 harusnya disapa sapaan itu pas pertemuan. Kegagalan Program 13RJ#12
Keterangan:
RJ : Romo Jarot
Informan : Bapak Yoseph Intoko (Bendahara I)
NO PERNYATAAN KODE REF
| Dlmmuskgn kembali dlsesqalkan dengan konteks Gereja Ganjuran saat ini dalam hal pendampingan Visi misi 1P
orang kecil, lemah, dan tertindas
’ Pertama, berangkat dari tim kerja merumuskan. Tim kerja diusulkan ke bidang, dirumuskan lagi di Anooaran IPIE2
bidang. Bidang dirumuskan bersama pleno, kemudian disepakati bersama. £8
Pedoman. Ya karena itu menjadi plafon kita, Kalau kurang sih ga apa-apa, kalau lebih itu menjadi
3 pembicaraan. Nanti dirembuk kembali di forum dewan harian. Anggaran 3PI#3
4 | Kalau job description per tim kerja belum ada, tetapi job description per ketua bidang ada Job Description 4PI#3
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NO PERNYATAAN KODE REF

Tidak hanya orientasinya ke pekerjaan, tentu saja juga pengayaan pribadi berkualitas ...atau apalah itu

5 | juga perlu disampaikan pada rapat dewan. Jadi tetap apa yang rohani, orientasi rohani itu perlu Evaluasi rohani SRS#4
diberikan.
... Orientasinya bukan orientasi evaluasi tapi bagaimana proses itu berjalan, toh kita juga perlu melihat

6 dievaluasi tidak hanya bertanya sesuai dengan target tapi bagaimana teman-teman yang bekerja itu Evaluasi Kegiatan 6RSH4
merasakan betul yang namanya pelayanan-pelayanan itu sungguh-sungguh ada buahnya untuk hidup
pribadi
Nah itu, selama ini belum sesuai harapan artinya sudah ada aturan main hari ini tujuh hari setelahnya LaporS

7 | harus ada flashback-nya. Saat ini belum lagi proses, ini yang pula dikatakan romo kita tidak bisa Dl 5 neiaean TPI#7
membuat ... Istilahnya harapan yang tujuannya baik tetapi paling tidak... seung)

g | Mekanisme yang sudah jalan meniko namun rapat akhir evaluasi bersama wingi tombok opo ra Evaluasi Kegiatan SPIH#9
Dari berbagai macam kegiatan ini evaluasi ini ada apa ga, LPJ-nya kerap telat, misalnya ini ketika

9 mengajukan kegiatan kok sering mendadak. Tidak pernah itu evaluasi akhir tahun lalu detail per anunya Evaluasi Kegiatan dan OPI49
banyak kepanitiaan bekerja. Jadi evaluasinya ada dua macam, evaluasi per kegiatan dikaitkan dengan Laporan
kemanusiaan dan bidang kedua bidang keseluruhan akhir tahun.

10 Kglau keberl.lam.lan -mlsal.nya diukur berhasil kalau kegiatan ada, tepat waktu, kemudian sasarannya itu Indikator keberhasilan 10PT49
tujuan yang ingin dicapai

11 | Ya mungkin ucapan terima kasih saat penutupan panitia dari dewan paroki. Dewan harian ucapan

. 3 . . A . . Reward 11PI#10

terima kasih apresiasi karena sudah kerja bareng monggo dilanjutkan lagi, cuma itu rewardnya

12 | Nah gagal ini dikasih warning. Tahun kemarin ga jalan ... kenapa sebabnya? ... karena pesertanya ga
ada atau kemarin kepanitiaannya belum dibentuk, ya cuma itu, hanya semangatnya yo sesukdiperbaiki Kegagalan Program 12PI#10

13 | Kelangsungan kalau belum terlaksana ya hanya ada penundaan saja, pasti akan dilaksanakan dan tidak
ada kegagalan yang mutlak, tapi hanya masalah penundaan. Tidak terlaksana tahun ini ya ya itu Penundaan Kegiatan 13PI#10
diulangi tahun depan karena ada kegiatan ada yang rutin, ada yang misioner, ada yg insidental

Keterangan :
PI : Bapak Intoko
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NO

PERNYATAAN

KODE

REF

Januari kemarin ada temu tim kerja, terus bendahara menyediakan itu prediksi penerimaan tahun ini
berdasarkan tahun lalu. Ya, jadi anggarannya berdasarkan penerimaan tahun yang lalu. Jadi bikinnya
seperti itu.

Anggaran

1BT#1

Tim bendahara secara keseluruhan, bendahara I, 11, III.Dari bendahara terus diusulkan di rapat pleno.
Rapat ini rapat tim kerja. Dari anggaran ya terus nanti disampaikan di tim kerja itu toh, rapat seluruh
tim kerja, terus setiap bidang itu sudah diberi standar, standar biaya yang dialokasikan di setiap bidang.

Anggaran

2BT#3

Yang tim kerja itu. Biasanya untuk minta dana itu mengusulkan dulu proposal ... satu minggu
sebelumnya. Nanti setelah satu minggu cair melalui kasir. Gereja 158a nada kasir. Itu setelah
ditandatangani bendahara pengeluaran, bendahara II1.

Pencairan Dana

3BT#4

Jadi tim kerja pertanggungjawabannya kan ketua bidang ya yang mempertanggungjawabkan dan setiap
ada kegiatan itu ada laporan mbak, nanti terlaksana ada laporan, membuat laporan. Atas penggunaan
langsung dikembalikan ke bendahara

Laporan
Pertanggungjawaban

4BT&PP#5

Ya harus sesuai dengan PTKAP .... mau tidak mau sekarang menyesuaika. Yang kemarin kan
bendahara bukan dari akuntansi ya. Cuma satu, dia kan kerja sendiri yang tahu kemarin loh, terus mulai
tahun ini seenggaknya kami ini orang-orang akuntansi gitu loh, ya sesuk lebih akan...

PTKAP

SBT#9

Biasanya gini ya mbak, Bendahara menentukan ini ya,satu bulan sebenarnya ada kesulitan.
Kesulitannya itu mengumpulkan nota-nota dari tiap tim kerja. Jadi itu saja sebenarnya kalau dari bidang
ke sini, ke bendahara tidak ada kesulitan. Ketua bidang itu harus membawahi beberapa tim kerja, ada
yang 10 ada yang 20. Jadi nanti kan, kalau umpama mbak e gitu ada pekerjaan ini yang harus
dipertanggungjawabkan tapi kita kan nagihnya itu biasanya ada kendala. Ya justru kalau itu ya ga sih.
Kita juga sudah mematok sebenarnya dari sini, setelah ini adalah uang keluar itu satu bulan terus LPJ.

Laporan
Pertanggungjawaban

6BT&PP#10

Dikembalikan. Ya dikembalikan ke bendahara lagi sesuai dengan pengeluaran. Nanti sisa ne balik lagi.

Analisa Anggaran

TBT#11

Sebetulnya gini mbak, kan sudah dibaku ya toh, sudah tiap tim kerja umpama satu juta itu saja. Ini tim
kerja ini ya, nah tim kerja ini tidak boleh tiap mengajukan proposal yang lebih dari situ. Kalau lebih
biasanya nanti mereka cari dana sendiri, subsidi dari umat. Swadaya gitu

Pencairan Dana

8BT&PP#12
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NO

PERNYATAAN

KODE

Celaan,ya nanti selama ini bendahara kan di sini kan sumber dananya kan lebih, jadi bendaharanya
malah jadi sorotan, pengawasan misalnya kita motornya anyar bebannya lebih berat. Bendahara
bebannya berat apalagi tahun kemarin perubahan transisi antara orang-orang tua ke orang-orang muda.
Jadi dikarenakan gini, jadi umat kan tidak paham masalah keuangan, banyakan awam toh umat loh ya,
jadi umat tahunya ... itu saja untuk nanti program-program. Kemana uangnya mereka ndak mau tahu
padahal dalam laporan keuangan sudah ada. Jadi tahunya hanya begini saja. Nah iki yang menimbulkan.
Karena memang ini sebelumnya periode kemarin ya. Awalnya itu periode kemarin uang itu tertata tapi
sebelum ini ndak tahu uang kemana. Gereja itu sekarang kan jadi sorotan, mungkin orang-orang tertentu
yang ndak tahu ya, yang saya tahu itu baru tahun kemarin ada arsip ini, sebelumnya saya ndak tahu arsip
itu kemana saya ndak tahu.

Celaan

9BT*13

10

Ada evaluasi dewan harian nanti untuk tindak lanjut, kan gitu. Nanti kalau ada kegagalannya itu
dievaluasi di rapat dewan harian. Nah untuk kesananya ada perbaikan atau gimana, ga ada program-
program yang gagal.

Evaluasi Program Kerja

10PP#14

Keterangan:

BT
PP

Ibu Yanuarius Titik Wiratmi
Bapak Paulus Sukoco

Informan : Bapak Agustinus Bambang Sukatja (Ketua Bidang Pelayanan dan Kemasyarakatan)

NO

PERNYATAAN

KODE

REF

Jadi prosesnya gini ya mbak, ya itu setelah susunan dewan paroki tersusun kan membuat tim kerja-tim
kerja, di sana kan menyusun program kerja. Setelah menyusun program kerja, di sana terus dipaparkan
pemaparan per bidang, terus sama sekretaris paroki sama sekretaris dewan paroki disusun, terus pada
tanggal berapa itu diplenokan di Ganjuran di aula STC,

Program Kerja

1BA#2

Ini tabel kegiatannya. Saya ini organisasi paguyuban mbak, ini kan target-target anu ne apa mbak
dilaksanakan bulan apa- bulan apa gitu ya. Jadi ini kan berdasarkan usulan dari masing-masing bidang
toh mbak. Jadi di dalam pembuatan, pembuatan apa program kerja itu sudah pembekalan dari romo,
arahan-arahan macam-macam terus masing-masing bidang mengelompok.

Matrik

2BA#3
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PERNYATAAN
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REF

Ya disidangkan. Itu makanya sidang pleno itu yang diundang romo paroki, dewan harian, semua ketua
wilayah, semua ketua lingkungan, semua tim kerja, dan tokoh umat. Terus ini dipaparkan toh mbak,
slide-slide itu dibahas ada pertanyaan ga dari ketua bidang ga, kalau ga ada berarti oke. Jadi per
bidangnya itu alurnya pembuatan awal program kerja semacam itu

Program Kerja

3BA#3

Ini kan sebagai proposal, nanti masih ada pengantarnya diajukan ke kasir karena didalam masuk
keluarnya uang sekarang satu pintu mbak. Pencairan dana itu satu minggu sebelum pelaksanaan.
Sebelum pencairan proposal harus masuk dulu ke kasir, kasir paroki.

Pencairan Dana

4BA#5-6

Setelah pencairan terus dilaksanakan satu minggu. Setelah dilaksanakan harus sudah masuk laporan.
itu seperti pada proposal tadi rinciannya berapa dan dilaporkan dan harus didukung bukti mbak

Laporan
Pertanggungjawaban

5BA#6

Ya hasil laporan kita lihat dulu, lalu didapat baru dimasukan ke kasir paroki karena kasir paroki di sana
juga dimasukan ke pembukuan toh mbak. Untuk tiap bulan kan dari pastor paroki wajib juga harus
melaporkan sampai ke keuskupan.

Laporan Keuangan

6BA#10

Jadi gini mbak, dewan paroki itu susunannya ketua, wakil ketua I atau wakil ketua II .terus ketua-ketua
bidang terus ada sekretaris. Ini yang ini ketua itu ex officio romo paroki, Romo Jarot, pastor kepala,
wakil ketua I juga ex officio ini romo pembantu yang dipilih dari umat, ini wakil ketua Il sampai
dengan ketua-ketua bidang. Lah terus yang ini dulu biasanya khusus sekretaris diambilkan calon yang
tidak terpilih tapi mempunyai keahlian di dalam kesekretarisan, terus bendahara I dicarikan juga orang
yang akuntan mbak. Terus bendahara II, bendahara III diambikan dari calon-calon yang tidak terpilih
nanti. Jadi usulan semua dari lingkungan. Jadi pada waktu pemilihan itu setiap lingkungan harus
mengirimkan calon-calon dewan harian, terus nanti di sana di ..., terus dipilih. Setiap hak pilih itu
harus menulis tiga nama, terus nanti diapa dinilai yang ditulis nomor 1 itu nilai tiga, yang ditulis nomor
2 nilainya dua, yang nomor 3 nilainya 1, nanti digabung-gabung, terus kan ketemu urutan. Yang paling
banyak tapi dalam musyawarah terpilih nanti musyawarah dengan romo paroki siapa yang jadi wakil
ketua siapa yang menduduki bidang-bidang itu berdasarkan musyawarah, tidak harus yang posisi 1
wakil ketua II itu ga, lalu musyawarah.

Struktur Organisasi

7BA#10-11

Lah satu minggu setelah pelaksanaan itu harus sudah ada laporan masuk mbak ya. Itu saya sarankan
untuk khusus bidang saya, khusus tim kerja sendiri satu sebagai arsip kegiatan, saya sebagai
pengontrol, terus yang satu masukan ke kasir.

Pengendalian Laporan

8BA#11-12
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9 Ya. ya PTKAP 9 BA#13
10 | Itu pengajuan permohonan menyusun pencairan dana itu ada form-nya sendiri mbak. Pencairan Dana 10BA#13
Jelas itu, makanya dewan harian repotnya kalau mau tutup tahun toh mbak, selain monev kan juga
merencanakan yang akan datang. Bahkan monev sendiri juga ada form-nya di keuskupan tapi yang
11 | bawa pas sekretarisnya karena mau ga mau sekretaris paroki harus menguasai semua bidang toh. Ya Monitoring dan Evaluasi 11BA#13
sekretaris, tapi berdasarkan musyawarah sama dewan paroki, saling mendukung mbak
Itu analisanya sebelum pleno itu mbak. Jadi setelah realisasinya. Kalau dulu rapat anggaran pakai adu
argumentasi itu. Nanti monitoring monev itu di monev itu kan nanti dianggarkan sekian kan belum ;
12 tentu habis semua mbak. Belum habis semua. Mengapa ga bisa habis, karena nanti kan sebagai AgliSa Anggaran 12BA#14
pertimbangan menyusun yang akan datang.
Ya itu sebagai catatan dari bidang. Dari bidang pas monev itu kan muncul mbak,misalnya monev itu
evaluasi per tim kerja-tim kerja, loh iki kok sekian turah apa sebabnya turah, tapi pengembalian uang ;
13 itu sama dengan laporan. Begitu laporan selesai sisa dana lalu dikembalikan ke kasir Andiialingsaran 13BA#IS
Dari kasir nanti dikasih bukti kembalian
Ya setelah rapat bidang saya kan beri pengarahan, dicek per item kegiatan itu terus dipersilakan untuk
masing-masing tim kerja untuk mengadakan rapat sendiri-sendiri menyusun pelaksanaan program,
14 mlsglnya dalam acara mau dllaksana}kan bulan apa, tapggal l?erapa kegiatan rencananya, apa Byaluasi Kegian 14BA#16
realisasinya, bagaimana itu saya berikan penuh pada tim kerja, kalau saya menangani semuanya kan ga
mungkin toh mbak.
Jadi wewenang penuh saya berikan pada masing-masing tim kerja untuk perencanaan itu, tapi saya ya
15 gelalu memantau. Kan jadwalnya kan a‘da tgh mbak.Ya misalnya kunjqngap orang sakit ke lingkungan- Job description 15BA#16
lingkungan itu hari ini kemana, mungkin bisa tanya kesana, atau mengikuti tim.
16 | Ya satu minggu sebelumnya proposal sudah masuk Pencairan Dana 16BA#18
17 | Terus setelah diambil satu minggu setelahnya harus buat laporan Lap oran 17BA#18
Pertanggungjawaban
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[tu memang kita kan biasanya semacam itu dengan menyumbangkan tenaga dan kemampuan kita
18 | sampai dimana dikembangkan dulu, jadi untuk pamrih itu ga. Jadi satu dipercaya umat, dua punya Reward 18BA#18
keinginan bekerja membantu Yesus kerja di ladang anggur Yesus, yang ketiga tidak punya pamrih.

Ga, yang namanya kegiatan sosial macam itu ga mungkin ada teguran keras itu ga,tapi biasanya kepiye

19 yo cuma dengan landai-landai gitu, Kegagalan Program 19BA#19
Keterangan :
BA : Bapak Agustinus Bambang Sukatja
Informan : Ibu Maria Magdalena Mariyam (Ketua Bidang Liturgi)
NO PERNYATAAN KODE REF

1 Untuk pembuatar} program itu kan masing-masing bldgng membuat program dalam satu tahun ini ya B e e IBM#]
mbak ya. Kemudian, selain program-program itu nanti diusahakan disesuaikan dengan ardas.
Kemudian itu juga diusulkan anggaran yang dibutuhkan. Anggaran ini kan ada dua macam nanti
berasal sumbernya, dari swadaya itu dari tim kerja itu mencari sumber dana kemudian juga dari

2 i - . . . Anggaran 2BM#1
anggaran dewan paroki itu, kemudian ada juga program-program kerja yang tidak ada anggarannya
tidak mengajukan anggaran.

3 Semua program ya ... ada RAB-nya atau tidak berusaha untuk kami laksanakan meski itu tidak sesuai Tadwallki¥Piaten IBME2
jadwal waktunya mbak.
Untuk program kerja yang tidak berkaitan dengan keuangan biasanya program rutinitas ya. Program
rutinitas itu kemudian memang itu merupakan apa ya semacam sasaran atau ardas yang memang itu .

4 diusahakan dilaksanakan, memang itu tidak teranggarkan. Kemudian juga program-program yang lain Program Kerja 4BM#2
itu yang disesuaikan dengan arah dasar tetapi juga disesuaikan dengan tim kerjanya
Kemudian juga ini mbak, setelah itu kan nanti digodok lagi di dewan harian mana program yang

5 | mendesak dan perlu dilaksanakan segera dan mana program-program yang bisa nanti dilaksanakan Program kerja SBM#2
dalam waktu yang lain, sebenarnya tidak mendesak gitu.
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Sebelumnya anggaran itu kami buat setelah program-program kerja dibuat oleh tim kerja bersama
dengan dewan harian, kami menyebutnya di Santi Dharma Godean itu ya.

Program Kerja

6BM#2

Dewan paroki itu kan yang hadir. Dewan harian bersama dewan inti. Itu kan ketua wilayah adalah tim
kerja semua bidang, kemudian ditambah lagi dengan ketua-ketua lingkungan yang ada di sini,
ditambah lagi mungkin dari tokoh-tokoh ziarah dari sekolah-sekolah katolik itu. Ya disahin. Kemudian
program itu nanti kalau sudah disetujui di dewan harian, itu semua kami

bawa ke muspar.

Pengesahan Program Kerja

TBM#2-3

Ya untuk RAB dari masing-masing tim kerja kegiatannya memang apa ya namanya, dibuat atau
disusun RAB seperti itu karena memang sebagai pengendali kalau misalnya sudah dipatok misalnya
nominalnya di situ ada berapa ribu gitu, dan nanti melebihi itu selebihnya itu apa ya, menjadi tanggung
jawab dari tim kerja.

Pengendalian Kegiatan

8BM#3

Sebetulnya panitia andaikata anggarannya melebihi apa yang ditentukan nanti sebelum anggaran bisa
ditujukan proposal dulu ya, kalau proposalnya melebihi dari apa yang tertulis dalam anggaran itu nanti
biasanya dirapatkan dulu di dewan harian untuk disetujui apa tidak tambahan dan gitu

Analisa Anggaran

9BM#3

10

Periode ataupun prosedur pencairan dana ya mbak ya itu kan kami sudah dibuatkan lembaran
permohonan dana itu, jadi seragam tidak masing-masing tim kerja buat sendiri

Pencairan dana

10BM#3

11

Setelah program itu disetujui dengan ada programnya apa anggarannya apa kemudian dananya berapa
begitu pelaksanaannya kapan itu saya buatkan, apa ya soalnya dari sekretaris bentuknya matrik ya

Matrik

11BM#3

Kemudian kami suruh mengamati program kerjanya, kmudian kami nanti rembuk bersama kami
menjelaskan, kemudian kami juga mengatakan bahwa nanti menjelang-menjelang program-program itu
dilaksanakan saya maaf dari ketua bidang mau mengingatkan bapak ibu koordinator begitu berkenan
apa ga, mohon dilaksanakan betul begitu dari masing-masing tim kerja sudah saya beri prosedur
pencairan atau proposal bidang, kemudian ada lembaran untuk mengajukan juga ada lembaran untuk
pertanggungjawaban, jadi mereka masing-masing koordinator tim kerja sudah pegang itu

Pengendalian Program
Kerja

12BM#4

Satu minggu sebelumnya pengajuan proposal/permohonan tadi ya, kemudian nanti kalau apa slip itu
slip pencairan dana itu bisa diambil seminggu setelahnya yaitu hari Rabu sama Sabtu ya kalau ga salah
itu. Ini informasi baru bagi kami ya untuk hari Sabtu slipnya kami ambil kalau dananya ada sekalian
diberi dananya. Pengalaman kemarin saya ambil untuk kegiatan sudah dengan slip dan dananya karena
saya mengajukan sudah satu minggu sebelumnya, malah 10 (sepuluh) hari sebelumnya itu.

Pengambilan Dana

13BM#4
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Saya sudah ambil saya serahkan ke koordinator itu, kemudian saya mengingatkan pokoknya maksimal Laporan

14 . . . " . 14BM#4
seminggu setelah kegiatan tolong dibuat laporan begitu Pertanggungjawaban
Ya kami apa ya kami itu saling mengingatkan begitu mbak untuk program-program itu ya. Nah,

15 menjelang itu kan saya sebagai ketua bidang mengingatkan mereka silakan dibuat permohonannya Pengawasan Program 15BM#5
kalau memang ingin dilaksanakan tolong program-program yang sudah dibuat diusahakan untuk Kerja
dilaksanakan kecuali kalau memang ada sesuatu yang mendesak.
Ya untuk pengawasan itu ya di sini kan ada bidang-bidang itu ada ketua 1, wakil ketual, wakil ketua 2,

16 itu kemudian mereka berbagi tugas makanya untuk Romo Suryo itu wakil ketua 1-nya mengawasi Pengawasan Bidang- 16BME6
bidang liturgi, pewartaan, dan PSE kemudian pak Sudjud sebagai wakil ketua 2 mengawasi yang lain Bidang
mbak
Mereka membuat laporan pertanggungjawaban yang antara lain adalah laporan penggunaan dana b

17 | kemudian itu bentuknya ya laporan manual gitu, kan tadi ada lembarannya tinggal mengisi tapi ada Perti En - waban 17BM#7
juga laporan yang lembaran itu mereka salin mereka buat, diketik itu mbak seperti itu. geungl

18 | Pedoman Teknis Keuangan Akuntansi Paroki mengacu PTKAP 18BM#8
Kemudian kalau tim kerja melaksanakan kegiatan laporan ya itu mulai dari periode ini saya memberi, Laporan

19 | menghimbau ya pada tim-tim kerja yang melaksanakan kegiatan itu kalau membuat laporan itu ya pora 19BM#8

. . . Pertanggungjawaban

laporan melaksanakan kegiatan ya laporan penggunaan dana. Saya menghimbau seperti itu ya.
Sepengetahuan kami ya di dewan itu ya terjadi sebuah kesepakatan meskipun waktu itu juga banyak

50 | Yang nunsewu ya agak protes gitu ya, waktu seminggu itu kan cepat sekali bagaimana kalau waktunya Laporan 20BM#S
ditambah gitu tapi kalau semakin lama itu biasanya lupa begitu, nah mungkin itu tim bendahara juga Pertanggungjawaban
mengacu dari itu mbak
Nabh itu kan nanti masuk dalam rapat dewan harian mana itu kok dananya bisa lebih dari yang dipatok

21 | gitu ya, kemudian nanti ada sesuatu yang dicoret atau tidak ditambahkan sehingga nanti kalau itu bisa Analisa Anggaran 21BM#10
dicairkan tetap bisa dicairkan.
Intinya adalah evaluasi kegiatan dan mungkin nanti bulan apa ya bulan Mei ya kami mengusahakan

)y | tiga bulan sekali berusaha untuk pertemuan bersama tim kerqa untuk Ijnengeval'ugm keg_latan-kegmtan Evaluasi Kegiatan 22BM#11
yang sudah terlaksana dan mungkin juga merencanakan kegiatan-kegiatan dari tim kerja yang akan
terlaksana, soalnya ... ada banyak tim kerja yang punya banyak kegiatan di bidang liturgi
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Ya nanti kan dalam satu bulan ada beberapa kali rapat ya, nah biasanya dalam rapat itu kami juga
menyeleksi program setiap bidang yang dalam bidang itu memang diprogramkan ini terlaksana tidak. . .
23 Kalau terlaksana nanti ketua bidang melaporkan pelaksanaannya, kalau tidak pun ketua bidang Evaluasi Program Kerja 23BM#12
memberikan alasan mengapa belum terlaksana atau kapankah akan dilaksanakan
Keterangan:
BM [bu Maria Magdalena Mariyam
Informan : Bapak Yohanes Tunggul Pamungkas (Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan)
NO PERNYATAAN KODE REF
Proses kami dalam membuat suatu perencanaan itu berdasarkan metodologi yaitu sasaran pertama
1 kemudian kemampuan kita kemudian arah dasar. Jadi visi misi dalam artian arah dasar itu Visi Misi 1PT#2-3
Visi misi gereja, juga ada visi misi ardas, juga ada kita konsederasikan di situ
Kalau prosesnya adalah dengan itu tadi proposal yang dikehendaki. Semacam ini, uang sebesar ini
kegunaannya untuk apa saja. Nah, seandainya tidak...kami selaku dewan harian seandainya
mengatakan tidak layak, maaf loh ya untuk seksi kesekretariatan 500 (lima ratus) ribu ini masih
2 | dikatakan tidak layak ya kita kurangi. Fungsinya untuk apa, kurang jelas itu maka kami minta Analisa Anggaran 2PT#3-4
penjelasan hal-hal semacam ini. Kita pantau dengan satu pintu. Satu pintu itu uang keluar melalui
bendahara.
Tidak juga. Ada hal yang khusus. Itu juga bisa kami terima seandainya ada program yang dari
3 I;ZZ(l)lliei:pan, dari keuskupan atau kebersamaan PIA Mudika. Semacam itu kan di luar dari program Kegiatan Diluar Program IpTHa
Ya memang kami mengharapkan, baru dalam satu taraf wacana itu, semakin cepat LPJ-nya itu
4 sebetulnya kami juga semakin untuk bagian bendahara itu semakin mudah untuk apa mengkalkulasi. Laporan APTH4
Wacananya adalah satu minggu setelah pelaksaanan LPJ harus sudah masuk wacananya Pertanggungjawaban
5 Ya salah satu. Ya kita hanya menegur saja, gak usah ada suatu sanksi. Teguran, kok belum diberikan Pengendalian Laporan SpTH#4
laporan kenapa, semacam itu
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Memang untuk .pengawasan di dalam program kerja memang kami baru, dasarnya dari proposal. Jadi
program kerja yang ada di sini cukup banyak. Pantauan kami hanya dengan proposal yang ada. Itu
untuk selaku memonitornya dengan satu proposal. Kalau proposalnya masuk, ada kegiatan tapi gak ada
proposal ya gak ada kegiatan. Itu dari masing-masing ketua bidang itu melaksanakan semacam itu.

Pengendalian Laporan

6PT#5

Jadi setelah satu tahun, tutup tahun, kami selaku ketua bidang bisa memberikan evaluasinya untuk tim
kerja. Kami telah mengerjakan ini, ini, selama tahun ini, sebagai laporan di dalam rapat pleno.

Evaluasi Program Kerja

TPT#5

Yang membuat adalah semua tim kerja bersama ketua bidang. Jadi kita kumpul bersama di situ dalam
satu bidang ketua bidang, ya istilahnya itu anak buah. Selaku tim kerja silakan masing-masing bidang
buat program berdasarkan suatu analisa anda.

Laporan
Pertanggungjawaban

8PT#5

Posisi personalnya. Nah, terus terang saja dari ketua bidang mencari orang-orang yang terdekat dengan
mereka, paling tidak kan semacam itu. Nah, akhirnya dia yang menempatkan mau gak untuk diganti.
Jadi perubahan-perubahan itu senantiasa diawali dari ketua-ketua bidang itu toh, gak mungkin kan
sama dia gak tentu cocok, saya aturkan supaya mendekati. Nanti dari ketua bidang membuat struktur
organisasi

Struktur Organisasi

OPT#7

10

Ya kami mengharapkan semua job des ditaati, mengharapkan seperti wacana satu minggu dilaporkan,
mengharapkan kita untuk orang sosial, dalam artian karya sosial untuk menyatakan ada vonis kan gak
mungkin. Nah kita menaati, molor...ya molor gak masuk. Pada dasarnya silakan membuat suatu
laporan tapi nyatanya satu minggu. Kalau gak satu minggu, besok apa...programnya gak kita luruskan
gak mungkin. Inilah kekurangan kita dalam karya sosial, hanya minta satu kesadaran, terlebih dalam
perusahaan bisa saja satu minggu berarti tahun depan, gak bakal masalah itu.

Pengendalian Laporan

10PT#7

11

Yang kami kehendaki adalah laporan yang bisa dipertanggungjawabkan. Jadi semacam itu tadi, kita
bukan berdasarkan kuitansi, kita berdasarkan nota.

Laporan
Pertanggungjawaban

11PT#8

12

Laporan yang kami kehendaki tidak hanya sebatas pada upah tetapi juga kepada pelaksanaan. Mungkin
di dalam pelaksanaannya itu ada apa...insiden-insiden yang di luar kendala kita itu. Tolong dicatat di
situ persiapan-persiapannya itu bagaimana harapan-harapan kami itu juga dicatat. Itulah fungsinya di
LPJ. Jadi, ada semacam penyusutan pengurangan biaya. Kami mampu untuk menelaah kembali

Laporan
Pertanggungjawaban

12PT#9

13

Kita jadi dewan harian karena kegiatannya cukup banyak. Dengan 6 (enam) hari raya plus Jumat
pertama itu kami sudah cukup kelelahan maka untuk monitoring dan evaluasi bukan kami
menyepelekan bukan tapi kami membuat suatu mencari waktu yang paling tepat untuk kita berkumpul
lagi dengan kesibukan kami.

Evaluasi Kegiatan

13PT#10
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14

Kami mencoba untuk aktif. Jadi setiap rugi kami bicarakan. Dengan indikator baru,tahun ini kami
mencoba berproses dengan indikator lalu kami buat silabus.

Evaluasi Kegiatan

14PT#13

15

Saya bukan mencari uangnya tetapi saya mencari pelayanan saya maka jangan kaget saya dulu pernah
melayani yang untuk live in dari Jakarta padahal ibu saya meninggal dunia tetap saya layani.

Reward

15PT#15

16

Kalau sanksi saya rasa tidak pernah, hanya sebatas menghimbau-menghimbau karena semuanya karya
sosial, ya semacam itu. Kalau tahun ini gak dikerjakan, tahun depan dikerjakan. Kalau program baik
kenapa gak kita munculkan. Kalau tahun ini, seandainya gak berhasil bagaimana tanggung jawab mbak
selaku tim kerja.

Kegagalan Program

16PT#16-17

Keterangan:

PT

: Bapak Yohanes Tunggul Pamungkas

Informan: Ibu Maria Goreti Sri Purwaningsih (Ketua Bidang Pewartaan)

NO
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Ya yang dimaksudkan standar itu kalau neng gerejo ya sesuai dengan visi dan misinya. Nah, visi
misinya kan angel nek itu diukur. Nah diukurnya lewat peserta, anak-anak terlibat, orang tua, ada
perhatian begitu. Kemudian kalau di gereja itu semakin dikit mengeluarkan uang justru itu berhasil.
Lah iya kan umatnya terlibat begitu maka kami dalam kadang-kadang tim kerja kami itu
menganggarkan sok-sok ga terpikir, sok-sok kenapa sudah berjalan tanpa harus mengeluarkan duit.
Dan paroki sendiri kan juga anu apa untuk mengeluarkan uang juga sangat hati-hati, harus ada
tandatangan dari romo, tandatangan dari bendahara I, tandatangan ketua bidang

Standar Kerja

1BS#3

Tim kerja terus ada bicara bersama apike piye, ya gitu begitu terus ditentukan. Nah, didalam
menentukan harus mengacu rencana umum dari kegiatan di gereja biar ga rancu. Ya mendengarkan
usulan umat. Ya itu biasanya tim kerja wes berasal biasa dari lingkungannya. Itu misalnya tim kerja
PIA berasal dari lingkungan, nah ini itu tim kerja berkumpul. Nah, terus menentukan baiknya begini-
begini, mereka sendiri menentukan. Nah, kita lalu ketua bidang itu melihat nek baik ya acc, nek ora ya
diarahkan yang baik.

Program Kerja

2BS#4
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Ya ndak hanya itu romo, ketua bidang, bendahara, sama sidang pleno. Ada sidang pleno. Yo kayak
negara kae loh tapi lewih neng gereja kan lebih berhati-hati. Menyusun anggaran tu gak brem beh gitu
loh. Harus ada rinciannya Nah, di Ganjuran itu orientasinya tahun ini itu sungguh belajar menjadi
berbagi itu mulakno, kalau menyusun anggaran itu ora orientasinya pada perut. Ya ya..sebelum
diplenokan itu terjadi pertemuan berkali-kali. Nah, itu baru plot saya ngumpulke tim kerja. Nah, tim
kerja saya bicara sendiri. Nah,terus apik e piye. Apik e piye baiknya gimana terus kita usulkan ke
dewan. Nah, diseleksi bersama, nah itu jadi. Ndak rapat sidang pleno satu hari tapi kan untuk mencapai
pleno itu berkali-kali sidang. Nah, di dewan diseleksi bersama disepakati ho..oh po ra ho...oh ya
disetujui, ga ya uwes coret. Ya ya..disetujui baik, nek ga nek itu penting ya dipertahankan dan kita
bertahan tapi sungguh argumentasinya ada

Anggaran

3BS#4-6

Penganggaran pencairan anggaran itu tadi proposal kecil. Proposal kecil terus disetujui bidang, ketua
bidang, romo, bendahara. Anu itu toh kasir di tim bendahara disediakan toh untuk mengajukan duit itu,
mengeluarkan uang sudah ada. Itu ditandatangankan, ditandatangani proposal kecil itu ketua bidang,
romo terus bendahara I baru ke kasir

Pencairan Dana

4BS#6-7

Satu minggu kemudian setelah kegiatan ada laporan. Ya per tiap satu bulan sok saya sebagai ketua
bidang ngelaporke ke rapat dewan. Saya lapor tim kerja saya mengadakan kegiatan ini misalnya
berlangsung dengan gimana.

Laporan
Pertanggungjawaban

SBS#7

Ya ada masing-masing kegiatan itu ada jumlah pesertanya, kemudian mutu kegiatannya

Standar Kerja

6BS#8

Yang ngawasin di dalam tim kerja itu ada kepanitiaan termasuk ketua bidangnya. Termasuk ketua
bidangnya, terus kemudian tadi standar kinerja itu ditaati oleh semua tim kerja itu.

Pengawasan Kegiatan

TBS#8

Saya hanya bilang anu, sudah buat laporan? Saya hanya itu sebatas sudah buat laporan, tim kerja PIA
sudah buat laporan. Ya. Saya lihat saja misalnya itu yang nangani orang muda saya ga mau banyak,
saya hanya lihat saja. Nek agak melenceng saya langsung saya usaha tegur dengan bahasa yang
baik.Nanti kalau saya tek-tek, ra gelem ke gereja mbak. Ya kesadaran, jadi ga perlu saya kayak mandor

Pengawasan Kegiatan

8BS#11

Sesuai dengan standar yang telah ditetapkan di paroki itu PTKAP.
Ya PTKAP.

PTKAP

9BS#14

10

Iya. Ya anggaran itu buat patokan mbak. Bisa diharapkan ya tidak boleh lebih tapi kan kalau nek
insidental bisa juga lebih. Ada rencana ini tiap tengah tahun ada evaluasi. Contohnya ya anu kan anu
mbak ada tim kerja yang buat anu itu buat anggarannya tuh lebih ada yang ga terpakai

Anggaran

10BS#16
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Anu tim kerja kami itu punya semangat sepi ing pamrih rame ing gawe, berkarya itu tanpa pamrih tapi
1 dalam kerja itu hebat-hebatan. Ing pamrih ga punya pamrih piye misalnya ku entuk duit neng grejo

sepi ing pamrih rame ing gawe. Ing gawe. Contohnya nyambut gawe tenanan kerja tenanan tanpa Reward HBS#19
pamrih
Misalnya ini dari dewan itu ada sapaan lewat SMS umum, misalnya begini percaya pada Tuhan saat

12 semua terasa mudah itu biasa percaya pada Tuhan saat semua terasa mudah itu luar biasa, semangat Reward 12BS#20

semangat. Misalnya ada sapaan seperti itu, biasanya dikeluarkan sekretaris. Dikirim ada sapa-sapaan
Kata-kata mutiara motivasi

Keterangan 3

BS : Ibu Maria Goreti Sri Purwaningsih
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Sudah. Untuk program kerja itu ada, ini sudah disepakati ya ... program kerja ini sudah diplenokan
toh pas pleno dewan paroki dan sudah disetujui bersama. Ini musyawarah. Mekanismenya
musyawarah lingkungan menjaring beberapa ...mungkin dokumennya ada di sekretariat. Nah, itu
dari hasil penjaringan aspirasi dirumuskan oleh panitia musyawarah. Nah, nanti oleh panitia
musyawarah hasil perumusan itu nanti dibahas, digodok untuk disetujui di dalam rapat pleno yak
apalagi mekanisme berarti pergantian pengurus sekalian jaring aspirasi mbak. Jaring aspirasi jadi
sebetulnya pengurus harian misalnya kan setiap bidang sarana dan prasarana hanya menindaklanjut
hasil aspirasi

Program Kerja

1PJ#1-2

Tim kerja. Ho..oh kita mengadakan pertemuan masing-masing. Tim kerja kita undang kita pleno.
Tim kerja dengan saya selaku ketua bidang, kita di sini...di situ rapat merembuk kira-kira prediksi
anggaran kita untuk misalnya untuk visi kita habis berapa ya satu tahun, mereka kan tahu ditampung
nanti oleh tim kerja dengan ketua bidangnya, dirembuk di rapat-rapat koordinasi masing-masing
bidang untuk itu memprediksi mana yang diprioritaskan. Kan banyak sekali usulan dari umat itu.

Anggaran

2PJ#9

Pleno yang mengesahkan Romo itu bagian dari pleno. Jadi istilahnya ee..kalau istilah di lembaga kita
itu kan yang berhak untuk mengesahkannya adalah pleno, nah diharapkan romo taat pada putusan
pleno dalam hal diluar sakramental. Itu romo gak punya hak veto istilahnya

Mengesahkan Anggaran

3PJ#9

Untuk pencairan dana, kita ada formulir. Gini mbak ngisi formulir permohonan dana kegiatan ini, isi.
Ya sama, cuma yang beda anu-nya mbak RKA-nya ini, jenis-jenis kegiatan ini. Ke kasir tapi paling
satu minggu sebelumnya. Ini, harus sudah masuk ini. Kalau operasinya seperti itu, pelaksanaannya
masing-masing bidang mengajukan permohonan dengan mengisi formulir permohonan dana dan
kegiatan yang ditandatangani oleh ketua bidang dan koordinator tim kerja.

Pencairan Dana

4PJ#12

Laporannya satu minggu setelah selesai. Ada sebetulnya molornya lebih banyak ke faktor teknis
mbak karena mereka kan juga kerja lain ya jadi gak bisa full time bisa menyelesaikan pekerjaan
laporannya itu. Jadi kadang-kadang kan mereka disibukkan oleh sehari-hari. Jadi untuk kumpulin
tim-tim kerja itu juga butuh waktu. Secara teknik ada karena menyangkut kapasitas SDM, biasanya
mental orang Indonesia nek rampung yo wes gitu, itu yang menyangkut mental. Saya kira tidak
hanya di gereja kalau gak di-oyak-oyak apalagi kita pekerjaanya itu relatif padamu negeri gitu saya
kira tapi lancar mbak dalam hal ini tetep bisa ada laporan walaupun kadang-kadang tidak bisa pasti.

Laporan
Pertanggungjawaban

SPJ#13
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Ya standar-standar teknis harus dimasukkan. Pernah bangunannya pakai ... gitu terus kenyamanan,
keindahan terus itu ada tapi kenyamanan, keindahan itu bisa relatif kan mbak karena itu standar
kualitatif kalau standar kuantitatif saya kira masing-masing bangunan pasti ada. Berarti bisa dibilang
kuantitatif itu kaitannya sama bahan-bahannya tadi sama mutu bangunan. Juga mempengaruhi mutu
mbak tapi dari aspek suPJektif

Standar Kerja

6PJ#17

Ya gini mbak, yang pengawasan itu nanti satu ketua bidang karena ketua bidang sebagai pelaku itu,
yang kedua umat sendiri umat. Ya memberi masukan relatif karena begini, sekali lagi seperti saya itu
kan gak mungkin seharian datang ya tapi kadang-kadang saya untuk fungsi pengawasan saya..saya
hanya telepon. Seperti kemarin perbaikan ini saya telepon sama tim kerja ini sejauh mana
perbaikannya terus saya datang ke sini sebentar nileki ... gitu pengawasannya terus kami
menggunakan ini sebagai ukuran juga.

Pengawasan Kegiatan

TPI#17

Jadi memang itulah, kita gak...nanti gini loh nanti detailnya dituang dalam laporan
pertanggungjawaban LPJ itu. Laporan pertanggungjawaban itu nanti muncul di situ dan itu juga ada
form-nya sendiri mbak. Ini add form permohonan, besok juga ada form pertanggungjawaban ini. Kita
buatnya gitu ada form evaluasi ... form evaluasi juga ada di. Nah, ini form evaluasi misalnya dan
monitoring, monitoring kan pengawasan mbak. Monev...monitoring dan evaluasi rencana kegiatan,
ukuran keberhasilannya, realisasinya, penyimpangannya apa, penghambatannya apa, pendukung
kegiatannya apa, rekomendasinya apa.

Laporan
Pertanggungjawaban

8PJ#18-19

Diharapkan sesuai. Ooo ada, khususnya tapi lebih banyak ke laporan keseluruhan itu. Jadi hambatan
laporan itu selama ini tidak begitu masalah, cuma yang jadi masalah waktunya satu minggu tapi rata-
rata satu bulan gitu loh. Itu yang karena sudah ada model-modelnya itu mempermudah

PTKAP

OPJ #25

10

Tapi kita ada laporan pembukuan mbak. Laporan-laporan itu ada formulir-formulirnya. Itu untuk
mempermudah teman-teman melakukan kegiatan misalnya formulir permohonan dana kan ada form-
nya, ini kan mempermudah mbak mempermudah kita untuk mengajukan dana terus ada juga form
tadi, monitoring dan evaluasi ini kan mempermudah kita, tinggal isi. Jadi ada model-modelnya
kadang-kadang kan gini mbak misalnya kita memahami masing-masing item ini kadang-kadang lain
ya. Nah ini yang perlu di-anu istilahnya dilatih bersama diperjelas bersama. Jadi hambatan laporan
itu selama ini tidak begitu masalah, cuma yang jadi masalah waktunya satu minggu tapi rata-rata satu
bulan gitu loh. Itu yang karena sudah ada model-modelnya itu mempermudah.

Laporan
Pertanggungjawaban

10PJ#25
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Ada. Sebelum kan evaluasi bersama. Kita evaluasi per bidang terus nanti baru ke pleno
mekanismenya. Jadi nanti saya kumpul ini kita evaluasi selama 6 (enam) bulan, 1 (satu) semester. Itu
intinya ada permasalahan apa itu sudah dibuatkan schedulenya mbak. Nah Maret yang harus sudah
selesai apa saja, Pebruari apa saja ya toh misalnya Pebruari tempat saya itu ini mundur semua mbak
ya seharusnya ini Maret sudah dimulai ternyata kami baru bisanya awal April pelaksanaannya, nanti
baru awal April karena apa sebetulnya ... kita mengusulkan saja. Sebetulnya ini kan bulannya Maret
mbak tapi baru kita laksanakan April.

Evaluasi Kegiatan

11PJ#26

12

Itu kan rangkaian evaluasi, jadi sekali lagi kita evaluasi terhadap

penggunaan anggaran sejauh mana anggaran dimanfaatkan apakah 100% (seratus persen) apakah
150% (seratus lima puluh persen) apa 50% (lima puluh persen), itu nanti kita jelaskan itu. Yang
kedua evaluasi dengan target yang dicapai di luar anggaran misalnya mutu kualitasnya, evaluasi
pelaksanaannya, maksudnya, teknis pelaksanaannya, membangunnya itu, perbaikannya itu, artinya
kita evaluasi sesuai target misalnya target April di sini ternyata awal Mei. Ada penyebabnya kita
evaluasi.

Analisa Anggaran

12PJ#27

13

Gak.

Reward

13PJ#29

14

Gak ada.

Kegagalan Program

14PJ#29

Keterangan

PJ

: Bapak Albertus Julianto
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Jadi pertama dulu prosesnya gini ya mbak, dulu pertama mulai dengan membuat visi. Visi itu rumusan
sederhananya supaya orang sini paham. Dulu saya bacakan sebagai identitas Gereja Ganjuran itu gereja seperti apa
dan mau menjadi seperti apa, itu mereka rumuskan di identitas. Lalu misi itu perwujudan perutusan gereja. Gereja
Ganjuran ada untuk apa. Jadi pertama siapakah atau apakah Gereja Ganjuran itu, lalu yang kedua berbicara
mengenai untuk apa ada, diutus untuk apa. Lalu umat waktu itu para fungsionaris-fungsionaris dewan dari situ
merumuskan apa saja yang kira-kira bisa dibuat gereja sehingga kehadiran gereja itu menjadi berarti dan menjadi
sungguh-sungguh bernilai, menjadi sungguh-sungguh relevan untuk kehidupan masyarakat dan umat. Lalu
dipilihlah beberapa bidang tekanan pastoral tekanan pastoral itu lalu kita kan punya tim-tim kerja

Visi Misi

1RS#1

Nah melihat visi misi yang semuanya itu dirumuskan dengan melihat konteks, ya konteks masyarakat, konteks
gereja, tantangan di masa depan dan sebagainya.

Visi Misi

2RS#1

Tim-tim kerja itu melihat apakah dari tim kerja liturgi itu bisa membuat suatu program visioner, program yang
sesuai dengan visi paroki. Jadi tim-tim kerja yang ada di paroki ini melihat visi, melihat tekanan-tekanan pastoral
lalu merumuskan program di masing-masing tim kerja ini. Ada program visioner, ada program rutin. Nah, yang
visioner yang tadi itu yang sungguh-sungguh e nyantol, yang sungguh-sungguh mengarah pada perwujudan visi
misi gereja.

Program Kerja

3RS#1-2

Lalu mereka membuat program dan juga menyusun kurang lebih anggaran yang dibutuhkan berapa. Tidak hanya
anggaran tapi juga waktunya, siapa bertanggung jawab terhadap program itu, ya tapi juga sampai pada ukuran,
ukuran keberhasilan.

Anggaran

4RS#3

Yang rohani, maka yang rohani juga perlu diapa ya. Dievaluasi, makanya ada yang minta supaya para fungsionaris
dewan misalnya refleksi makna rohani setelah kegiatan karena saya mendengar sering banyak orang yang aktif di
gereja tapi kering secara rohani, kelihatannya aktif dan pintar untuk mendampingi umat tetapi jiwanya sendiri ga
terpelihara karena yang dicari hanya besarnya, yang dicari hanya jumlahnya. Banyak orang yang datang berapa,
keberhasilan acara inti ya, tapi tidak melihat bahwa dengan itu sebetulnya aku tuh juga menumbuhkan sisi rohani
spritualku gitu loh ya, apakah aku dalam menangani pekerjaan ini aku bisa mendengarkan sapaan Tuhan .Nah,
semua pengalaman-pengalaman perjumpaan dengan orang, segala kesulitan dan kemudahan mengurus program itu
pun harus sampai pada refleksi, sampai pada makna rohani, sisi ya sisi rohani yang bisa aku dapatkan dari kegiatan
itu. Itu. Selain itu, sisi dari itu juga kualitas dari orang-orang yang kita libatkan dalam program, ya jadi kita bisa
lihat misalnya tidak hanya jumlah tetapi juga konsistensi orang ketika sudah didampingi apakah dia konsisten, itu
konsisten untuk mendampingi.

Evaluasi Rohani

S5RS#3-4
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Ya kita sudah mulai. Jadi kita itu mulai sejak Januari. Januari inilah. Tahun ini mulai dengan setia dengan langkah
yang diajarkan oleh keuskupan, ya tim keuskupan dari sisi programasi keuangan sampai evaluasi monitoring dan
sebagainya itu. Kita mulai ingin disiplin, dengan itu jadi akan kita lihat. Kita kan punya mekanisme evaluasi tengah
tahun juga. Pertengahan tahun ada evaluasi di akhir tahun juga ada, lalu kita bisa lihat apa yang perlu
dikembangkan lagi yang kurang mana ... mana ini. Jadi boleh dikatakan ya baru. Ya dulu-dulu sudah, mungkin
tidak sepenuhnya. Sekarang kita ingin lebih disiplin lagi supaya..supaya umat bisa lebih percaya ya, supaya gereja
kita juga kalau orang bertanya yang dibuat gereja sini kita juga bisa menjawab dengan pasti karena semua orang
mengerti yang tertulis, adanya program juga jalan dan sebagainya, uang juga kelihatan transparan.

Evaluasi
Program Kerja

6RS#4

Pleno itu luas sekali. Paroki kita ada dewan paroki harian, dewan paroki inti, dewan paroki pleno. Pleno itu
seluruhnya. Kalau kamu sudah dapat buku PPDP, ya seluruh yang dalam skema itu kecuali keuskupan ya dan ada
bagian dewan paroki di pleno itu. Dewan pleno itu terdiri dewan harian, dewan inti itu. Dewan harian plus ketua-
ketua wilayah ada juga ketua lingkungan lalu tambah tokoh-tokoh umat itu. Semuanya menjadi dewan pleno,
berkumpul. Semua dipresentasikan keuangan dan programnya lalu diketok bersama dan jalankan,

Pengesahan
Anggaran dan
Program

TRS#5

Kelompok dulu. Visi misi yang membuat adalah kelompok tapi mulainya gini mbak sebelum membuat visi misi,
dulu ada pertemuan untuk memahami arah dasar keuskupan kita. Jadi ada presentasi dulu dari saya menyampaikan
arah dasar keuskupan ... saya presentasikan ke semua visionaris dewan, setelah itu lalu dipresentasikan mengenai
keadaan paroki ini dari evaluasi yang tahun lalu dan supervisi keuskupan. Semuanya jadikan satu lalu lengkap kan
ada visi misi, arah dasar keuskupan lalu kesadaran mengnai gereja kita seperti apa. Dari situ di hari...bukan,
hari...hari yang minggu setelahnya, seminggu mungkin, setelah itu lalu ada pertemuan khusus di Godean untuk
merembuk visi misi. Nah, visi misi digarap kelompok-kelompok kecil. Mungkin ada berapa ya, saya lupa. Mungkin
ada 7 (tujuh) kelompok mungkin. Ya fungsionaris dewan tadi yang sejak semula sudah dipilih untuk jadi visionaris.
Dewan dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil membuat visi misi gereja kita. Dari situ lalu diplenokan,
lalu kemudian dicoba dirumuskan visi misi yang satu gitu ya dan mirip-mirip jadinya lalu dibahasakan. Jadilah visi
misi Paroki Ganjuran, hasil dari rembukkan bersama kelompok-kelompok kecil yang dibuat tadi.

Visi Misi

8RS#5

Nah sejak awal semuanya harus jelas, tim-tim kerja membuat program harus jelas anggarannya berapa dan itu
ketika mereka membuat pada hari pertama itu masih dikritisi lagi oleh dewan harian. Jadi ini di atas plafon atau di
bawah plafon kita kan belajar dari tahun yang lalunya. Itu ada plafon-plafon kalau lebih ya gimana caranya supaya
ada di bawah plafon, ya sudah begitu dikritisi lalu kemudian itu tadi sudah dikritisi diplenokan, lalu kan kelihatan
dari sisi apa namanya semuanya karena Mas Intoko kemudian melihat prediksi pemasukan semuanya lalu
pengeluaran kurang lebih dengan melihat program yang akan dijalankan selama satu tahun ini lalu ditayangkan
seluruhnya dan itulah yang akan kita gunakan selama satu tahun ini.

Anggaran

9RS#6
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Mereka pertama ya dari sisi dokumentasi mereka harus membuat surat permohonan ya bukan proposal, mereka
tidak mau membuat proposal. Mereka membuat apa RKA atau apa ya istilahnya, jadi tidak mau mengulangi proses
yang dibuat sejak awal. Awalnya kan mereka membuat sudah membuat sampai pada faktor kunci keberhasilan
anggaran dan lain-lain itu, mereka tidak mau mengulangi itu. Mereka maunya sudah judul kegiatan apa itu lalu
penanggungjawabnya itu siapa dan berapa yang global lalu dilampiri dengan yang detail itu lalu setelah itu ke kasir
untuk pencairan, ini aturannya seminggu sebelumnya paling lambat lalu sudah berkegiatan

Pencairan Dana

10RS#6

11

Lalu nanti ada lembar form lagi untuk evaluasi kerja, dari sisi keuangan ada form-nya juga secara garis besar ....
Nah di sini yang sudah terjadi ini ya mereka masih seperti mesin baru masih kagok, artinya kalau untuk melaporkan
evaluasi seminggu setelah kegiatan masih kayaknya masih belum lancar tapi harus kita tanyakan ya, bidang juga
aktif untuk menanyakan dan entah telepon entah apa ya tapi pada umumnya jalan ya hanya beberapa saja yang. Itu
tadi mungkin karena belum biasa. Sebelum-sebelumnya ga terlalu anu ya mikir soal ini ya, sekarang kan harus
disiplin kira-kira seminggu sebelum, seminggu itu sudah harus evaluasi kegiatan soal keuangan tapi juga soal ora
mung duit mun nggo gawean.

Laporan
Pertanggungjaw
aban

11RS#7

12

Saya dulu belajar dari Paroki Karang Panah di Semarang lalu membuat satu lembar

yang umum, ga ada detailnya. Itu cuma subsidi berapa swadaya berapa volume berapa misalnya. Nah detailnya
harus mereka buat sendiri, ga ada aturan khusus ya untuk detailnya pokoknya kebutuhannya berapa gitu saja asal
nanti jumlah semuanya itu tidak melebihi dari dulu yang pernah dipikirkan, biasanya lalu bisa direalisasikan lalu
kalau lebih harus konsultasi dengan dewan harian terutama romo. Kalau ga ada romo ya siapalah, dewan harian
nanti melihat...apakah rasional atau ga lebihnya kalau rasional ya sudah ga apa-apa.

12RS#7

13

Ya standarnya hanya secara umum kita nyebutnya opo yo menyebutnya hanya langkah-langkah kerja gitu saja. Kita
kayaknya, saya sendiri deh juga fungsionaris dewan tidak terbiasa menggunakan istilah ini yang baku dalam
manajemen, yang kita sulit selama ini adalah sistem kerjanya seperti apa misalnya tadi kalau soal anggaran
langkah-langkahnya seperti apa kita sudah jelaskan, kalau kita mau membuat kegiatan langkahnya apa saja yang
perlu dibuat. Kita sudah jelaskan misalnya juga dari job des tim kerja juga jelas pekerjaan mereka batasan-
batasannya kan juga dijelaskan di sana dituliskan. Nah, dalam bayangan saya inilah mungkin oleh orang
manajemen disebut sebagai standar operasi atau pelaksanaan kerja ya tapi kita tidak pernah secara eksplisit
merumuskan seperti itu hanya kalau ada job des, hanya sistem kerja apa ya yang sudah disosialisasikan dan
seterusnya.

Standar
Pelaksanaan
Kerja

13RS#8

14

Membuat koyok matrik ya, kayak matrik. Jadi bidang-bidang punya pekerjaan, uangnya juga sudah tertulis, di sana
kegiatannya pada minggu keberapa bulan keberapa sudah jelas. Nah, sekretaris tugasnya adalah melihat pada bulan
ini ada berapa kegiatan yang tertulis

Matrik

14RS#8
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15

Nabh, itu jadi sek sudah mempermudah dengan matrik gitu ya lalu dari situ dirapatkan dalam rapat dewan, dikatakan
ini bulan kedepan kita punya kegiatan sekian dari bidang ini sekian dari bidang itu sekian, mohon ketua bidang
melihat supaya sungguh pekerjaan program ini bisa dilaksanakan, terlaksana. Nah, lalu biasanya bidang koordinasi
dengan tim-tim kerja di bidangnya ini yang beberapa bulan ini anu ya, terjadinya ada koordinasi tidak hanya
koordinasi tim kerja tapi juga ada koordinasi di bidang. Nah ketua, wakil ketua dewan sendiri diberi tanggung
jawab untuk mendampingi beberapa bidang. Nah, kalau diperlukan lalu kami biasanya berkumpul 3 (tiga) bidang
sekaligus dengan wakil ketua dewannya untuk koordinasi kerja itu.

Pengendalian
Program Kerja

15RS#8

16

Cara awal ya untuk perencanaan untuk mengawal supaya kegiatan itu betul-betul bisa dilaksanakan kalaupun ga
lalu kita evaluasi apa kurang lebih kesulitannya dan bisakah itu zetep bisa dilaksanakan misalnya. Lalu setelah itu
sudah saya katakan kalau sudah terlaksana lalu kontrol dari ketua bidang untuk menanyakan mengenai evaluasi,
biasanya bidangnya aktif untuk bertanya kamu sudah membuat ini mana evaluasinya.

Evaluasi
Program

16RS#9

17

Anggaran yang pertama tertentu saja sudah terlihat tertulis ya dan sudah dari sejak awal akan dikeluarkan vang
berapa untuk program kegiatan, terus biasanya tim kerja bidang berembuk melihat realisasi berapa, kadang-kadang
lebih kadang-kadang kurang gitu ya. Kalau lebih kita konsultasi lagi dengan dewan harian kalau kurang biasanya
ga ada masalah ya. Lalu syarat yang sudah disetujui sudah ada dalam program biasanya ga banyak, ga banyak
dikritisi, yang dikritisi kerja-kerja panitia. Jadi biasanya panitia itu berkumpul merembuk anggaran, anggaran
ditujukan kepada dewan, dewan nanti akan rapat dengan wakil dari tim panitia untuk memutuskan dan melihat
apakah ini rasional apa tidak, terus dipantau. Kalau panitia. Kalau panitia amplop bukan tim kerjanya ya karena
panitia itu kan biasanya menghabiskan dana biasanya besar sekali lalu perlu dikritisi lagi besarnya anggaran itu,
biasanya banyak yang dipotong karena kurang lebih dicarikan cara lain supaya lebih murah dan seterusnya

Analisa
Anggaran

17RS#9
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Saya secara khusus bicara kalau mengenai organisasi paroki, wakil ketua dewan itu diberi tanggung jawab tertentu
bidang-bidang tertentu, maka saya bertanggung jawab juga untuk menanyakan ya mengenai macam-macam
program yang sudah dilaksanakan sejak awal. Lalu juga ada pertemuan yang rutin untuk bidang. Kalaupun tidak
terjadi, kita harus tetep bertanya kepada minimal ketua bidangnya karena kalau kita bertanya langsung ke tim
kerjanya, jadi ga benar ya ketua bidang ini, ya jadi setiap wakil ketua dewan ada 2 (dua) sudah dibagi tugas
koordinasinya dengan bidang mana saja. Selain itu juga wakil ketua dewan juga diminta untuk bertanggungjawab
untuk pembinaan karya misalnya atau untuk pencatatan wakil administrasi antar paroki, di sini untuk ngawasin
pencatatan surat baptis dan sebagainya, dokumentasi begitu itu sudah ada, maka ada mekanisme minggu tertentu
kita harus supervise sendiri apakah pencatatannya sudah bener dan sebagainya dan sebagainya karya sudah ada
pembinaan rutin tiap bulan sekali tiap Jumat minggu ketiga. Pembinaan pertama pembinaan rohani, kedua evaluasi
kerja saling mengevaluasi tapi pertama selalu ada pembinaan rohani membaca Kitab Suci, merenungkan sebentar
lalu bertanya apa yang bisa kamu tangkap dari...apa hubungan dengan pekerjaanmu, apakah sabda Allah ini
berbicara untuk pekerjaanmu, untuk menyemangati, memberi motivasi dan sebagainya, lalu evalusi lalu melihat
bulan depan apa yang bisa dibuat misalnya

Job Description

18RS#11-12

19

Laporan yang sekarang ini masih ada kendala itu. Gini mbak, jadi keuangan beres ya artinya mudah melaporkan
keuangan, yang sulit adalah evaluasi kerjanya. Jadi kecenderungan orang kalau sudah selesai sudah pokoknya kalau
laporan keuangan sudah diberikan artinya sudah selesai. Nah, laporan kegiatan itu kita masih perlu dampingilah,
mereka belum sangat mahir ya untuk buat seperti itu.

Laporan
Pertanggungjaw
aban

19RS#14

20

Sejauh laporan dari bawah belum anu ya kita jadi harus nunggu ya seperti kemarin misalnya, belum tingkat
keuskupanlah, ke tingkat lingkungan. Ke lingkungan kita minta laporan sebulan sekali ya sebelum tanggal 10
(sepuluh) laporan tapi kan ada misalnya ada panitia yang minta waktu tidak seminggu, minta waktunya sebulan. Ini
kan kita ga bisa tapi saya pikir karena ini sesuatu yang baru tadi ya yang baru ritmenya kita masih belum bisa cepat
gitu, ya masih harus ditelepon, diingatkan dan sebagainya itu. Saya merasa kalau ini jadi yang biasa lama-lama
akan terbiasa ya.

Laporan
Keuangan

20RS#15

21

Biasanya evaluasi tim kerja dan bidang ya. jadi melihat misalnya anggaran sekian kok sisa, sisa karena apa nanti
biasanya ada kesimpulan dari tim kerja sendiri. Pertama ya tim kerja sendiri yang akan mengevaluasi kalau itu
sudah cukup ya sudah tapi kan kadang-kadang perlu dilihat mendalam oleh ketua bidangnya, ditanyakan, ditambah
lagi mungkin evaluasinya tapi juga mungkin akan disusul oleh bendaharanya sendiri, biasanya juga punya apa ya
evaluasi

Analisa
Anggaran

21RS#17
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Ada, pertengahan tahun untuk seluruh kerja. Jadi sampai tengah tahun apa yang sudah kita laksanakan, yang
visioner apakah sudah bisa berjalan misalnya kendala dalam realisasi tim kerja, dalam laporan keuangan dan
sebagainya akan dievalusi.

Evaluasi
Program

22RS#18

23

Ga ada uang sini. Pujian sudah lumrah ya, lumrah itu biasa itu ... lebih ke reward itu pengayaan seperti rekoleksi
pembinaan rohani untuk mereka. Itu yang perlu kita berikan. Ya itu biasanya ga oboyokan kita, misalnya ya tim
kerja ibu-ibu paroki sifatnya kan banyak itu nanti, ada pendampingan rekoleksi untuk ibu-ibu. Itulah waktu kita
untuk memberikan reward dalam arti pujian tapi juga evaluasi tapi juga memberikan pengayaan untuk rohani untuk
keluarga dan sebagainya, jadi lebih ke kelompok. Kalau untuk visionaris dewan, nanti pasti ada rekoleksi untuk
mereka. He..em visionaris. Ada juga program untuk...tapi kayaknya ini ga sekarang ini belum karena tahun
syukurnya baru nanti ya. Jadi 3 (tiga) tahun kerja tahun ke-4 (empat) tahun syukur itu atas pekerjaan yang sudah
kita laksanakan, baru nanti ada misalnya rekreasi bersama atas keberhasilan. Ya ya itu yang kamu katakan reward.
Reward-nya bukan duit tapi lebih ke rohani lagi.

Reward

23RS#18-19

24

Punishment kalau sudah keterlaluan itu bisa diberhentikan, misalnya kalau sudah menyangkut moral, misalnya dulu
ada seorang visionaris tidak bisa menghargai Sakramen Maha Kudus ya dihentikan, kalau orang tidak jujur ya
diberi peringatan ya dewan harian.

Kegagalan
Program

24RS#19

Keterangan:

RS

Romo Suryo Nugroho Agustinus

Informan: Bapak Sudjud (Wakil Ketua II)
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Nah, kemarin juga di Godean di Santi Dharma itu pembuatan program, penyusunan program setelah menjadi
pengurus dewan itu banyak sekali. Itu kan jadi dewan paroki penyusunan programnya, pelaksanaan program kerja
setelah ada penyusunan program kerja ini dan sebagainya dari masing-masing bidang. Nah, dari program kerjanya
itu kan mengacu ke programnya. Nah, setelah ada program kegiatan, harapan kita itu sekaligus dengan jadwal
kegiatannya walaupun ada yang tidak pas dan di-cancel situasional.

Program Kerja

1PS#2-4

Setelah ada kegiatan, waktu kegiatan sudah dilaksanakan, kalau ... tidak bisa dilaksanakan makanya ini baru kita
menyusun perencanaan anggaran kegiatan ini pesertanya berapa, perlu apa dan sebagainya, membutuhkan dana
berapa, masing-masing kegiatan ditotal, rencana gitu lalu kita relevansikan, kita sesuaikan dengan situasi. Ini yang
kegiatan sudah dong.

Anggaran

2PS#4
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Nah, semua dana dihitung ngumpul sekian diperkirakan satu tahun. Nah, perkiraan itu mengacu ke tahun yang
berlalu. Itu kan perkiraan tapi perkiraan itu estimasinya tidak terlalu besar gitu loh, yah rumit gak boleh
memperkirakan kalau gak sesuai penerimaannya kan kita kacau. Nah, dengan dasar penerimaan yang cuma-cuma
3 itu kita boleh menentukan anggaran atau kegiatan. Nah kalau kita manut yang membuat perencanaan, membuat Angearan 3PSHa
kegiatan kita yang di dewan. Kalau menyetujui saja, biasanya pembuatan rencana kegiatan itu lebih besar dari &8
penerimaan yang ada. Dana dibutuhkan kita teliti satu per satu mulai dari bidang pertama liturgi peribadatan,
pewartaan, lalu pelayanan masyarakat, sarana prasarana, lalu litbang, lalu organis, lalu kita bahas per bidang-
bidangnya dulu ... kelihatannya oke.
4 Kegiatan itu satu tahun gak bisa ditawar. Kegiatan satu tahun harus dilaksanakan. Oke, lalu kita cermati kita revisi. K'eglatan- . 4PS#4
Kegiatan Kerja
Jadi nanti kegiatan-kegiatan di luar program yang kita buat proposal lalu kita rapatkan program, kalau di . .
. . g . ; ] ; e 8 Kegiatan Diluar
5 | pemerintahan mungkin anggaran tambahan gitu. Penjenengan sering dengar di TV anggaran misalnya gitu, itu P SPS#5
kalau kita gak tetep kita rapatkan dulu, kita acc. rogram
Tanggung jawab laporan dananya dan laporan pertanggungjawaban hasil kerjanya itu memang kita demikian ada
pemantauan ada evaluasi, yang evaluasi ada kegiatan-kegiatan yang tidak terlanjur dilaksanakan ya boleh-boleh Evaluasi
6 saja karena tidak bisa dilaksanakan oleh sesuatu hal yang tidak bisa diterima ya kita gak langsung ... kita rapatkan Kegiatan 6PS#6
dananya tetep sisa gak boleh diambil. Ini kurang lebihnya global kalau ade-ade mau buat laporan silakan dirinci
Dewan harian itu setiap Jumat minggu pertama dalam arti Jumat pertama itu rapat dewan harian terus Jumat kedua
rapat dewan inti. Nah, sebulan itu kita evaluasi bulan yang bersangkutan yang sudah berjalan.Nah, nanti ini yang Pertemuap
7 rapat dewan harian yang inti yang Jumat kedua. Itu sudah informasi, kita menginformasikan apa yang di rapat EvamaSI TPSH#6-7
harian Jumat pertama. Kegiatan
Supaya informasi-informasi yang dirapatkan di Jumat kedua ini, jadwalnya Jumat ketiga, ketua-ketua wilayah itu
mengumpulkan semua ketua lingkungan di masing-masing wilayah. Wilayah masing-masing menginformasikan
apa yang secara koletif di dewan paroki itu diinformasikan kepada baik itu penyampaian informasi kegiatan, Laporan
8 kewajiban dan tugas lingkungan. Jadi Jumat keempat baru disampaikan ke umat. Namun kaitannya dengan Keuanean 8PS#7
kewajiban, tugas, dan sebagainya andaikata ada yang melibatkan umat lingkungan tidak perlu nunggu .... langsung &
disampaikan langsung dilaksanakan, mungkin ketua lingkungan bisa ambil waktu sendiri, insidentil mengundang
anggota lingkungan.
9 Itu kan belum bisa dipertanggungjawabkan belum menjadi aturan keuangan, istilahnya PTKAP keuangan PTKAP OPSHR

keuskupan itu PTKAP semua pengeluaran. Itu bisa dipertanggungjawabkan setelah ada pelaksanaan dan bukti
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10

Itu baru namanya laporan pertanggungjawaban. Kalau belum ada, itu namanya kasbon, tadi masih bon sementara,
pencairan sementara dan kita membuat aturan bukan undang-undang tapi agar tertib saja setiap kegiatan. Dua
minggu setelah kegiatan harus dilaporkan keseluruhan sehingga bon tadi sudah tidak menjadi bon, tapi bon-nya ini
bukan dihilangkan tapi dihapus menjadi nota resmi pengeluaran, tapi sebelum ada pertanggungjawaban ini masih
hutang kasbon.

Laporan
Pertanggungjaw
aban

10PS#8

11

Ya. Jadi mekanismenya dari awal tadi saya kasih tahu kita rapat dewan harian bidang-bidang. Kita menghimbau
terlebih dahulu sampean-sampean, anda-anda, rencana ini kan baru rencana susunan di masing-masing bidang, lah
bidang mengundang tim-tim kerja gitu, masing-masing kita fasilitasi kita beri waktu plus di tempat kita fasilitasi.
Setelah itu, kita data tanggal ini kemudian kita kumpulkan, mempresentasikan apa yang perlu dijabarkan ... nanti
kan setelah itu ada perubahan ini ni, tim kerja ini belum perlu, nanti bisa menginformasikan tim kerja masing-
masing lalu kita kumpul lagi. Apa yang telah kita konsep itu kan baru konsep kemarin, yang disetujui ini. Ini
diinformasikan kembali supaya tim-tim kerja ini kok gak ada infomasi dibatalkan, kok telah dilaksanakan...ini
dicoret, ini supaya yaitu kita menyampaikan lagi apa yang telah disetujui. Nah, setelah clear tadi di Santi Dharma
di Steladuce itu kan bidang juga mempresentasikan lagi masing-masing bidang, ki loh seng disetujui yang diketok
menjadi program 1 (satu) tahun, ni nanti tim-tim kerja sudah tahu ooo ini nanti gak tak laksanake karena gak
disetujui, hanya ini yang ini tidak, belum. Nanti pertimbangannya apa satu kegiatan itu kan mendesak, lah kita
mengutamakan skala prioritas itu dulu, yang kedua mengingat dana yang ada...gitu, simple saja.

Program Kerja

11PS#9

12

Jadi yang di luar program ini kan sifatnya kegiatan di luar program. Ada kegiatan di dalam program kita bentuk tim
yang melaksanakan ... gak harus membuat proposal juga selembar kertas pun namanya proposal. Itu kegiatan akan
kita laksanakan. Nama kegiatan ini harus mengadakan peringatan hari apa,

Kegiatan Diluar
Program

12PS#9

13

Gak, kan kita pekerja sosial. Ada. Saya wakil ketua ucapkan biasa kegiatan sudah bagus dan terima kasih semoga
menjadi bekal anda untuk di kemudian hari

Reward

13PS#13

Gak, kalau kegagalan tidak pernah mengajukan sanksi. Ini belum berhasil. Ini yang gak bisa yang mana kita bantu
untuk tahun depan. Mari kita tingkatkan, itu saja

Kegagalan
Program

14PS#14

15

Ini sudah mau akhir tahun. Ini Nopember-Desember kita sudah mulai mengumpulkan laporan kegiatan masing-
masing bidang, tolong selama satu minggu ini dari semua bidang mengumpulkan ini saya kasih waktu. yang belum
ada yang dekat rumah sana didatangi di rumah karena tidak hadir ditanya apa kesulitannya, ditanya apa yang bisa
kita bantu. Ya saya gitu terus saya yang ke sana. Makasih, itu saja. Nampaknya itu saja. Jadi sejauh ini upayanya ya
mengingatkan-mengingatkan itu saja, mendampingi istilahnya pendampingan.

Pengaendalian
Laporan

15PS#15

Keterangan

PS

Bapak Sudjud
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Kategori Perencanaan
NO INFORMAN KODE SUMBER
Program Kerja 1RJ#3
1 Pastor Kepala Paroki Kegiatan-kegiatan kerja 2RJ#3
Visi Misi 3RI#4
Visi Misi 8RI#7
Visi misi 1PI#1
Bendahara I

2 Anggaran 2PI#2
Anggaran 3PI#3
3 Bendahara II Anggaran 1BT#1
Anggaran 2BT#3

4 Ketua Bidang Pelayanan Program .Kerj . 1B
dan Kemasyarakatan [ it i
Program Kerja 3BA#3

Program Kerja 1BM#1
Anggaran 2BM#1

Jadwal Kegiatan 3BM#2

g . " Program Kerja 4BM#2

3 Ketua Bidang Liturgi NI T R ) SBM
Program kerja 6BM#2

Pengesahan Program Kerja TBM#2-3

Matrik 11BM#3

6 Ketua Bidang Penelitian Visi Misi 1PT#2-3
dan Pengembangan Kegiatan Diluar Program 3PT#4
Standar Kerja 1BS#3

7 Ketua Bidang Pewartaan Prigrnzzzizrja 3?3}388#1#1‘-‘6
Standar Kerja 6BS#8

Program Kerja 1PJ#1-2
¢ | Ketua Bidang Sarana dan Anggaran 2PJ#9
Prasana Mengesahkan Anggaran 3PJ#9

Standar Kerja 6PJ#17
Visi Misi 1RS#1
Visi Misi 2RS#1

Program Kerja 3RS#1-2
. Anggaran 4RS#3
? Wakil Ketua 1 Pengesahan Anggggaran dan Program TRSH#5
Visi Misi 8RS#5

Standar Pelaksanaan Kerja 13RS#8

Matrik 14RS#8
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Kategori Perencanaan
NO INFORMAN KODE SUMBER
Program Kerja 1PS#2-4
Anggaran 2PS#4
Anggaran 3PS#4
10 Wakil Ketua 11 Kegiatan-Kegiatan Kerja 4PS#4
Kegiatan Diluar Program SPS#5
Program Kerja 11PS#9
Kegiatan Diluar Program 12PS#9
Kategori Operasi
NO INFORMAN KODE SUMBER
1 Pastor Kepala Paroki Pencairan Dana 6RJ#6
2 Bendahara I Job Description 4PI#3
Pencairan Dana 3BTH4
3
Gendaharapriydan Ki Pencairan Dana 8BT&PP#12
Pencairan Dana 4BA#5-6
. Struktur Organisasi T7BA#10-11
4 K:;tuall(; idang Pelliyiman Pencairan Dana 10BA#13
e VL Job Description 15BA#16
Pencairan Dana 16BA#18
Pengendalian Kegiatan 8BM#3
Pencairan dana 10BM#3
. . . Pengendalian Program Kerja 12BM#4
5
Ketua Bidauriguel Pengambilan Dana 13BM#4
Pengawasan Program Kerja 15BM#5
Pengawasan Bidang- Bidang 16BM#6
6 | Ketua Bidang Penelitian .
Struktur Organisasi 9PT#7
dan Pengembangan
Ketua Bidang Pencairan Dana 4BS#6-7
7 Pewartaan Pengawasan Kegiatan TBS#8
Pengawasan Kegiatan 8BS#11
3 Ketua Bidang Sarana Pencairan Dana 4PJ#12
dan Prasana Pengawasan Kegiatan TPI#17
Pencairan Dana 10RS#6
. RKA 12RS#7
9
Wakil Ketua 1 Pengendalian Program Kerja 15RS#8
Job Description 18RS#11-12
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Kategori Pengukuran
NO INFORMAN KODE SUMBER
Laporan Keuangan TRI#T
’ Laporan Pertanggungjawaban 9RJ#10
! Pastor Kepala Paroki Laporan Pertanggungjawaban 10RJ#11
Laporan Keuangan 11RJ#11
2 Bendahara I Laporan Pertanggungjawaban TPIH#T
Laporan Pertanggungjawaban 4BT#S5
3 Bendahara II dan I1I PTKAP SBTH9
Laporan Pertanggungjawaban SBA#6
Laporan Keuangan 6BA#10
4 Ketua Bidang Pelayanan Pengendalian Laporan 8BA#11-12
dan Kemasyarakatan PTKAP 9 BA#13
Monitoring dan Evaluasi 11BA#13
Laporan Pertanggungjawaban 17BA#18
Laporan Pertanggungjawaban 14BM#4
Laporan Pertanggungjawaban 17BM#7
5 Ketua Bidang Liturgi ML 18B8M; &
Laporan Pertanggungjawaban 19BM#8
Laporan Pertanggungjawaban 20BM#8
Laporan Pertanggungjawaban 6PTH#5
Laporan Pertanggungjawaban 4PT#4
. — Laporan Pertanggungjawaban 8PT#5
Ketua Bidang Penelitian :
6 Pengendalian Laporan SPT#4
dan Pengembangan Pengendalian Laporan 10PT#7
Laporan Pertanggungjawaban 11PT#8
Laporan Pertanggungjawaban 12PT#9
Laporan Pertanggungjawaban SBS#7
7 Ketua Bidang Pewartaan PTKAP 9BS#14
Anggaran 10BS#16
Laporan Pertanggungjawaban S5PJ#13
g Ketua Bidang Sarana dan Laporan Pertanggungjawaban 8PJ#18-19
Prasana PTKAP 9PJ #25
Laporan Pertanggungjawaban 10PJ#25
Laporan Pertanggungjawaban 11RS#7
9 Wakil Ketua I Laporan Pertanggungjawaban 19RS#14
Laporan Keuangan 20RS#15
Anggaran 9RSH#6
Laporan Keuangan 8PS#7
. PTKAP OPS#8
10 Wakil Ketua II Laporan Pertanggungjawaban 10PS#8
Laporan Pertanggungjawaban 14PS#15
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Kategori Evaluasi
NO INFORMAN KODE SUMBER
Evaluasi Program Kerja 4RJ#4
1 Evaluasi Program Kerja SRI#5
3 Reward 13RJ#12
Pastor Kepala Paroki Kegagalan Program 14RJ#12
Evaluasi Kegiatan 8PI#9
Evaluaial;(ef:;tan dan OPIH9
2 Bendahara I Indikator keberhasilan 10P#9
Reward L1PI#10
Kegagalan Program 12PI#10
Penundaan Kegiatan 13PI#10
3 Bendahara I1 Analisa Anggaran 6BT#11
Bendahara 111 Evaluasi Program 10PP#14
Analisa Anggaran 12BA#14
. Analisa Anggaran 13BA#15
4|, Ketua Bidang Pelayanan Evaluasi Kegiatan 14BA#16
dan Kemasyarakatan Reward 18BA#18
Kegagalan Program 19BA#19
Analisa Anggaran 9BM#3
. N . Evaluasi Anggaran 21BM#10
5 Ketua Bidang Liturgi Evaluasi Kegiatan 22BM#11
Evaluasi Program 23BM#12
Analisa Anggaran 2PT#3-4
Evaluasi Program Kerja TPT#5
6 Ketua Bidang Penelitian Evaluasi Kegiatan 13PT#10
dan Pengembangan Evaluasi Kegiatan 14PT#13
Reward I5PT#15
Kegagalan Program 16PT#16-17
o Reward 11BS#19
7, Ketua Bidang Pewartaan Roward 12BS#20
Evaluasi Kegiatan 10PJ#26
g Ketua Bidang Sarana dan Evaluasi Kegiatan 12PJ#27
Prasana Reward 13PJ#29
Kegagalan Program 14PJ#29
Evaluasi rohani SRS#4
Evaluasi Kegiatan 6RS#4
Evaluasi Rohani SRS#3-4
Evaluasi Program 6RS#4
9 Wakil Ketua I Evaluasi Program 16RS#9
Analisa Anggaran 17RS#9
Analisa Anggaran 21RS#17
Evaluasi Program 22RS#18
Reward 23RS#18-19
Kegagalan Program 24RS#19
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Kategori Evaluasi
NO INFORMAN KODE SUMBER
Evaluasi Kegiatan 6PS#6
. Pertemuan Evaluasi Kegiatan TPS#6-7
10 Wakil Ketua 1L Reward 13PS#13
Kegagalan Program 14PS#14
Kategori Respon Negatif
NO INFORMAN KODE SUMBER
1 Bendahara II dan III Celaan 9BT*13
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H. KALENDARIUM PROGRAM KERJA DEWAN PAROKI 2012
NO PROGRAM BIAYA Penanggungjawab FEBUARI
SWADAYA | SUBSIDI I |01
I | LITURGI & PERIBADATAN
1.1 | Misa anak dan remaja 1,500,000 | TK Liturgi
1.2 | Rekoleksi petugas liturgi dari lingkungan dan sosialisasi liturgi 1,500,000 | TK Liturgi
1.3 | Membuat buku panduan untuk misa Hari Besar Panitia DP
1.4 | Pertemuan bulanan Tim Kerja 120,000 | TK Liturgi
1.5 | Sosialisasi adorasi TK Liturgi
1.6 | Misa jumat [ Panitia DP
sub total 3,120,000
2.1 | Pengadaan kalender liturgi 960,000 TK Prodiakon
2.2 | Rapat rutin dan sarasehan tentang keprodiakonan 1,680,000 3,600,000 | TK Prodiakon
2.3 | Pelatihan kotbah /homili 2,100,000 | TK Prodiakon
2.4 | Sosialisasi bulan Maria dan bulan Katekese Liturgi 280,000 TK Prodiakon
2.5 | Sosialisasi dan pendaftaran calon prodiakon DH & TK Prodiakon
2.6 | Rekoleksi Prodiakon 700,000 350,000 TK Prodiakon
2.7 | Pembekalan calon Prodiakon 2,100,000 5,250,000 | TK Prodiakon
2.8 | Pelantikan Prodiakon baru periode 2013-2015 1,750,000 5,600,000 | TK Prodiakon
2.9 | Melaksanakan pelayanan pada misa mingguan, jumat [ & hari2 besar TK Prodiakon
sub total 6,230,000 18,140,000
3.1 | Pertemuan rutin dan pembagian tugas (tiap minggu) TK Putra Altar
3.2 | Regenerasi putra-putri altar 200,000 TK Putra Altar
3.3 | Pendampingan, penyegaran motivasi 3,600,000 8,000,000 | TK Putra Altar
3.4 | Tarsisius Cup (Temu Raya Putra-Putri Altar) 500,000 1,380,000 | TK Putra Altar
sub total 4,300,000 9,380,000
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H. KALENDARIUM PROGRAM KERJA DEWAN PAROKI 2012
BIAYA ) FEBUARI

NO PROGRAM v N SUBSIDI Penanggungjawab TEETREY
4.1 | Rapat koordinasi dan pembagian koor TK Koor
4.2 | Pembinaan dan pendampingan latihan koor untuk jumat I 50,000 TK Koor
4.3 | Pembinaan dan pendampingan latihan koor untuk hari besar 6,000,000 | TK Koor
4.4 | Latihan rutin kelompok koor paroki (Cicilia) tiap sabtu TK Koor
4.5 | Pengadaan bank teks lagu-lagu liturgis berbahasa jawa dan indonesia 1,500,000 | TK Koor

sub total 7,550,000
5.1 | Pertemuan rutin untuk evaluasi dan penjadwalan.
5.2 | Mengadakan pertemuan & rekruitmen di lingkungan 50,000 100,000 | TK Lektor
5.3 | Lomba baca kitab suci. 540,000 | 1,500,000 | TK Lektor
5.4 | Doa rosario 50,000 TK Lektor
5.5 | Kunjungan anggota lektor ke wilayah. 200,000 | TK Lektor
5.6 | Pembekalan dan pendampingan calon anggota lektor 1,500,000 | TK Lektor

sub total 3,350,000
6.1 | Pendataan pemazmur TK Pemazmur
6.2 | Pelatihan pemazmur 275,000 | TK Pemazmur

sub total 275,000
7.1 | Pelatihan teknis: menjadi dirigen & pemazmur yang baik 300,000 TK Dirigen
7.2 | Pelatihan dirigen intensif 1,100,000 | TK Dirigen

sub total 1,400,000 | TK Dirigen
8.1 | Melaras gamelan 2,435,000 | TK Musik Liturgi
8.2 | Pengkaderan group gamelan TK Musik Liturgi
8.3 | Pelatihan terbangan 500,000 TK Musik Liturgi
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H. KALENDARIUM PROGRAM KERJA DEWAN PAROKI 2012
NO PROGRAM BIAYA Penanggungjawab FEBUARI
SWADAYA | SUBSIDI I 1v
8.4 | Pelatihan gejog lesung 300,000 | TK Musik Liturgi
8.5 | Pengadaan instrumen terbangan & lemari penyimpan 6,000,000 | TK Musik Liturgi
8.6 | Latihan bersama organis gereja TK Musik Liturgi
8.7 | Service organ 500,000 | TK Musik Liturgi
sub total 9,735,000
9.1 | Regenerasi paramenta dan tata altar dari setiap lingkungan/wilayah 4,250,000 | TK Paramenta/altar
sub total 4,250,000
10.1 | Koordinasi rutin anggota tata tertib. TK Tata Tertib
10.2 | Rekoleksi dan penyegaran petugas tata tertib paroki 250,000 750,000 TK Tata Tertib
sub total 750,000
TOTAL ANGGARAN BIDANG LITURGI 57,950,000
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PERMOHONAN DANA KEGIATAN
BIDANG/TIM KERJA
Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Yogyakarta

Ganjuran, Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul 55764, Kotak Pos 115

Bantul 55702 Yogyakarta telp/Fax (0274) 367154
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1 | Bidang

2 | Tim Kerja

3 | Nama Kegiatan

4 | Tempat dan Waktu Pelaksanaan

5 | Penanggungjawab Kegiatan *
*(nama terang)

6 | Anggaran Pendanaan

Pengeluaran :Rp..........

Swadaya fE Rp...... 5%

7 | Lampiran
2 e N,
S N L.l N
Mengetahui, Ganjuran, ...........ccoeeieininnn...
Permohonan,
(e ) P )
Ketua Bidang Koordinator Tim Kerja
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PERMOHONAN DANA KEGIATAN
BIDANG/TIM KERJA

Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran Yogyakarta
Ganjuran, Sumbermulyo, Bambanghpuro, Bantul 55764, kotak Pos 115
Bantul 55702 vogyakarta telp/fax {0274)367154

2 Bidang Sarana Prasarana
F :'T;:m Kerja Pemeliharaan Gedung
3 Mama Kegiatan Perbaikan Kamar Mandi Peziarah
4 Tempat dan waktu Pelaksanaan Komplek C—,ﬁndi; 2 April 2012
s Penanggungjawab Kegiatan ¥.DWI1 SAFPTO NUGROHO
1
| ‘
G Angzaran dan Realisasi A, ANGGARAN o
Pendanaan
A 1. JUMLAH :Rp 7.550.000
I SWADAYA Rp 0
| 3. SUBSIDI  :Hp 7.550.000 '
B. REALISASI
AL A R e e R s
O SIWADAYSTR N omsen L
S SR Eerp B P WRE
‘ Sisa dana di kembalikan ke kasir |
padatangeal s T T e a i e I
aejordlals i RpG s e L R
7 Lampiran L. Rencana Kerja dan Anggaran
R, — = . o iy 200 |
Mengetahui, Ganjuran, Kamis, 15 marat 2012

[ ALBERTUS YULIANTA |
Ketua Bidang

Pamohon,
™

APTO NUGROHO |
Koordinator Tim Kerja
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RENCAMA KERIA DAN ANGGARAMAN
PERBAIKAN KAMAR MANDI PEZIARAH

Bidang Sarana Prasarana
Program Perbaikan Kamar Mandi Peziarah
Reglatan Perbaikan kamar Mandi Peziarah
Hasil 2 Tercapainya Perbaikan Kamar Mandi Peziarah
NO KEGIATAN VOLUME ANGGARAN
1|Pembelian talang b meter |(,3X90) ] 100.000
2|Pembelian ternit 20 Ib dan plepet 200.000
3|belanja daun pintu. 3 E] 2.500.000
41Belanja slot pintu 7 dan hanger 700000
5|Belanja cat 5 kg 5 125.000
Glbelanja paku 1 kg 1 25.000
710ngkos tenaga 3 omg 1 bulan 3 3.900.000
JUMLAH 7.550.000
PAGU ANGGARAN 3.000.000
SISA -4.550.000

Ganjuran, 15 Maret 2012
Mengetahui Pemaohon,

Uit

{ALBERTUS YULIANTAY 1. DWI SAPTO NUGROHD)
Ketua Ridang Koordisatar Tim Kerja
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FORM EVALUASI DAN MONITORING KEGIATAN
BIDANG : PELAYANAN KEMASYARAKATAN
TIM KERJA : AKSI PUASA PEMBANGUNAN
Rencana
Penghambat | Pendukung | Rekomendasi
Program Ukuran Realisasi | Penyimpangan | Kegiatan Kegiatan
Kegiatan Keberhasilan
10 pengusaha 5 pengusaha 5 pengusaha kecil | Dana tidak Ketua — Target
Dana APP untuk kecil kecil terbantu | tidak terbantu cukup Lingkungan diperkecil
usaha kecil dibantudengan lewat APP paroki sangat — Umat
pinjaman bergulir kooperatif dimotivasi
untuk lebih

ber semangat
berbagi
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Bidang : Bidang Pewartaan
Tim Kerja : Katekis dan Pendampingan Iman Umat (Kerja Bareng)
. . Nama . .
Sasaran Faktor Kunci Tolak Ukur Keberhasilan i Waktu Biaya Penanggungjawab
Kegiatan
Strategis Keberhasilan Swadaya Subsidi
Tenaga Minimal di satu wilayah Penjaringan Feb- Apr | 1.080.000 1.800.000 Koord. TK Katekis
Katekis terdapat 3 katekis yang dan (buku) (buku) dan Pendampingan
handal dan dipersiapkan Pembekalan (90.000/wil) 3.000.000 Iman Umat
selama 3 bulan (6 kali Katekis (pengajar)
pertemuan pembinaan)
Bahan Katekese | Buku Katekimus Gereja Penyediaan Feb-Apr 288.000 Koord. TK Katekis
Katolik bahan katekese (copy materi | dan Pendampingan
untuk umat — 12 copy Iman Umat
Umat per wilayah,
Terbina @ Rp 2000)
Imannya
Sarasehan Bina | Tiap sebulan dua kali Lingkungan Mei-Des | Bahan di copy Ka Link, Ka Wild an
Iman dibahas materi dari komp. | Ngangsu Ags-Sept | oleh lingkungan Koord. TK Katekis
Katekimus (12 kali Kawruh Iman | (x) sesuai dan Pendampingan
pertemuan) kebutuhan (@ Iman Umat
Rp. 2000)
Tumbuhnya 1 atau 2
komunitas/kelompok
pembellajaran iman di
wilayah
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ANGGARAN DANA DAN REALISAST DALAM RANGKA MEMPERINGATI HARI ORANG SAKIT SEDUNIA
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NO URAIAN PENERIMAAN EENGELUARAN SALDO
RENCANA REALISASI

1 Dari Dewan Paroki Rp5,065,000

2 | Sekretariat Rp150,000 Rp150,000 Rp350,000
LITURGI

3 Buku Panduan Rp2,000,000 Rp2,000,000 +1164000

4 | Lektor Rp50,000 Rp50,000 Rp0

5 | Misdinar Rp150,000 Rp150,000 Rp6,850

6 | Paramenta Rp800,000 Rp400,000 +12900

7 | Koor/Pradangga Rp400,000 Rp400,000 +4000

8 | Tatib Rp40,000 Rp40,000 +20000

9 | P3K Rp100,000 Rp0 Rp0

10 | Tempat Rp100,000 Rp100,000 +100000

11 | Kesehatan Rp100,000 Rp0 Rp0

12 | Menghubungi Rama Rp100,000 Rp0 Rp0

13 | Stipendium Rama Rp0 Rp0 Rp900,000
PENDUKUNG -

14 | Sarana/Prasana Rp1,500,000 Rp1,500,000 +1500000

15 | Konsumsi Rp1,000,000 Rp200,000 Rp772,000

16 | Soundsystem/Listrik Rp75,000 Rp75,000 +75000
Jumlah Rp5,065,000 Rp6,565,000 Rp5,065,000 +847050

terdapat saldo plus sebesar Rp 847.050,00 (Delapan ratus empatpuluh tujuh ribu limapuluh rupiah)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

196

GEREJA KUDUS TUHAN YESUS GANJURAN
Alamat  : Ganjuran, Sumbermulyo, Bambanglipuro, Bantul. 55764
Kotak Pos 115 Bantul, Yogyakarta 55702
Telp /Faxs: (0274 ) 367154

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

No: 12.031/GG/LL/VI/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : AURELIA MELINDA NISITA WARDHANI
NIM : 082114101

Jurusan/Fakultas  : Akuntansi/Ekonomi

Perguruan Tinggi  : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus Paroki Ganjuran
Yogyakarta mulai bulan Maret s/d April 2012. Penelitian tersebut dalam rangka
menyelesaikan tugas akhir dengan judul “Sistem Pengendalian Inti Pada Organisasi

Religius” (Studi Kasus pada Paroki Hati Kudus Tuhan Yesus Ganjuran).

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 29 Juni 2012

T, Mengetahui,

e

Rm.\mjtonius Jarot Kusno Priyono, Pr

Pastor Paroki




